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ABSTRAKSTI

STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN ITERATIVE
METHOD PADA JARINGAN DISTRIBUSI RADIAL 20kV
DI GI PAKIS MALANG

Denny Setiawan, 01.12.121
Dosen Pembimbing : Ir. | Made Wartana, MT

Analisa aliran daya dalam sistem tenaga listrik digunakan untuk
mengetahui besarnya tegangan dan sudut tegangan tiap-tiap bus, aliran daya dan
rugi-rugi daya yang terjadi pada tiap-tiap saluran. Sehingga analisis aliran daya
sangat dibutuhkan dalam perencanaan perluasan dan penentuan operasi terbaik
dari suatu sistem.

Dalam skripsi ini, disajikan sebuah metode baru (iterative Method) untuk
perhitungan aliran daya pada jaringan-jaringan radial. /terative Method ini adalah
hasil pengembangan dari metode sebelumnya, novel method. Dalam penyelesaian
perhitungan iterative Method, digunakan topologi jaringan forward dan backward.
Topologi jaringan forward digunakan untuk menghitung besarnya tegangan dan
sudut tegangan tiap bus pada jaringan, sedangkan topologi jaringan backward
digunakan untuk menghitung besarnya rugi daya dan aliran daya pada saluran.

Iterative Method ini digunakan dalam perhitungan pada jaringan distribusi
radial di GI Pakis Malang. Dari hasil perhitungan tegangan, kemudian
dibandingkan dengan hasil perhitungan tegangan pada program ETAP sebagai
validasi program. Dari hasil perbandingan didapatkan hasil dengan selisih rata-
rata perhitungan tegangan, pada Penyulang Abdurahman Saleh sebesar
0.000118966 pu, Penyulang Banjarejo sebesar 0.0000041 pu, Penyulang
Sekarpuro sebesar 0.000175253 pu dan Penyulang Tumpang sebesar 0.000644496
pu. Dan sebagai pembanding kecepatan waku perhitungan digunakan novel
method, dari hasil perbandingan didapatkan hasil, pada Penyulang Abdurahman
Saleh (29bus) iterative Method 0.004813 detik lebih lambat, Penyulang Banjarejo
(34bus) iterative Method 0.004802 detik lebih lambat, Penyulang Sekarpuro (99
bus) iterative Method 0.096102 detik lebih cepat, Penyulang Tumpang (129bus)
iterative method 0.229638 detik lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan
waktu perhitungan novel method.

Kata kunci : studi aliran daya, jaringan distribusi radial, iterative method,
topologi jaringan forward dan backward
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya bisnis pembangkit tenaga listrik yang
kebanyakan dikelola oleh swasta, upaya untuk mendorong peningkatan kinerja
PT.PLN sudah harus dialihkan ke sisi transmisi dan distribusi. Sistem jaringan
distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik yang berfungsi untuk
menyalurkan atau mendistribusikan tenaga listrik ke pusat-pusat beban atau
konsumen. Permasalahan yang dihadapi jaringan distribusi adalah bagaimana
menyalurkan daya dengan baik pada saat tertentu maupun dimasa yang akan
datang®).

Di samping tersedianya energi listrik yang mencukupi, konsumen juga
menuntut peningkatan kualitas dan kwantitas energi listrik. Untuk itu diperlukan
analisis yang tepat, yaitu analisis aliran daya. Dengan analisis aliran daya, kita
dapat mengetahui besamya tegangan tiap-tiap bus, aliran daya dan fugi-rugi daya
yang terjadi pada tiap-tiap saluran. Sehingga analisis aliran daya sangat
dibutuhkan dalam perencanaan perluasan dan penentuan operasi terbaik dari suatu
system!”).

Banyak metode yang bisa digunakan untuk menghitung aliran daya, dan
dalam skripsi ini akan dikemukakan mengenai metode studi aliran daya pada
jaringan distribusi radial yang lebih sederhana dengan menggunakan Iterative

Method yang dikembangkan oleh Manuel A.Matos.!"



1.2. Rumusan Masalah

Salah satu metode yang dikembangkan sebelumnya untuk studi aliran daya
adalah novel method ™. Tetapi dalam proses komputasinya untuk menghitung
aliran daya metode ini masih kurang cepat.

Dalam skripsi ini akan dibahas iterative method untuk menghitung aliran
daya. Metode ini diharapkan dapat diterapkan pada jaringan distribusi radial
dengan proses komputasi yang cepat dan mampu mengetahui :

1. Kondisi tegangan tiap-tiap bus pada jaringan.

2. Besar aliran daya dan rugi-rugi daya disetiap saluran pada jaringan.

Dari permasalahan yang timbul di atas, maka skripsi ini mengambil judul :
“STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN ITERATIVE
METHOD PADA JARINGAN DISTRIBUSI RADIAL 20kV

DI GI PAKIS MALANG*

1.3. Tujuan Penelitian

Memberikan suatu alternatif metode yang lebih sederhana dengan proses
perhitunga yang lebih cepat untuk menghitung besarnya tegangan, sudut tegangan,
rugi daya dan aliran daya pada suatu jaringan dengan struktur jaringan yang radial
dengan menggunakan iterative method.

Membandingkan kecepatan proses komputasi antara iterative method dan
novel method dengan penggunaan sofiware, komputer dan data yang sama.

Mendapatkan hasil perhitungan tegangan dengan ketelitian yang tidak jauh

berbeda dengan hasil perhitungan tegangan pada program ETAP.



1.4. Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan, maka pembahasan
skripsi ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut :
1. Sebagai pembanding kecepatan perhitungan digunakan novel method.
2. Jaringan distribusi yang dianalisa yaitu pada sistem jaringan distribusi
radial 20kV.
3. Rugi-rugi peralatan proteksi dan belitan trafo diabaikan.
4. Kompensator pada saluran dianggap belum terpasang.
5. Jaringan distribusi tiga phasa diasumsikan seimbang dan faktor daya
diasumsikan 0,85.

6. Perhitungan menggunakan software MATLAB.

1.5. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang dipakai untuk melakukan penelitian di atas
adalah:
1. Studi Literatur, yang menunjang pembahasan studi aliran daya.
2. Pengumpulan data
Bentuk data yang digunakan adalah:
> Data kuatitatif, yaitu data yang berupa angka-angka, seperti :
- data saluran : jenis penghantar, impedansi penghantar permeter,
dan jarak antar bus dalam meter.
- data pembebanan : daya semu setiap bus.

> Data kualitatif, yaitu data single line diagram.



3. Proses perhitungan.

Data-data yang diperoleh diolah untuk mendapatkan besarnya impedansi

saluran, daya nyata dan daya reaktif pada setiap bus. Kemudian dengan

menggunakan persaman-persamaan Jrerative Method data tersebut

digunakan untuk mendapatkan besarnya tegangan, sudut tegangan dan rugi-

rugi daya setiap bus pada jaringan distribusi radial.

1.6. Sistimatika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini mengarah sesuai dengan tujuan yang

diharapkan, maka ditentukan sistimatika pembahasannya sebagai berikut :

BABI :

BAB II

BABII :

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah dan hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan secara
garis besar agar dapat memberikan gambaran apa yang akan dibahas
pada skripsi ini.

SISTEM DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK

Berisi tentang sistem distribusi tenaga listrik, sistem jaringan
distribusi radial, segitiga daya dan sistem per-unit.

STUDI ALIRAN DAYA.

Membahas mengenai klasifikasi bus, persamaan sistem tenaga, ,
Topologi jaringan, beberapa penyelesaian permasalahan aliran daya,
dan persamaan aliran daya dengan menggunakan Novel Method dan

Iterative Method.



BABIV : ANALISA DAN HASIL.
Membahas tentang sistem Distribusi Tenaga listrik 20kV di GI
Pakis, data yang diperlukan dalam proses perhitungan, proses
perhitungan, prosedur pelaksanaan program, dan analisa
perhitungan.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari metode yang diusulkan.

DAFTAR PUSTAKA

1.7. Relevansi

Dengan adanya [terative Method, maka hal ini akan menambah alternatif
metode yang bisa diterapkan dalam penyelesaian masalah aliran daya pada
jaringan distribusi radial, dengan perhitungan yang lebih sederhana dan
penyelesaian perhitungan yang lebih cepat. Dengan informasi yang didapat
menggunakan metode ini diharapkan dapat melakukan analisis jaringan dengan
cepat schingga dalam melakukan perbaikan sistem dapat dilakukan dengan cepat

pula.



BAB II

SISTEM DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK

2.1. Proses Penyampaian Tenaga Listrik ke Pelanggan.!”

Karena berbagai persoalan teknis, tenaga listrik hanya dibangkitkan pada
tempat-tempat tertentu. Sedangkan pemakai tenaga listrik atau pelanggan tenaga
listrik tersebar dibeberapa tempat, maka penyampaian tenaga listrik dari tempat
dibangkitkan sampai ke tempat pelanggan memerlukan beberapa penanganan
teknis.

Tenaga Listrik dibangkitkan dalam Pusat-pusat Listrik seperti PLTA,
PLTU, PLTG, PLTP dan PLTD kemudian disalurkan melalui saluran transmisi
setelah terlebih dahulu dinaikan tegangannya oleh transformator penaik tegangan
(step up transformer) yang ada di Pusat Listrik. Saluran transmisi tegangan tinggi
di PLN kebanyakan mempunyai tegangan 70 kV, 150kV dan 500kV. Khusus
untuk tegangan 500kV dalam parktek saat ini disebut sebagai tegangan ekstra
tinggi. Masih beberapa ada saluran transmisi dengan tegangan 301;\/, namun tidak
dikembangkan lagi oleh PLN. Saluran transmisi ada yang berup; saluran udara
dan ada pula yang berupa kabel tanah. Karena saluran udara harganya jauh lebih
murah dibandingkan dengan kabel tanah maka saluran transmisi PLN kebanyakan
berupa saluran udara. Kerugian dari saluran udara dibandingkan dengan kabel
tanah adalah bahwa saluran udara mudah terganggu misalnya karena kena petir,

kena pohon dan lain-lain.

Setelah tenaga listrik disalurkan melalui saluran transmisi maka sampailah

tenaga listrik di Gardu Induk (GI) untuk diturunkan tegangannya melalui



transformator penurun tegangan (step down transformer) menjadi tegangan
menengah atau yang juga disebut sebagai tegangan distribusi primer. Tegangan
distribusi primer yang dipakai PLN adalah 20kV, 12kV dan 6kV. Kecendrungan
saat ini menunjukan bahwa tegangan distribusi primer PLN yang berkembang
adalah 20KV, |

Jaringan setelah keluar dari GI biasa disebut jaringan distribusi, sedangkan
jaringan antara Pusat Listrik dengan GI biasa disebut jaringan transmisi. Setelah
tenaga listrik disalurkan melalui jaringan distribusi primer maka kemudian tenaga
listrik diturunkan tegangannya dalam gardu-gardu distribusi menjadi tegangan
rendah dengan tegangan 380/220 Volt, kemudian disalurkan melalui Jaringan
Tegangan Rendah untuk selanjutnya disalurkan kerumah-rumah pelanggan
(konsumen) PLN melalui Sambungan Rumah.

Pelanggan-pelanggan yang mempunyai daya tersambung besar tidak dapat
disambung melalui Jaringan Tegangan Rendah melainkan disambungkan
langsung pada Jaringan Tegangan Menengah bahkan ada pula yang disambung

pada Jaringan Transmisi Tegangan Tinggi, tergantung besarnya daya tersambung.



Jaringan Tengah Menenga}\ (JT™M)

L. 5,

(J Sekering T.M.

Trafo Distribusi

TLLL
T 1

Sekering T.R.
Jaringan Tengah Rendah (JTR)

Gardu Distribusi
Sambungan Tiang

;elangga\r:

Gambar 2-1 Jaringan Distribusi Tegangan Menengah (JTM), Jaringan
Tegangan Rendah (JTR) dan Sambungan Rumah ke

Pelanggan.
Sumber : Djiteng Maesudi, 1990, "Operasi Sistem Tenaga Listrik”, Balai Penerbit dan Humas ISTN

Dalam pendistribusian tenaga listrik ke konsumen, tegangan yang
digunakan bervariasi tergantung dari jenis konsumen yang membutu}'xkan. Untuk
konsumen industri biasanya digunakan tegangan menengah 20 kV sedangkan
untuk konsumen perumahan digunakan tegangan rendah 220/380 Volt, yang
merupakan tegangan siap pakai untuk peralatan-peralatan rumah tangga. Dengan
demikian maka sistem distribusi tenaga listrik dapat diklasifikasikan menjadi dua
bagian sistem yaitul*):

1. Sistem Distribusi Primer dan biasa disebut Jaringan Tegangan
Menengah (JTM).

2. Sistem Distribusi Sekunder dan biasa disebut Jaringan Tegangan
Rendah (JTR).



2.1.1. Sistem Distribusi Primer
Tingkat Tegangan yang digunakan pada sistem distribusi primer adalah
meliputi tegangan 20 kV, Oleh karena itu sistem distribusi ini sering disebut

dengan jaringan tegangan menengah (JTM).

2.1.2. Sistem distribusi Sekunder

Tingkat Tegangan yang digunakan pada sistem distribusi sekunder adalah
tegangan rendah yaitu 220/380 volt, oleh karena itu sistem distribusi ini sering
disebut dengan jaringan tegangan rendah (JTR).

Sistem jaringan yang digunakan untuk menyalurkan dan mendistibusikan
tenaga listrik tersebut dapat menggunakan sistem satu fasa dengan dua kawat

maupun sistem tiga fasa dengan empat kawat.

2.2.  Struktur Jaringan Distribusi Primer

Ada beberapa bentuk jaringan yang umum digunakan untuk menyalurkan
dan mendistribusikan tenaga listrik, yaitu :

1. Sistem jaringan distribusi radial

2. Sistem jaringan distribusi rangkaian tertutup (Joop)

3. Sistem jaringan distribusi mesh

2.2.1. Sistem Jaringan Distribusi Radial °!
Bentuk jaringan ini merupakan bentuk dasar yang paling sederhana dan
paling banyak dipergunakan. Sistem ini  dikatakan radial karena dari

kenyataannya bahwa jaringan ini ditarik secara radial dari gardu induk ke pusat-
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pusat beban atau konsumen yang dilayani. Sistem ini terdiri dari saluran utama

(tunk line) dan saluran cabang ( lateral ) seperti pada gambar 2-2.

GI

PMT

-
¢ Trafo
%ﬁ Distribusi
ban JTM

-
5

Hot
Hot
ot

!
?

T

Gambar 2-2 Jaringan Tegangan Menengah Sistem Distribusi Radial
Sumber : Ir. Hasan Basri, 1996, "Sistem Distribusi Tenaga Listrik”, Balai Penerbit dan Humas ISTN.

i
dot  Fot

301]'330# ot

Pelayanan tenaga listrik untuk suatu daerah beban tertentu dilaksanakan
dengan memasang transformator pada sembarang titik pada jaringan yang sedekat
mungkin dengan daerah beban yang dilayani. Untuk daerah beban yang
menyimpang jauh dari saluran utama maupun saluran cabang, maka akan ditarik

lagi saluran tambahan yang dicabangkan pada saluran tersebut.
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Kelemahan yang dimiliki oleh sistem radial adalah jatuh tegangan yang
cukup besar khususnya pada bus yang paling jauh dari sumber (GI) dan bila
terjadi gangguan pada salah satu feeder maka semua pelanggan yang terhubung
pada feeder tersebut akan terganggu.

2.3. Segitiga Daya !

Persamaan daya kompleks S = P + jQ menggunakan suatu metode grafis
untuk mendapatkan nilai P keseluruhan, Q dan sudut fasa tegangan untuk beban
yang dihubungkan pararel, karena Cos 0 adalah P/|S|. Segitiga daya dapat
digambar untuk suatu beban induktif sebagai berikut :

N
‘?‘EP Daya Reaktif
02 (VAR)

e
Daya Nyata (Watt)

Gambar 2-3 Segitiga Daya Untuk Beban Induktif
Sumber : William D. Stevenson, Jr. 1983, “Analisis Sistem Tenaga”, edisi keempat, Penerbit Erlangga

Untuk beban yang dihubungkan pararel, P total adalah jumlah daya rata-
rata dari semua beban, yang harus digambar pada sumbu mendatar untuk analisis
grafis. Untuk beban induktif, Q digambarkan vertikal keatas karena bertanda
positif.

Dengan diketahui besarnya Faktor Daya yang terjadi atau cos 6, maka
berdasarkan gambar 2-3, dapat ditentukan nilai masing-masing daya, yaitu :

1. DayaSemu:S=P+jQ,atau$ = m, dengan satuan VA 2-1)
2. Daya Nyata : P =S x cos 6, dengan satuan Watt 2-2)

3. Daya Reaktif : Q =S x sin 0, dengan satuan VAR (2-3)
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2.4. Rugi Daya Saluran Distribusi ©*

Dalam penyaluran daya melalui jaringan distribusi, terjadi rugi teknis,
yaitu rugi-daya (I’R) yang disebabkan adanya tahanan (R) pada saluran Rugi-rugi
daya itu sendiri adalah besarnya daya yang hilang dalam proses penyaluran tenaga
listrik.

Beban di-supply melalui sistem fasa-tiga, seperti yang terlihat pada gambar
2-4. Misalkan beban “S”, beban fasa-tiga seimbang dengan jarak L km dari

sumbernya. Penghantar saluran mempunyai tahanan r ohm/km.

_GD' | r= Q/km B
| v

< L km

>

Gambar 2-4 Sistem Fasa-tiga Dengan Beban Seimbang
Sumber : Ir. Hasan Basri, 1996, "Sistem Distribusi Tenaga Listrik”, Balai Penerbit dan Humas ISTN.

Rugi daya yang disebabkan oleh arus beban yang mengalir pada
penghantar adalah :

APy, = 12,.R (watt)

(2-4)
APy, = 13,.1.L  (watt)
(2-5)
Bila bebannya S, maka arus yang mengalir pada penghantar adalah :
S.
I35 = 732 (ampere)
3¢
(2-6)
Atau :
S:
I3, Van :;s 9 (ampere)

@-7)



S dalam satuan volt-ampere (VA)
V dalam Volt

Atau I dalam ampere

S dalam kilovolt-ampere (kVA)
V dalam kilo volt (kV)

Jadi rugi daya dapat dinyatakan debagai berikut :

S2 .rL
APy, = 3‘;,3: (watt)
[']

Atau :

PZ,.7.L

4Py, = _-_V32,.cosz 9 (watt)

Dimana ;
P dalam Watt
S dalam kVA
'V dalam kV

2.5. Sistem Per-Unit 2!

13

(2-8)

(2-9)

Karena besarnya daya yang harus disalurkan, kilowatt atau megawatt dan

kilo-ampere atau megavolt-ampere adalah istilah-istilah yang sudah biasa dipakai.

Tetapi, kuantitas-kuantitas tersebut diatas bersama-sama dengan ampere dan ohm

sering juga dinyatakan sebagai suatu persentase atau per unit dari suatu nilai dasar

atau referensi yang ditentukan (specified) untuk masing-masing. Misalnya, jika

sebagai tegangan dasar dipilih 120 kV, maka tegangan-tegangan sebesar 108,120

dan 126 kV berturut-turut menjadi 0,9, 1,0 dan 1,05 per unit atau 90, 100 dan

105%. Definisi per unit untuk suatu kuantitas ialah perbandingan kuantitas
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tersebut terhadap nilai dasarnya yang dinyatakan dalam desimal. Perbandingan
(ratio) dalam persentase adalah 100 kali dalam per unit, labih sederhana
menggunakan langsung niilai-nilai ampere, ohm dan volt yang sebenarnya.
Metode per unit mempunyai sedikit kelebihan dari metode persentase, karena
hasil perkalian dari dua kuantitas yang dinyatakan dalam per unit sudah langsung
diperoleh dalam per unit juga, sedangkan hasil perkalian dari dua kuantitas yang
dinyatakan dalam persentase masih harus dibagi dengan 100 untuk mendapatkan
hasil dalam persentase.

Tegangan, arus, kilovoltampere dan impedansi mempunyai hubungan
sedemikian rupa sehingga pemilihan nilai dasar untuk dua saja dari kuantitas-
kuantitas tersebut sudah dengan sendirinya menentukan nilai dasar untuk kedua
kuantitas yang lainnya. Jika nilai dasar dari arus dan tegangan sudah dipilih, maka
nilai dasar dari impedansi dan kilovoltampere dapat ditentukan. Impedansi dasar
adalah impedansi yang akan menimbulkan jatuh tegangan (voltage drop) padanya
sendiri sebesar tegangan dasar jika aruus yang mengalirinya sama dengan arus
dasar. Kilovoltampere dasar pada sistem fasa-tunggal adalah hasil perkalian dari
tegangan dasar dalam kilovolt dan arus dasar dalam ampere. Biasanya
megavoltampere dasar dan tegangan dasar dalam kilovolt adalah kuantitas yang
dipilih untuk menetukan dasar atau referensi. Jadi untuk sisem fasa tunggal atau
system tiga fasa di mana istilah arus berarti arus saluran, istilah tegangan adalah
tegangan ke netral, dan istilah kilovoltampere berarti kilovoltampere perfasa,

berlaku rumus-rumus berikut ini untuk hubungan bermacam-macam kuantitas :
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dasar kVA,,
Arus dasar, A = tegangan dasar, kV,y

(2-10)
) tegangan dasar,V,y
Impedansi dasar =
arus dasar, A
(2-11)
) (tegangan dasar, kV, 5)%x1000
Impedansi dasar = dasar KV,
(2-12)
) (tegangan dasar, kV,)?
Impedansi dasar = dasar MVA,,
(2-13)
Daya dasar, kW, = dasar kVA,,
(2-14)
Daya dasar, MW,, = dasar MV A,,
(2-15)
Impedansi per—unit dari _ impedanSi sebenamy a,
suatu elemen rangkaian — impedansi dasar, 0
(2-16)

Dalam persamaan diatas, subkrip 1¢ dan LN berturut-turut menunjukan
“per fasa” dan “saluran-ke-netral”, untuk persamaan-persamaan yang berlaku bagi
rangkaina tiga fasa. Jika persamaan-persamaan tersebut dipakai untuk rangkaian
berfasa tunggal, kV.y berarti tegangan pada saluran berfasa-tﬁnggal, atau
tegangan saluran-ke-tanah jikamsalah satu salurannya diketanahkan; :

Impedansi dasar dan arus dasar dapat langsung dihitung dari nilai-nilai tiga
fasa untuk kivolt dasar dan kilovoltampere dasar. Jika kita mengartikan bahwa
kilovoltampere dasar dan tegangan dasar dalam kilovolt berturut-turut sama
dengan kilovoltampere dasar untuk total tiga fasa dan tegangan dasar antar
saluran, maka perolehan dasar untuk total tiga fasa dan tegangan dasar antar

saluran, maka kita peroleh :



kV A3, dasar
V3 x tegangan dasar, kV,,

Arus dasar, A =

(tegangan dasar, kV,, /\/5)2 x 1000

Impedansi dasar = kVAs,/3 dasar

(tegangan dasar, kV;;)? x 1000
kVA,, dasar

Impedansi dasar =

(tegangan dasar, kV,;)?

Impedansi dasar = MVA,, dasar

16
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(2-18)

(2-19)

(2-20)
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BAB III

STUDI ALIRAN DAYA

31. UmumD”

Studi aliran daya sangat penting dalam rencana perluasan dan penentuan

operasi terbaik dari suatu sistem. Hal ini bertujuan agar sistem dapat

diopersasikan dengan baik telah memenuhi persyaratan teknis maupun

ekonomisnya. Dalam studi aliran daya dilakukan perhitungan tegangan, sudut fasa

tegangan, besarnya daya dan rugi-rugi daya. Secara umum tujuan dari studi aliran

daya adalah :

1.

Menghitung nilai tegangan [V| dan sudut fasa tegangan & pada rel
beban atau P-Q bus.

Menghitung daya reaktif dan sudut fasa tegangan pada rel generator
atau P-V bus.

Menghitung nilai daya aktif P dan daya reaktif Q pada rel berayun
atau V-0.

Menghitung pengaruh dari penambahan dan perubahan beban
terhadap sistem yang ada.

Mengetahui daya yang mengalir pada setiap saluran,

Memeriksa tegangan pada setiap bus yang ada apakah masih dalam

batas-batas yang ditetapkan.

Hasil dari studi aliran daya sangat penting untuk menganalisa kondisi dari

sistem yang ada. Sehingga studi aliran daya menjadi pedoman bagi rencana

pengembangan sistem dimasa yang akan datang.

17
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3.2. Kiasifikasi Bus

Dalam studi aliran daya, setiap rel (bus) terdapat parameter-parameter

sebagai berikut :
1. Daya nyata, dinyatakan dengan P satuannya Watt (W).
2. Daya reaktif, dinyatakan dengan Q satuannya Volt Ampere Reaktive (VAR).
3. Besar (magnitude) tegangan mempunyai simbol |V| dengan satuan Volt ).
4. Sudut fasa tegangan mempunyai simbol § dengan satuan radian.

Pada setiap busnya diketahui 2 parameter dari 4 parameter yang ada,
sehingga 2 parameter yang lain diperoleh dari hasil perhitungan. Dengan demikian
dalam sistem tenaga listrik bus dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu

1. Bus Beban atau /oad bus.
2. Bus Generator.

3. Bus referensi atau bus slack.

3.2.1. Bus Beban (load bus)

Pada bus ini hanya terdapat daya aktif P dan daya reaktif Q yang
dibutuhkan beban dan besarnya tergantung pada kebutuhan konsumen, sementara
[Vl dan & berubah-ubah menurut kebutuhan. Oleh karena itu |V| dan & diperoleh

dari hasil perhitungan.

3.2.2. Bus Generator
Pada bus ini daya aktif P dan tegangan [V| sudah ditetapkan. Besarnya
sesuai dengan daya aktif dan tegangan yang dibangkitkan generator. Sementara

daya reaktif Q dan sudut fasa 3 diperoleh dari hasil perhitungan.
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3.23. Bus slack (bus referensi)

Pada bus ini nilai daya aktif dan daya reaktif dibiarkan mengambang atau
tidak diketahui, hal ini dikarenakan daya yang dikirim kepada sistem oleh
generator tidak dapat dipastikan terlebih dahulu nilainya. Besarnya daya aktif dan
reaktif selain ditentukan oleh besarnya beban juga ditentukan olgh besarnya daya
yang hilang atau rugi-rugi pada saluran, sehingga nilainya hanya dapat diketahui
pada akhir perhitungan.

Pada bus ini nilai tegangan dan sudut fasa tegangan masing-masing telah
ditetapkan, yaitu [V| bemilai 1 dan & benilai 0 kemudian ini ditetapkan sebagai

referensi bagi bus-bus yang lain.

3.3. Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah salah satu cara mengidentifikasi hubungan suatu
bus dengan bus yang lainnya pada suatu jaringan.

Pada skripsi ini topologi jaringan digunakan untuk mempermudah
perhitungan pada program. Topologi jaringan yang digunakan adalah topologi
Jjaringan forward dan backward.

Topologi jaringan forward adalah mengidentifikasi hububungan suatu bus
pada jaringan dimulai dari bus pertama atau slack bus sampai pada bus yang
berada pada akhir jaringan.

Topologi jaringan backward adalah mengidentifikasi hububungan suatu
bus pada jaringan dimulai dari bus yang beradé pada akhir jaringan sampai pada

bus pertama atau slack bus.
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Pengidentifikasian bus dilakukan dengan cara pengkod%ii"dengan logika 1
dan 0. Cara pengkodean dilakukan dengan cara melihat arah arus yang mengalir
pada saluran dari bus pertama (slack bus) ke bus yang berada pada akhir jaringan.
Logika 1 bila bus tersebut terhubung dengan bus lainnya, logika 0 bila bus
tersebut tidak terhubung dengan bus yang lainnya.

Hasil pengkodean dimasukan kedalam matrik, pembentukan matrik ini
hampir sama dengan cara pembentukan matrik BIBC dan BIBV [,

Contoh : Bila kita memiliki sebuah jaringan dengan jumlah bus sebanyak enam

dengan bus pertama sebagai acuan (slack bus) :

Gambar 3-1 Single Line Jaringan 6 Bus

Maka didapatkan bentuk matrik sebagai berikut :

FORWARD BACKWARD
_123456- 1 2 3 4 5 8
111111 110000
2{011111 2/011000
s(o01111 s1001101
slooo0110 «l000110
(000010 (000010
{00000 1 {00000 1

Pada novel method, untuk proses perhitungan di dalam program
menggunakan topologi jaringan forward dan backward secara berulang-ulang

(proses iterasi) dalam perhitungan tegangan dan aliran daya pada saluran.
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Sedangkan pada iterative method, untuk- proses perhitungan di dalam
program, topologi jaringan forward digunakan secara berulang-ulang untuk
menghitungan tegangan setiap bus pada jaringan, topologi jaringan backward
digunakan setelah perhitungan tegangan setiap bus selesai untuk menghitung rugi-

rugi daya dan aliran daya pada saluran.

3.4. Metode Perhitungan Aliran Daya
Dalam menyelesaikan masalah aliran daya terdapat beberapa metode yang
digunakan, antar lain :
1. Metode Gauss Seidel.
2. Metode Newton Rhapson.
3. Metode Novel.
Metode yang dibahas kali ini adalah lterative Method yang merupakan

pengembangan dari Metode Novel.

3.4.1. Metode Novel ¥

A. Dasar Metode
|V1|£51 leléﬁz
I —
1 I Ri+jX, 2

Gambar 3-2 Model Cabang Utama

Dari gambar maka persamaan menjadi berikut :



_ 1128y = 1,26,

h= Ry +jX,
(3-1)
P, = jQ; = V3.1,
(3-2)
Dari persamaan di atas :
1
Vol = {[(Po. Ry+Qa. Xy ~ 05IV312)? — (RE + X2)(PE + QD) -
1
(P2, Ry+Q;. Xy — 0,5|V, 1)
(3-3)

Dapat juga ditulis dalam bentuk umum seperti di bawah ini :
1
WVigdl = {[(Pt+1-Rt+Qi+1-Xi = 05[ViI)? = (R + X})(PE + Q% 1))2
of
= (Piy1. Ri+Quy1. X, — 0,51V%)
(3-4)
Di mana P, dan Q, adalah jumlah beban daya aktif dan daya reaktif yang

melalui node 2.

P, : Jumlah beban daya aktif seluruh node yang melewati node 2 ditambah
beban pada node 2 sendiri serta ditambah rugi-rugi seluruh cabang yang
melewati node 2.

Q :Jumlah beban daya reaktif seluruh node yang melewati node 2 ditambah
beban pada node 2 sendiri serta ditambah rugi-rugi seluruh cabang yang

melewati node 2.



NB NB-1
=) PL+ ) LP,
(3-5)
NB NB-1
Q=) oL+ Y Ly
=2 =z
(3-6)
Dapat juga ditulis dalam bentuk umum seperti persamaan di bawah ini :
NB NB-1
=) PL+ ) Lp
=i+1 ={+1
@3-7n
NB NB-1
o= o+ Y Lo
=i+1 j=i+1
(3-8)
Untuk { = 1,2,..,NB
Dan untuk node terakhir: P; = PLyg ;Q; = QLyp
Rugi-rugi daya aktif dan reaktif untuk cabang 1 adalah :
P 4 i
LP, =:R;.£_l;flﬂglz
Z;
(3-9)
. (P1+jQy)
Lo, = x;. 02 Z]Q1
1
(3-10)
Dapat juga ditulis dalam bentuk umum seperti di bawah ini :
P;
LP; = Ri.( i +le)
Z
(3-11)
P+
L, = xi..( 1 ZJQ:)
i

(3-12)
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B. Algoritma :

Analisa aliran daya dengan metode Novel mengikuti algoritma, sbb :

L.
2.

10.

11

12.

Masukan parameter data saluran dan data beban.

IT=1

i=1

Topologi jaringan backward.

Menghitung daya aktif P; dan reaktif Q;, dengan persamaan (3-7) untuk
menghitung P; dan (3-8) juntuk menghitung Q;.

Untuk node terakhir : P; = Py , Qi = Quovm).

Topologi jaringan forward.

Menghitung besar tegangan |V;,, |, dengan persamaan (3-4)
Jika i=NB menuju kelangkah 10, jika tidak menuju kelangkah 9.
i=i+ 1 menuju kelangkah 6.

Menghitung perbedaan tegangan ditiap iterasi.

Jika DV<0,0001 menuju kelangkah 12, jika tidak IT =IT + 1 menuju
kelangkah 3.
Toleransi sudah memenuhi batas yang diizinkan maka tegangan akhir

tersebut konvergen dan menjadi output program.
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3.4.2. Iterative Method |

A. Dasar Metode ')
Sebelum  melakukan  perhitungan  aliran daya  dilakukan
pengidentifikasian hubungan antara suatu node dengan yang lainnya, yang

dihubungkan oleh suatu cabang.

Vo V1
|z

| .

Gambar 3-3 Jaringan Dengan Satu Cabang

Dari gambar di atas, maka persamaan menjadi :
%-n—&(%Y=0amw VoVa' = IVal2 = 2,.5," = 0

' (3-13)
Dari persamaan di atas untuk suatu proses pengulangan pada jaringan yang
memiliki banyak cabang, maka persamaan menjadi :

®) v\
Voreay Vi' — Vil> = Z.{ S + Z Sk yeo)] =0
kesucc(i) k

V(P-l) )

re _ i

S; =[S+ E Sk 56D
kesucc(i) k

sehingga persamaan menjadi :

(3-14)
Umpamakan :

(3-15)

Vo V' = Vil2 = Zi.5 = 0
(3-16)
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Untuk bagian imajiner tegangan pada bus acuan f, dianggap 0 karena sebagai
acuan untuk menghitung tegangan pada bus-bus selanjutnya.

Jika dijabarkan bagian real dan imajinernya :

eo. (&1 — jfi) — (e + f2) — (i + jx). (P = j@;) = 0

(3-17)
eo-e; —jfi-eo = (el + f7) — (n. P = jQu'm + jxr. P +%. Q) = 0
(3-18)
eo-e1 = jfi.eo— (ef + f) =P +jQ/" 1 — jxi.P = x.Q/ = 0
(3-19)
Real e — (e + fA)—-nm. P[' -x.Q;, =0
' (3-20)
Imajiner : —jfi.eq+jQ; .7y — jxi. P, =0
(3-21)
Dari persamaan imajiner, didapat :
T —-x. P
f,-=1m(Q‘ X z)
€o
(3-22)
kemudian f; dimasukan kepersamaan Real :
eoe— (e} +fD—n.P —x.Q0/ =0
Q ' ro—2x:. P 4
€p.€; — eiz - ('li—eol—‘-) -1 P(‘ - Xi. Q" =0
(3-23)
Semua variable dikalikan dengan e,?, sehingga :
eo%.¢; —ef.e? — (@1 — . )’ — €211 P — eg?. %,.Q, = 0
o°-€ —ej.e” — (@1 —x. Py e”.1. Py —ep®. x;:. Qy
(3-24)
’ ’ 2 ’ r
303. e — eiz.eoz + (xi. Pg -Q; ‘Tg) - eoz.ri. Pi - EOZ.X[. Q=0
(3-25)

’ 2 "2 » ’ '
eo’.e; — ef.eg? + (Q '.r,) +(x.P) —2.x.P.Q .1y~ e (1. Py
+ x;. Q‘ ) =0
(3-26)
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—ef.ep? + ey . e -

i+%o0 0 % .. , , , )
- (Z.Xi. P[ . Q{ 1+ eoz. (Tl P[ + x;. Q; ) - (Ql .r[)
- (x,-. P[)z) =0

(3-27)
el.eg? —ey . e
' ' 2 ' [] 2
+ (Z.x[. P( . Qi Y + 802. (Tg. P[ + X;. Ql ) - (Q{ .Ti)
N2
—(x.P)) =0
(3-28)
Jika: eg?=a ;—e®=b
1 ] 2 ’ [ ’ 2 2 -
; (Z.xg.Pi Q.+ e 1Py 4 x.Q ) - (Q; .Tg) - (Xt.Pg’) )—' c
Dengan rumus abc ! (bagian positifnya), maka persamaan menjadi :
2.x.P;.Q,. 7 + eg2.
eoa + (303)2 -4, 802.( , *t ' t Ql 7:‘ io 2)
\j e P+ x.Qi) = (Qiom)” ~ (x1. 7))
e =
2. eoz
(3-29)
Sehingga besarnya tegangan pada busi :
Vi=e/+f;
(3-30)
dimana :
Vi = tegangan pada bus i, dalam bilangan komplek
e; = bagian real dari tegangan pada bus i
fi = bagian imajiner dari tegangan pada bus i
Dalam bentuk polar :
2k
VimyeHh L tan (e )
' (3-31)

(3-32)
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dimana :

Vi = tegangan pada bus i, dalam bilangan polar

vy = tegangan padabusi

d; = sudut tegangan pada bus i

Bila besarnya tegangan pada setiap bus sudah diketahui, maka besarnya rugi-
rugi daya dan aliran daya setiap saluran bisa dihitung.

Perhitungan rugi-rugi daya dan aliran daya dimulai dari bus yang berada pada
ujung saluran,

Rugi-rugi daya adalah besarnya daya yang hilang akibat impedansi pada
saluran. Sedangkan aliran daya adalah jumlah seluruh beban dan rugi-rugi
daya yang ditampung pada suatu bus ditambah dengan rugi-rugi daya pada
saluran yang menuju bus tersebut.

Besarnya rugi-rugi daya aktif dan reaktif pada saluran *!I'!! ;

Si\2
p loss() = (_V:) .R;
(3-33)
2

S;
Quoss(py = (7:) X

(3-34)

dimana :
Pioss@y = rugi daya aktif pada saluran i

Qiossqy = rugi daya reaktif pada saluran i

o
I

seluruh beban daya semu yang ditampung oleh bus i
V; = tegangan pada busi

R; = resistansi saluran pada bus i
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X = reaktansi saluran pada bus i

Besarnya aliran daya pada saluran

Puy = Ppebanty + Prosstty + Py

(3-35)
Qw = Qpeban) + Quossny + Quiey
(3-36)
dimana :
Py = alirandaya aktif pada saluran i
Q@ = alirandaya reaktif pada saluran i
Piossy = rugidaya aktif pada saluran i
Quoss(y = rugi daya reaktif pada saluran i
Pg) = jumlah seluruh beban aktif ditambah seluruh rugi daya aktif

yang ada di belakang bus i

jumlah seluruh beban reaktif ditambah seluruh rugi daya

Q)

reaktif yang ada di belakang bus i
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B. Algoritma :

Step1:

Step2:

Step3:

Step 4 :

Step 5 :

Step 6 :

Step 7 :

Step 8:

Baca data sistem, Menentukan tegangan slack bus : ¥ = 1.0 pu,
sudut tegangan &, = 0, N = jumlah bus.

Pada iterasi pertama p = 1, V) = p, &Y.

Untuk i = 1.

Hitung  V; = ¢; + f;, menggunakan persamaan (3-22) untuk
menghitung f; dan (3-29) untuk menghitung e;.

Apakah :i=N?.

Jika : No :i=i+ I, kembalike step 4.
Yes : Hitung |DV] = Vig) - Vigyy

Apakah : |DV| < 10 ?, untuk i = 1,2,.. N :
Jika : No :p=p+l, dan kembali ke step 3.

Yes : Hitung P,,ss(;) menggunakan persamaan (3-33),
Quoss(y menggunakan persamaan (3-34), dan
Aliran daya menggunakan persamaan (3-35) dan
(3-36)

Cetak : Vi, Pioss(s), Quoss(ry dan &;.

Stop.
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ANALISA DAN HASIL

4.1. Sistem Distribusi Tenaga listrik 20kV Di GI Pakis

Untuk pemecahan masalah perhitungan aliran daya, pada skripsi ini
digunakan bantuan program komputer yaitu menggunakan software Matlab7.0.4
dan diaplikasikan dengan notebook Intel CORE DUO, processor 2GHz RAM
504MB. Program komputer ini digunakan untuk mempercepat proses perhitungan
yang membutuhkan ketelitian tinggi dan sering melibatkan iterasi yang
membutuhkan waktu perhitungan yang lama bila dikerjakan secara manual.

Iterative Method ini dibandingkan kecepatan perhitungannya dengan
Novel Method, dengan menggunakan data, software dan komputer yang sama.
Sebagai validasi program digunakan software ETAP Power Station.

Data yang digunakan diperoleh dari PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan
dan Jaringan (AP&J) Malang pada Gardu Induk Pakis yang memiliki lima buah
penyulang. Di mana Qur Going dari Gardu Induk tersebut merupakan jaringan

distribusi primer 20k V.

31
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20KV .

P.ASRIKATON
e >~
150 KV P.BANJAREJO
—{ -
GIPIER GOLDSTAR
P. SEKARPURO
TRAFO | -
153% ; ﬁ\“, A‘v -
Gl PAKIS
— =) —
P.AR. SALEH
GIKEBONAGUNG — -
—_—T
P. TUMPANG
GOLDSTAR T3 -
—{_J}——————= SPARE 1 BUAH

Gambar 4-1 Single Line Diagram GI Pakis Malang

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jeringan Malang

Iterative method ini hanya bisa digunakan pada sistem jaringan radial.
Pada Gardu Induk Pakis hanya empat buah penyulang saja yang memiliki sistem
jaringan radial, yaitu Penyulang Abdurahman Saleh, Penyulang Banjarejo,

Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang.
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478
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817

LBS BRIMOB
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1074

Gambar 4-2 Single Line Diagram Penyulang Abdurahman Saleh

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang
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Gambar 4-3 Single Line Diagram Penyulang Banjarejo
Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang
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Gambar 4-4

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang

Single Line Diagram Penyulang Sekarpuro
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Gambar 4-5 Single Line Diagram Penyulang Tampang
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4.1.1 Data Pembebanan

Data beban setiap gardu distribusi yang didapat dari PT. PLN (PERSERO)
Area Pelayanan dan Jaringan (AP&J) Malang untuk Gardu Induk Pakis hanya
berupa daya semu (kVA), schingga untuk mencari besarnya daya aktif dan daya
reaktif beban pada setiap bus, harus diketahui terlebih dahulu besarnya faktor
daya untuk setiap beban.

Mengingat bahwa pada jaringan tidak dilakukan pengukuran faktor daya,
maka pada perhitungan ini diémbil harga faktor daya sebesar 0.85, rugi-rugi trafo
distribusi dan peralatan proteksi diabaikan, maka dengan menggunakan
persamaan (2-2) dan persamaan (2-3) besarnya daya aktif dan reaktif beban pada
setiap bus dapat dihitung.

Berikut adalah contoh perhitungan beban pada bus 3 untuk Penyulang
Abdurahman Saleh :

Faktor Daya : Cos©=0,85

Sin = Sin (Cos™ 0,85) = 0,5268
Pembebanan . 55,58kVA
Beban Aktif : 5558xCos@ =55,58x0,85=4724kW

Beban Reaktif : 5558xSin® =5558x0,5268 =29,27858 kVAR

Dengan cara yang sama perhitungan dapat dilanjutkan untuk setiap beban pada
masing-masing bus, pada Penyulang Abdurahman Saleh, Penyulang Banjarejo,
Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang, maka akan didapatkan hasil

sebagai berikut :
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TABEL 4-1 DATA PEMBEBANAN TIAP BUS PADA PENYULANG

ABDURAHMAN SALEH
Daya Semu Daya Aktif | Daya Reaktif
No. Bus | No. Gardu S (kVA) P (kW) Q (kVAR)
1 GI Pakis 0 0.00000 0.00000
2 - 0 0.00000 0.00000
3 817 55.58 47.24300 29.27858
4 1046 39.03 33.17550 20.56033
5 508 174.7 148.49500 92.02894
6 - 0 0.00000 0.00000
7 1074 87.91 74.72350 46.30947
8 560 52.21 4437850 27.50332
9 - 0 0.00000 0.00000
10 951 51.06 43.40100 26.89752
11 952 100.1 85.08500 52.73095
12 1062 61.66 52.41100 32.48142
13 894 41.36 35.15600 21.78773
14 - 0 0.00000 0.00000
15 756 117.12 99.55200 61.69679
16 953 67.11 57.04350 35.35239
17 557 82.67 70.26950 43.54912
18 - 0 0.00000 0.00000
19 869 36.35 30.89750 19.14855
20 - 0 0.00000 0.00000
21 795 46.1 39.18500 24.28468
22 - 0 0.00000 0.00000
23 796 37.72 32.06200 19.87024
24 797 30.1 25.58500 15.85616
25 474 45.47 38.64950 23.95281
26 27 177.66 151.01100 93.58821
27 475 49.73 42.27050 26.19690
28 476 52.61 44.71850 27.71404
29 477 80.44 68.37400 42.37440

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang
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TABEL 4-2 DATA PEMBEBANAN TIAP BUS PADA PENYULANG

BANJAREJO
Daya Semu Daya Aktif Daya Reaktif
No. Bus | No. Gardu S (kVA) P (kW) Q (kVAR)

1 GI Pakis 0 0.00000 0.00000
2 833 82.49 70.11650 43.45430
3 507 141.8 120.53000 74.69779
4 - 0 0.00000 0.00000
5 1068 104.9 89.16500 55.25950
6 - 0 0.00000 0.00000
7 205 76.49 65.01650 40.29361
8 814 127.8 108.63000 67.32283
% - 0 0.00000 0.00000
10 - 0 0.00000 0.00000
11 1130 8.28 7.03800 4.36176
12 958 81.98 69.68300 43.18564
13 - 0 0.00000 0.00000
14 750 51.96 44.16600 27.37163
15 1131 31.78 27.01300 16.74115
16 753 3527 29.97950 18.57963
17 - 0 0.00000 0.00000
18 754 32.48 27.60800 17.10990
19 919 24.53 20.85050 12.92198
20 915 8.7 7.39500 4.58301
21 - 0 0.00000 0.00000
22 838 48.81 41.48850 25.71226
23 837 31.83 27.05550 16.76749
24 896 9.79 8.32150 5.15720
25 897 6.32 5.37200 3.32927
26 441 92.34 78.48900 48.64311
27 - 0 0.00000 0.00000
28 442 99.88 84.89800 52.61505
29 479 105.7 89.84500 55.68093
30 - 0 0.00000 0.00000
31 888 43.07 36.60950 22.68853
32 480 83.69 71.13650 4408644
33 481 16.72 14.21200 8.80781
34 62 » 192.1 163.28500 101.19495

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang



Tabel 4-3 Data Pembebanan Tiap Bus Pada Penyulang Sekarpuro

Daya Semu Daya Aktif | Daya Reaktif
No. Bus | No. Gardu S (kVA) P (kW) Q (kVAR)

1 GI Pakis 0 0.00000 0.00000
2 765 141.1 11993500 |- 74.32904
3 _ 0 0.00000 0.00000
4 1123 50.62 43.02700 26.66574
5 _ 0 0.00000 0.00000
6 1163 69.792 59.32320 36.76522
7 1164 57.824 49.15040 30.46068
8 _ 0 0.00000 0.00000
9 1109 147 124.95000 77.43706
10 _ 0 0.00000 0.00000
1 - 0 0.00000 0.00000
12 1051 68.68 58.37800 ; 36.17943
13 976 1172 99.62000 61.73893
14 _ 0 0.00000 0.00000
15 946 50.38 42.82300 26.53931
16 947 62.48 53.10800 3291338
17 _ 0 0.00000 0.00000
18 948 71.23 60.54550 37.52273
19 949 1344 114.24000 70.79959
20 950 1028 87.38000 54,15326
21 _ 0 0.00000 0.00000
22 1038 82.86 70.43100 43.64921
23 1011 59.02 50.16700 31.09071
24 _ 0 0.00000 0.00000
25 587 75.02 63.76700 39.51924
26 1135 76.02 64.61700 40.04602
27 1063 7997 67.97450 42.12681
28 _ 0 0.00000 0.00000
29 1148 80.56 68.47600 4243761
30 1147 86.58 73.59300 45.60885
31 _ 0 0.00000 0.00000
2 755 380,52 323.44200 200.45135
33 503 113.776 96.70960 59.93523
34 _ 0 0.00000 0.00000
35 1040 112.256 95.41760 59.13452
36 502 77.86 66.18100 41.01530
37 828 116 9.86000 6.11068
38 _ 0 0.00000 0.00000
39 91 64.256 54.61760 33.84895
40 659 43488 369.64800 229.08726
41 _ 0 0.00000 0.00000
42 676 39.46 33.54100 20.78684
43 _ 0 0.00000 0.00000
44 383 701.75 596.48750 369.66975
45 293 415 35.27500 21.86148
46 _ 0 0.00000 0.00000
47 655 358 30.43000 18.85882
48 608 51.98 44.18300 27.38216
49 _ 0 0.00000 0.00000
50 760 753.625 640.58125 396.99660

Untuk Data Selengkapnya Lihat Dilampiran
Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang



Tabel 4-4 Data Pembebanan Tiap Bus Pada Penyulang tumpang

Daya Semu Daya Aktif | Daya Reaktif
No. Bus | No. Gardu S (kVA) P (kW) Q (kVAR)
1 ‘Gl Pakis o » 6:00000 0:00000
2 _ 0 0.00000 0.00000
3 86 45.68 38.82800 24.06343
4 43 97.9 83.21500 51.57203
5 _ 0 0.00000 0.00000
6 42 9253 79.50050 49.26998
7 41 56.5 48.02500 29.76322
8 _ 0 0.00000 0.00000
9 _ 0 0.00000 0.00000
10 72 47.74 40.57900 25.14861
11 | _ ! 0 | 0.00000 | 0.00000
12 66 85.89 73.00650 4524537
13 115 22.46 19.09100 11.83154
14 56 89.15 75.77750 46.96268
15 _ 0 0.00000 : 0.00000
16 64 64.02 54.41700 33.72463
17 _ 0 ' 0.00000 0.00000
18 55 71.28 60.58800 37.54907
19 65 103.25 87.76250 “54,39031
20 10 108.86 92.53100 57.34556
21 152 85.54 72.70900 45.06099
22 : _ 0 0.00000 0.00000
23 2 99.9 84.91500 52.62559
24 45 120.51 102.43350 63.48258
25 _ 0 0.00000 0.00000
26 141 484 41.14000 25.49628
27 1 62.64 53.24400 32.99767
28 _ 0 0.00000 0.00000
29 61 118.92 101.08200 62.64500
30 15 103.92 88.33200 54.74326
31 _ 0 0.00000 0.00000
32 93 64.56 54.87600 34.00909
33 46 147.49 12536650 77.69518
34 _ 0 0.00000 0.00000
35 C 0 0.00000 0.00000
36 36 47.95 40.75750 25.25923
37 37 62.87 53.43950 33.11883
38 149 107.88 91.69800 56.82932
39 3 1509 128.26500 79.49151
40 147 95.68 81.32800 50.40257
41 17 102.13 86.81050 53.80032
42 _ 0 0.00000 0.00000
43 38 87.82 74.64700 46.26206
44 39 133.15 113.17750 70.14111
45 B 0 0.00000 0.00000
46 40 73.04 62.08400 38.47621
47 163 36.8 31.28000 19.38560
48 _ 0 0.00000 0.00000
49 57 91.15 77.47750 48.01624
50 73 56.94 48.39900 29.99501

Untuk Data Selengkapnya Lihat Dilampiran
Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang
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4.1.2. Data Saluran

Untuk menyalurkan tenaga listrik dari Gardu Induk kegardu-gardu
distribusi, pada semua penyulang di Gardu Induk Pakis digunakan saluran jenis
hantaran udara tipe AAAC ‘.150 mm’ dengan impedansi konduktomya sebesar
0.2162 +;0.3305 Q/km.

Dengan mengacu pada impedansi konduktor yang digunakan dan jarak
antar bus, maka besarnya impedansi saluran pada semua penyulang di GI Pakis
Malang dapat di hitung. Sebagai contoh perhitungan digunakan saluran dari bus 1
ke bus 2 pada Penyulang Abdurahman saleh : |
Panjang saluran 0,79347 kM

R =0,79347.0,2162 = 0,17155 pu
X =0,79347.0,3305 = 0,26224 pu

Dengan cara yang sama perhitungan dapat dilanjutkan untuk semua

saluran pada Penyulang Abdurahman Saleh, Penyulang Banjarejo, Penyulang

Sekarpuro dan Penyulang Tumpang, maka akan didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4-5 Data Impedansi Tiap Saluran Pada Penyulang Abdurahman Saleh

Dari| Ke | Impedansi Konduktor Jarak Impedansi ()
Bus | Bus | Tipe AAAC 150 mm® (kM) R X
1 2 0.2162 +0.3305 0.79347 0.17155 0.26224
2 3 0.2162 +j0.3305 0.05325 0.01151 0.01760
2 4 0.2162 + j0.3305 0.45837 0.09910 0.15149
4 5 0.2162 +j0.3305 0.43939 0.09500 0.14522
5 6 0.2162 +j0.3305 0.10026 0.02168 0.03314
6 i 0.2162 +j0.3305 0.21997 0.04756 0.07270
6 8 0.2162 +j0.3305 0.42129 0.09108 0.13924
8 9 0.2162 +j0.3305 1.03340 0.22342 0.34154
9 10 0.2162 +j0.3305 1.40366 0.30347 0.46391
10 11 0.2162 +j0.3305 0.20304 0.04390 0.06710
9 12 0.2162 + j0.3305 0.36022 0.07788 0.11905
12 13 0.2162 +j0.3305 1.06023 0.22922 0.35041
13 14 0.2162 +j0.3305 0.22488 0.04862 0.07432
14 15 0.2162 +j0.3305 0.14014 0.03030 0.04632
15 16 0.2162 +j0.3305 0.05035 0.01089 0.01664
14 17 0.2162 +j0.3305 0.24177 0.05227 0.07990
17 18 0.2162 +j0.3305 0.32888 0.07110 0.10869
18 19 0.2162 +j0.3305 0.82621 0.17863 0.27306
18 20 0.2162 +j0.3305 0.66888 0.14461 0.22106
20 21 0.2162 +j0.3305 1.23093 0.26613 0.40682
21 22 0.2162 +j0.3305 1.04400 0.22571 0.34504
22 23 0.2162 +j0.3305 0.19200 0.04151 0.06346
22 24 0.2162 + j0.3305 1.33400 0.28841 0.44089
20 25 0.2162 +j0.3305 0.62840 0.13586 0.20769
25 26 0.2162 +j0.3305 0.19048 0.04118 0.06295
25 27 0.2162 +0.3305 0.67100 0.14507 0.22177
27 28 0.2162 +j0.3305 0.56459 0.12206 0.18660
28 29 0.2162 +j0.3305 0.69578 0.15043 0.22996

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang



Tabel 4-6 Data Impedansi Tiap Saluran Pada Penyulang Banjarejo

Dari | Ke | Impedansi Konduktor Jarak Impedansi ()
Bus | Bus | Tipe AAAC 150 mm? (kM) R X

2 3 0.2162 +j0.3305 0.15237 0.03294 0.05036
3 4 0.2162 +j0.3305 0.03528 0.00763 0.01166
4 5 0.2162 +j0.3305 0.18505 0.04001 0.06116
4 6 0.2162 +j0.3305 0.54189 0.11716 0.17909
6 7 0.2162 +j0.3305 0.14865 0.03214 0.04913
6 8 0.2162 +j0.3305 0.16949 0.03664 0.05602
8 9 0.2162 +j0.3305 1.10624 0.23917 0.36561
9 10 0.2162 +j0.3305 0.96586 0.20882 | 0.31922
10 11 0.2162 +j0.3305 0.52500 0.11351 | 0.17351
10 12 0.2162 +j0.3305 0.09298 0.02010 0.03073
12 13 0.2162 +j0.3305 0.05852 0.01265 0.01934
13 14 0.2162 +j0.3305 0.04082 0.00883 0.01349
14 15 0.2162 +j0.3305 0.69115 0.14943 0.22843
13 16 0.2162 +j0.3305 0.42556 0.09201 0.14065
16 17 0.2162 +j0.3305 0.02617 0.00566 0.00865
17 18 0.2162 +j0.3305 0.33495 0.07242 0.11070
18 19 0.2162 +j0.3305 0.39657 0.08574 0.13107
19 20 0.2162 +j0.3305 0.53482 0.11563 0.17676
17 21 0.2162 +0.3305 0.26322 0.05691 0.08699
21 22 0.2162 +j0.3305 0.23230 0.05022 0.07678
21 23 0.2162 +j0.3305 0.24881 0.05379 0.08223
21 24 0.2162 + j0.3305 0.27909 0.06034 0.09224
24 25 0.2162 +j0.3305 0.37274 0.08059 0.12319
9 26 0.2162 +j0.3305 0.28890 0.06246 0.09548
26 27 0.2162 +§0.3305 0.19615 0.04241 0.06483
27 28 0.2162 +j0.3305 0.74943 0.16203 0.24769
27 29 0.2162 +j0.3305 0.47715 0.10316 0.15770
29 30 0.2162 +j0.3305 0.50655 0.10952 0.16741
30 31 0.2162 +j0.3305 1.92584 0.41637 0.63649
30 32 0.2162 +j0.3305 1.36792 0.29574 0.45210
32 33 0.2162 +j0.3305 1.24370 0.26889 0.41104
33 34 0.2162 +j0.3305 1.17243 0.25348 0.38749

Sumber : PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Dan Jaringan Malang
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Flowchart Penyelesaian Masalah

ITERATIVE METHOD

Input : Data saluran dan data beban.
Slackbus: Vp=1,0pu 6o=0
N = jumiah bus

Yy
p=1
mm=vmm

2

Topologi Jaringan Forward
Hitung : V; menggunakan persamaan (3-22) untuk
menghitung f7 dan (3-29) untuk menghitung e/ i=i+1

7y
p=p+1
A i=N? No
Yes

IDV] = Ww-wmv
Untuki=1,2,.

@

Topologi Jaringan Backward
Hitung : Piog menggunakan persamaan (3-33), , Qiossgy menggunakan
persamaan (3-34) dan Aliran Daya menggunakan persamaan (3-35) dan (3-36)

L 4
Cetak :
V,,&, Aliran Daya, Piossy s Quosspy

Gambar 4-6 Flowchart Iterative Method
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4.3. Prosedur Pelaksanaan Program Perhitungan

4.3.1. Prosedur Pelaksanaan Program Perhitungan Pada Software
MATLAB7.0.4 Untuk Iterative Method Dan Novel Method.
Produser menjalankan program perhitungan dengan menggunakan

software MATLAB 7.0.4 dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Klik shortcut Matlab pada start menu, sehinnga akan muncul :

Fio Edit Debug Desitop Window Help

Dee & Mo oo W P curetDrectory: | oProgram Flles WATLABZOSwork ~| .. B
Shortcuts [#] How to Add  [#] What's New

W D ety TS TR I Corsirmiant Window EE
B s B- |
Al Files - | Fie Type lgn fo get started, seleact MATLAD Help or Demos from the Help menu.

rtwintgt
—install
rtwintgt install
v
cleax
t
' y——- 12/28/07 1110 PM --¥%
y-- 1/2/08 5130 PH -~y ‘

-~ 1/2/08 S:32 Pm |
bev=- 1/3/08 11145 PH —-% ] fed -
& stant

Gambar 4-7 Tampilan Utama Program Matlab7.0.4

Pada gambar 4-7 merupakan tampilan utama program matlab 7.0.4. Pada
penulisan /isting program dengan sofiware matlab ini menggunakan bahasa
pemrograman Pascal, sehingga dalam pemrograman dapat mudah dipahami.

Kemudian membuka data program yang telah dimasukan sebelumnya pada
komputer. Sebagai contoh digunakan data program yang tersimpan untuk
Penyulang Abdurahman Saleh, seperti yang terlihat pada gambar 4-8 untuk

iterative method dan gambar 4-9 untuk novel method, yaitu :
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2. Tekan open file untuk membuka data yang sudah tersimpan, pilih file

kemudian klik open untuk membuka data inputan

e Data Program Iterative Method Untuk Penyulang Abdurahman Saleh

select EATLAI lipis of jmcs from tbe Balp seau,

08 08188 -4

- /08 17420 ==A

& V== 3/UI/UB 0D:IB ==\ |
clear sicoal |
clzar
cla

-~ 3703708 0156 --
221.081£340137,0408287
$7.756702260. 3609094
38.251051713, 7060206
123.26757547¢. 4033773 |
5.705457543. 1048221

Gambar 4-8 Input Data Program Iterative Method Untuk Penyulang
Abdurahman Saleh

e Data Program Novel Method Untuk Penyulang Abdurahman Saleh

va

select FATLAY Neip or emce from the Balp menu.

N e
V- 1/03/C8 05188 --s
V- 1/D3/0B 17020 -y
V- 3/03/08 OOrIE -y

clear cicoal

cirvar

el
B A== 3/03/08 COrEE -4
221.0816340137.0406287
97. 756703140, 5885004
38.251051713, 7060306
123.767575476.4093773
€5, 705457543 . 1045231

Gambar 4-9 Input Data Program novel Method Untuk Penyulang
Abdurahman Saleh
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Untuk membuka data yang tersimpan klik open file yang ada pada pojok
kiri atas, kemudian akan muncul pilihan file seperti yang terlihat pada gambar 4-8
dan 4-9. Tandai file dengan nama Iterative_abdurahmansaleh_29bus untuk
iterative method dan file dengan nama Novel_abdurahmansaleh_29bus untuk
novel method, kemudian klik open untuk memasukan data progam yang
digunakan kedalam soffware matlab.

Dengan cara yang sama dapat dilakukan untuk membuka data program
pada Penyulang Banjarejo, Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang untuk

iterative method dan novel method. Setelah itu lanjut ke langkah 3.

3. Setelah data program dimasukan kedalam program, maka akan muncul

seperti gambar 4-10 sebagai berikut :

D Editar - M0 Ty SIPLRSIAPAN U AN SKRIPS rog, MATLADVGeralive abdurahmamaleh 390us.m b,
Fla Bk Tot Cl Toos Debuy Destoo Whdow beb = rx
DFH i@ S ML DD ADFOE s BODB &0
3 - fleas ~
- el

3 - Vhase=i0.00

4~ Voaat-1000

S - Poese=30000.00;

6 - Prosste1000;

7- 1=2/ 1
8-  Ibase=(Vbase*Vronoe)/Zbase;

§ - TypSai=2) AJies pu TypPeres=l stk obe TrpParesed
18 Ne—eee - -~ -

a5 Sy W i Spew Blows Wiest W Tyee W

13 = puse(  1.00000 0.0O000 0.CO0CC 0.000CO 0.00000 0.00000 0.00000 17

" 1.00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0.00000 0,00000 35

15 1,00000 0,00000 0.00000 0,00000 47.14300 19.17880 0.0C000 3

14 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 33.17%580 10,5403 0.00000 33

17 1.00000 0.0000¢ 0.00000 0.00000 148.498500 92.028%94 0.00000 3z

1= 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 32

13 1.00000 0.00000 D.00000 0.CO000 74.72380 46,3047 0.00000 33

20 1.00000 0,00000 0.00000 0.00000 44.17880 17,8002 0.00000 3

a1 1.00000 0.00600 0.00000 0.30000 0.00000 0.00609 0.00000 33

22 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 41.40100 14,8978 £.00000 33

23 1.00000 0.0000C D.000C0 0.000007 83.0830C 51.7309% 2.00000 3:

24 1.00000 0.00000 0.000C0 0.00000 37.41100 12.49142 0.00000 3:

8 1.00000 0.00000 D.0O000 0.00000 25.15600 .7 0.00000 32

26 1.00000 0.00000 0.00C00 0.00000 0,000 0.00000 D.000D0D 3;

27 1.00000 0.00000 0.000C0 9.00000 P9.53200 1. 60679 0.00000 3:

e 1.00000 0.00000 0.00C00 0.00000 57.04330 25.7%139 0.00000 32

e 1.00000 0.00000 0.00C00 0.00000 70.26950 4754912 ©.00000 3:

30 1.00000 0.00000 0.00C00 ©.00000 0.00000 0.00000 0.00000 3:

n 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10.09750 19, 14855 0.003¢0 3

EH 1.00000 0.0000C 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 D.00000 3

kL] 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 19.18500 14.20460 0.00000 32

38 1.00000 0.00000 0,30030 0.00000 0.00000 0.00000 D.OOOOD 3

as 1.00000 D.0D0OD 0.00000 0.00000 12.04300  19.8704  0.00GCO 33

£13 1.00000 0.00000 0.30000 0.00000 15.58500 15.05818 0.00000 33 -

| S snasvemaratn._ 2| bove st rdwmrane 3 2
soret w1

st e 4 TE b 1) TR [ e ) anmak | o A [ Ak s | T e R B a2

Gambar 4-10 Tampilan Data Pembebanan Penyulang Abdurahman Saleh

Pada gambar 4-10 terlihat tampilan data pembebanan untuk penyulang

Abdurahman Saleh, data tersebut diperoleh dengan mengambil data dari setiap
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beban pada trafo distribusi, dimana besarnya beban pada masing — masing fasa
diasumsikan seimbang.

Tampilan data pembebanan pada semua penyulang antara iterative
method dan novel method sama, karena data pembebanan yang dimasukan

kedalam data program perhitungan sama.

4. Gerakan scroll ke bawah untuk melihat tampilan inputan data saluran.

3 Edttor 0Ty Sty orog euksmaVT abdurahmantaloh 2¥ousan

e IR Jet Gl Toch et Owsbios Window e - rx
D ‘w@a o~ @A DD AVF 08 o BODB&50
A -
T e =

45 =  [Wous, bebas, Cap) ~Decodebus (Bus)

M V from wo " H Lo tr acsfh LS

.

45 = Sal=| 1 2 0.17155 0.26224 0.00000 0,00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000.00;
50 T 3 0.01151 0.01760 0.00000 0.00000 0.00000 0,00000 1D000,00 1000.00;
&1 1 4 0.09910 0.1514% D.00000 0.00000 ©.CO000 D.00000 10000.00 1000.00;
LH 4 & 0.09500 0.14531 0.00000 0.00000 0.00000 0.00600 10000.00 1000.00;
3 5 1] 0.02168 0.02314 0.00000 0.00C00 C,00000 0.00000 10000.00 1000, 00;
L2 $ 7 0.0475¢ 0.07270 0.00000 0.000CT 0.09000 0.00C00 10000.00 1000.00;
58 € @ D.0%108 0.1)924 0.00000 0.00C00 0.00000 0.00000 10030.00 1000. 00,
a 8 9 0.32342 0.34184 0.00000 0.00003 0.00000 0.00CCA 10000.00 1000. 00,
57 L] 10 0.30347 0.46351 0.00000 0.0OC0D 0.00000 0.00000 10000.00 1000.00;
s8 10 11 D.04350 0.0€710 0.00000 0.00030 0.00000 0.00000 10000,00 1000.00;
5 » 12 0.07760 0.11905 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000,00 1000. 00,
0 12 13 D0.221932 0.35041 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000. 00,
(1% 13 14 D.04862 0.07471 0.00000 0.00000 0.00000 D.00000 10000,00 1000, 00.
62 14 15 0.03030 0.04632 0.00000 0.000C0 0.00000 0.00000 10000.00 1000 . 00,
53 15 16 0.01009 0.01664 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000, 00;
o 14 17 0.05227 0.079%0 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000. 00,
L] 17 18 D0.071i0 0.10869 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10004.00 1000.00;
L1} 18 19 0.17263 0.17104 0.00000 0.00000 0.00000 0.00300 10000.00 1000.00;
“© 18 20 O.14461 0.2110¢ 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000,00 1000 .04,
L 30 31 0.24813 0.40687 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000, 00,
"w 31 23 0.22571 0.34304 0.00000 0.00000 0.00000 0.0AOCO 10000.00 1000 . 00,
70 32 33 0.04151 0.0634¢ 0.00000 0.00000 0.00000 0.0000O 100G00.00 100000,
n 11 24 0.28841 0.44089 0.00000 0.00000 O.00000 0.00000 L0000.00 1000 . 00,
n 10 25 0.13584 0.10749 0.00000 0.00000 5.00000 0.00000 10009,00 1000.00;
k] 35 36 0.04112 0.061P5 0.DOO0D 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000.00;
" 25 27 0.14507 0.23177 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000, D0:
s 27 28 0.12206 0.18660 0.00000 0.00000 0.00000 0.00C00 10000.00 000.00;
7% 28 9 D0.15043 0.2299% 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 10000.00 1000.00] 1

78 = [Wesl,1,Le,Tr,Te,CapSal] *becodeSaluran (Wous, Sal) :
9 - mulelecput iaei

Gambar 4-11 Tampilan Data Impedansi Saluran Penyulang
Abdurahman Saleh
Impedansi saluran didapat dengan cara mengalikan jarak saluran antar bus
dengan impedansi konduktor yang digunakan.
Tampilan data saluran pada semua penyulang antara iterative method dan

novel method sama, karena data saluran yang dimasukan kedalam data program

perhitungan sama.
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5. Kemudian pada file menu, klik debug dan kemudian run

D@ im@- ‘°"“‘"""'°“"““"" 18 sex AR BOB &0

1= olc

3 - Vbmses20.00;
3 - Vxonate1008:
PRpe——ey
5 - Pranet~1000;
6 -  Ipase=(vbaze*| Set/Cew Bedpont Fiz
7 - Tbmse=(Vbase|  Set/Modfy Condtind brasgert...
B- Typlales Wil ErabiOustiresprt.

e AR

]

10

11

13- Bus=l  1.0000u wiimanas s weusRans il 0.00000 0,00000 11

13 1.00000 ©.00000 ©.00000 ©.00000 0.00000 0.00000 0.00000 3)

1 1.00000 0,00000 0.00000 0.00000 47.24300  29,17858  0.00000 3

15 1.00000 0.00000 0.00000 £.0000C 33,17550  20.56033  0.00000 1)

1€ 1.00000 €.00000 0.00000 0.0C003 148.49500 S1.028%4 0.00000 3

17 1.00000 €.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 3

1. 1.00000 0,00000 0.00000 0.00000 74.72350 4630947  0.00000 3

19 1.00000 ©.00000 0.00000 0.00000 44.37853  27.50332  0.00000 37

20 1.00060 €.00000 0.000C0 ©0.00000 0.0000C ©.0000D ©.00000 3

21 1.00000 0,00000 0,00000 0,00000 43.40100  26.09782  0,00000 1)

2 1.00000 £.00000 0.000C0 £.00000 85.08500  §2.73088  0.00000 1)

n 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 52,4100  )2.48142  0,00000 3

£l 1.00000 ©.00000 0.00000 ©.00000 35.15600 21,7877 0,00000 3,

25 1.00060 0,00000 0.00000 ©.00000 0.00000 0.00000 0.00000 3;

L 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 99.55200 61, 69679 0.00000 3

27 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 57.043%0 35,1529 0.00000 3}

28 1.00000 0,00000 0,00000 0.00000 70,26950  43.54912  0.00000 31

19 1.00000 £.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00C00 0.00000 3

30 1.00000 0,00000 0.00000 0.00000 30.€9750  19.14855  0.00000 1

n 1.00000 0,00000 0,00000 0.000G0 0,00000 006000 9.00000 31

2 1.00000 ©.00C00 0.00000 0.000CC 19. 33500 24.28480 0.00000 3

n 1.00000 0.00000 0,00000 ©.00000 0.00000 ©.00000 0.00000 3

Ll 1.00000 ©.CO000 0.00000 0.00000 32.06200 19.87034 0,00000 3;

15 3.00000 0.60000 0.00000 0.00000 25.58S50  1S.85¢1f  0.00000 3

1 1.00000 0,00000 0.00000 0.00000 38.§4550  21.0818%  ©.00030 3;

7 1.00000 ©.00000 0.00000 ©.00000 151,01100 158011 0.00000 3

- 1 ANARO_ A NNANN_N_OOANND N eEn a7 27NN T4 Tee@n n_nonon .
m s W .

Gambar 4-12 Tampilan Run Program

Pada gambar 4-12 adalah tampilan untuk menjalankan program simulasi
matlab 7.0.4. Pilih file dengan nama debug kemudian klik, setelah itu muncul
seperti yang terlihat pada gambar 4-12 kemudian pilih run dan klik untuk
menjalankan program simulasi matlab 7.0.4. setelah itu lanjut ke langkah
berikutnya.

Dengan cara yang sama dapat dilakukan untuk run program pada
Penyulang Banjarejo, Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang untuk

iterative method dan novel method.
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6. Setelah run program, maka akan muncul hasil perhitungan tegangan,

sudut tegangan, aliran daya dan rugi-rugi daya pada saluran.

e Hasil Perhitungan Tegangan untuk Iterative Method

e« 0@
Beail Perbitungsa Allras Deye
Cengan Iteracive Esthod
Jumlah Pus -29

Jumisn itetest = 3
u Eitueg = 0.0089905 datix

— 3/13/08 243
— 3/13/08 1130 AN -w

= ) 7 0 oeserr .n oeam i

0.49436 -0.0001%
31 0.99423 -0,00006

T start ‘0 e ot 9 e a1i 'tom frbazied AT s

Gambar 4-13 Tampilan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Dan Sudut
Tegangan Menggunakan Iterative Method Pada
Penyulang Abdurahman Saleh

e Hasil Perhitungan Tegangan untuk Novel Method

Fie B Delg Owiteo Widkm bab
Dob| 2 mBw - iNe|® L cia Lo BRAREC

Easil Ferhitungas Alires Daye
Sengan Retode Novel

Jumian Bus = 29
Jumian Salucen = 20

Jumlah iteresi = 3

Vaktu Eitusg = 0.0091294 detik

Gambar 4-14 Tampilan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Dan Sudut
Tegangan Menggunakan Novel Method Pada Penyulang
Abdurahman Saleh
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Gambar 4-13 dan 4-14 menunjukan tampilan hasil perhitungan program
untuk perhitungan besarnya tegangan dan sudut tegangan setiap bus pada
Penyulang Abdurahman Saleh dengan menggunakan iterative method (gambar 4-

13) dan novel method (gambar 4-14).

7. Gerakan scroll ke bawah untuk melihat tampilan hasil perhitungan
aliran daya dan rugi-rugi daya pada saluran.

e Hasil Perhitungan aliran daya dan rugi-rugi daya pada saluran untuk

Iterative Method

MATLAD, - ex
Flo E& Debug Dwitos Wrdow Heb
OF LMo o W ¥ cuntDistory. | 00avEMy won wae Do
Suricuds ) How o Add 2] Vibal's b : ERyvecs 3

.................... -
Alicns Days kntar Saluren
s Days Bugi Salbran

trom ta xv AR w VAR
B 2 1267.53793 789.23353 0.95632 1.4e288
2 3 w7.240009 1917072 0.0000F  0.00014
2 L] 1219. 45852 758, 49256 0.51204 D.78274
. L] 1183, 7058 7. 14985 D.4e482 D.7i008
5§ 103681146 #44.41087  0.0821)  D.12401
¢ 9 7472442 46,31068  0.00082  0.00341
¢ o 96200891 5U7.97597  0.29330  D.44868
5 @ 517.33391 570.02396  0.65508  1.0014)
L] 10 118.30438 T9. 85687 8.01747 0.c2871
® u 78817424 489.1654¢  O.1¢084  0.25808
FERET 83,0861 52,7264 0.00181  0.0016F
iz 2 T15.59440 45662818 Q.4370% Q.eea01
PR 700.00535 43417641 O.08328  0.12TA0
Mo 156.59822 ¥7,05134  0.00260  0.00397
It 543.32388 336.59577  0.CEI9E  0.CEZAS
s s 57.04382 35,35258  0.00012  0.00019
17 e 47300038 303.36417  0.05B64  0.08505
FLIT ] 10.88810 19.1494¢  0.60060  0.00081
! 0 442.0448¢ 374.13968  0.05884  0,1511)
w1 95.24417 60.02969  0.00974  0.0338
w1 s w362 21394884 0.08664  0.08658
n oz $7.85014 35S 0.0026)  0.00401
2 2 32.08218 19.87047 0,000318 0.00023
P 25.58380 15.65T17  0.00086  0.08101
FLEET 151.01428 9,55324  0,00129  0,00503
a3 7 133.3e320 98.318621 0.0112¢ 0.01878 |

$ 5 3| 27 ae 113.10043 70.10057  0.00547  0.00836 v

Gambar 4-15 Tampilan Aliran Daya Dan Rugi-rugi Daya Tiap Saluran
Hasil Perhitungan Menggunakan Iterative Method Pada
Penyulang Abdurahman Saleh
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Hasil Perhitungan aliran daya dan rugi-rugi daya pada saluran untuk

Novel Method

MATLAD

el

Fls Bt Debug Ossbdog Window Hel

D@ *nB o

B ¥ ooty DOryEMr e

=13
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|
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Bm: validasi_FBtus m.. 6 9 BA7.33392  S70.02398  0.65509  1.00343
s | 5 10 110, 50458 T8.65687  0.01747  0.02671
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" 12 3 T3, 59440 450.0261€ 0.42305 O.6e0
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1415 ase.s9e 97.05334  0.00260  0.00397
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o 18 30 asr.osese ava.azess  0.0ssee  0.1810)
-\ 20 1 DE.B4417 60.02969 0.00874 0.01338
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W n o= 57.65044 15,7365 0.0016)  0.00401
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R (7 1 - [T 2

Gambar 4-16 Tampilan Aliran Daya Dan Rugi-rugi Daya Tiap Saluran

Hasil Perhitungan Menggunakan Novel Method Pada
Penyulang Abdurahman Saleh

Perhitungan aliran daya dan rugi-rugi daya pada saluran dihitung mulai

dari saluran yang berada paling ujung dari jaringan atau saluran yang berada pada

akhir jaringan sampai dengan saluran yang terhubung pada slack bus.

Gambar 4-15 dan 4-16 menunjukan tampilan hasil perhitungan program

untuk perhitungan besarnya aliran daya dan rugi daya tiap saluran pada Penyulang

Abdurahman Saleh dengan menggunakan iferative method (gambar 4-15) dan

novel method (gambar 4-16).

Prosedur pelaksanaan program perhitungan pada sofiware MATLAB7.0.4

untuk /terative Method dan Novel Method ini, dapat dilakukan untuk menghitung

besarnya tegangan, sudut tegangan tiap bus dan aliran daya, rugi daya tiap saluran

pada Penyulang Banjarejo, Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang.
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4.3.2. Prosedur Pelaksanaan Program ETAP

Sebagai validasi program digunakan program ETAP. Pada program ETAP,
bentuk jaringan digambar sesuai dengan data single line diagram, kemudian
memasukan data-data yang diperlukan yaitu beban setiap bus, jarak antar bus dan
impedansi saluran yang digunakan.

Produser menjalankan program ETAP dapat dilakukan sebagai berikut :

1. KIlik shortcut ETAP pada start menu, kemudian open file

B R T RS S o N - 17 1%

Ok &

Fhome  [BEFarsalaln T801

Fhsduee [Pt o

Por v ety

Gambar 4-17 Tampilan Open File Data Pada Program ETAP

Setelah program ETAP dijalankan maka akan muncul seperti gambar 4-17,
kemudian untuk membuka data yang tersimpan klik fi/e dan open, kemudian akan
muncul file AbdurahmanSaleh_29Bus seperti yang terlihat pada gambar 4-17.
Tandai file tersebut, kemudian klik oper untuk memasukan data progam yang

telah dibuat sebelumnya kedalam program ETAP.
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Dengan cara yang sama dapat dilakukan untuk membuka data program
pada Penyulang Banjarejo, Penyulang Sekarpuro dan Penyulang Tumpang untuk

iterative method dan novel method. Setelah itu lanjut ke langkah 2.

2. Setelah open file maka akan terlihat seperti gambar 4-18 berikut ini :

[TAP PewprStazian - [(1VA] -
— Pl £ Vew P Uray Owadts lock RevCorbol Widow Meass el -8 %

Diw@) &0 | @ alajg ai7| g 2]
[Warme =l (2 )FEe[ ¥ Eeldn- T EAITS] FE[EF e

BREEEE

SRR e &

I ml.

FATTI ) Aemdrs [

Gambar 4-18 Tampilan Single Line Diagram Penyulang Abdurahman
Saleh Pada Program ETAP

Gambar 4-18 adalah tampilan single line diagram Penyulang Abdurahman
Saleh yang digambar pada program ETAP sesuai dengan gambar single line
diagram pada gambar 4-2. Dengan data pembebanan sesuai dengan tabel 4-1 dan
data impedansi pada saluran sesuai dengan tabel 4-5.

Untuk lebih lengkapnya gambar single line diagram pada program ETAP
untuk Penyulang Abdurahman Saleh, Penyulang Banjarejo, Penyulang Sekarpuro

dan Penyulang Tumpang dapat dilihat pada lampiran.
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3. Kemudian klik load flow analysis pada bar menu, dan kemudian run

LTAR PewsrSaticn - [OLV]
Tl L Ve Fromc Usay Dweds Mok BeCotil Wede Magts beb

D@ @Rl o alam amimel v (@ e =[5
[nems o) [ EEF PRI FE[EF] ]

e |00 & @)=

L

P i, grws FL

Gambar 4-19 Tampilan Single Line Diagram Penyulang Abdurahman
Saleh Setelah Loadflow Pada Program ETAP

Untuk melakukan perhitungan /oadflow pada program ETAP, klik /oad
flow analysis pada bar menu dan kemudian run. dalam perhitungan /oadflow pada

program ETAP ini digunakan metode Newton Raphson dengan nilai konvergen-

nya sebesar 0.0001.
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4. Untuk munculkan hasil perhitungan load flow, klik report manager di bar

menu sebelah kanan layar, kemudian pilih load flow report

400 noySiha program skripst 2\prog [TATUTUMPANG | 290USWintitled £11 - PSHzpt

T FTAP Powes Statian e

Lacaoa 4890 Oue  02-16-2008
Contract: 5N KLGCONSULT
Eepater Revison: Base

Swmdy Cass LF
Flename: TUMPANG_129BUS Cenfig. Normal

A OW REPORT

Buas Voktage _ Gmnation __Motor Lead Statu Lead Load Flow XFME

D W YMhg Amg MW Mwr MW Mmr MW Mwr m MW Mwr  Amp WP %Te
“Burl 000 100000 00 &I 410 0 [] [ 0 b 4 aap om0 am
Buid 0000 98922 .04 a 1] [ o o 0 Busl AW 4 m En
Busd oo o029 1 300
Bust 639 412 s [N
Bug? 0000 2 -0d [} a o [ 07 003 Bud am? 009 1 2500
Bedl 0000 PR5M 0% 0 0 0 L] an 00é) Bed 4176 4.08) n nn

Bucs 6175 01z ns N
Bugs 0000 2 M -0é o o 0 o o 0 Bust Al A ne Y

Gambar 4-20 Tampilan Hasil Perhitungan Loadflow Menggunakan
Program ETAP Pada Penyulang Abdurahman Saleh

Setelah run program, maka Untuk memunculkan hasil perhitungan load
Sflow, klik report manager di bar menu sebelah kanan layar, kemudian pilih /load

Jflow report, maka akan muncul seperti pada gambar 4-20.

4.4. Analisa Perhitungan

Pada proses perhitungan semua data yang digunakan diubah kedalam
satuan per-unit. Nilai per-unit ini merupakan hasil antara nilai yang sebenarnya
dibagi dengan nilai dasar, di mana nilai dasar yang digunakan adalah 20 kV untuk

tegangan dan 30 MVA untuk daya.

4.4.1. Analisa Pehitungan Tegangan
Perhitungan dilakukan dengan iferative method dan novel method

menggunakan sofiware matlab7.0.4, hasil perhitungan tegangan kedua metode



61

kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan pada program ETAP sebagai
validasi.

Untuk awal perhitungan nilai tegangan untuk semua bus beban
diasumsikan 1 pu dengan sudut tegangannya sebesar 0, sedangkan pada slack bus
besarnya ditentukan, yaitu untuk tegangan sebesar 1 pu dengan sudut tegangannya
adalah 0.

Tabel 4-9 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Fterative Method
Dan Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang

Abdurahman Saleh

Iterative Novel
NO.Bus | Prog. ETAP Method Method™
1 1.00000 1.00000 1.00000
2 0.99897 0.99894 0.99894
3 0.99897 0.99894 0.99894
4 0.99840 0.99835 0.99835
5 0.99787 0.99780 0.99780
6 0.99777 0.99769 0.99769
vi 0.99775 0.99767 0.99767
8 0.99736 0.99726 0.99726
9 0.99640 0.99626 0.99626
10 0.99627 0.99607 0.99607
11 0.99626 0.99605 0.99605
12 0.99610 0.99596 0.99596
13 0.99528 0.99514 0.99513
14 0.99511 0.99497 0.99497
15 0.99509 0.99495 0.99494
16 0.99508 0.99495 0.99494
17 0.99497 0.99483 0.99483
18 0.9948] 0.99467 0.99466
19 0.99478 0.99464 0.99464
20 0.99449 0.99436 0.99435
21 0.99437 0.99423 0.99422
22 0.99430 0.99417 0.99416
23 0.99430 0.99416 0.99415
24 0.99427 0.99413 0.99412
25 0.99426 0.99413 0.99412
26 0.99423 0.99410 0.99409
27 0.99415 0.99402 0.99401
28 0.99409 0.99395 0.99394
29 0.99404 0.99390 0.99389
Selisih rata-rata tegangan hasil perhitungan ETAP dengan :
Iterative Mehod 0.000118966
Novel Method 0.000123793
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Grafik 4-1 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Tiap-tiap Bus Pada Penyulang Abdurahman Saleh
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Dari grafik 4-1 Perbandingan hasil perhitungan nilai tegangan tiap-tiap bus
pada Penyulang Abdurahman Saleh, hasil perhitungan tegangan iterative method
memiliki selisih rata-rata 0.000118966 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan
tegangan program ETAP, sedangkan hasil perhitungan tegangan novel method
memiliki selisih rata-rata 0.000123793 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan

program ETAP untuk setiap bus pada jaringan tersebut.

Tabel 4-10 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Fterative Method
Dan Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang
Banjarejo

Iterative Novel
NO.Bus | Prog. ETAP Method Method™
1 1.00000 1.00000 1.00000
2 0.99917 0.99917 0.99917
3 0.99897 0.99897 0.99897
4 0.99893 0.99893 0.99893
5 0.99891 0.99891 0.99891
6 0.99834 0.99834 0.99834
7 0.99833 0.99833 0.99833
8 0.99817 0.99817 0.99817
9 0.99717 0.99717 0.99717
10 0.99684 0.99685 0.99685
11 0.99684 0.99684 0.99684
12 0.99681 0.99682 0.95682
13 0.99680 0.99680 0.99680
14 0.99679 0.99680 0.99680
15 0.99677 0.99678 0.99678
16 0.99672 0.99673 0.99673
17 0.99672 0.99672 0.99672
18 0.99670 0.99670 0.99670
19 0.99669 0.99669 0.99669
20 0.99668 0.99669 0.99669
21 0.99669 0.99670 ~ 0.99670
22 0.99668 0.99669 0.99669
23 0.9%669 0.99669 0.99669
24 0.99669 0.99670 0.99670
25 0.99669 0.99670 0.99669
26 0.99700 0.99701 0.99700
27 0.99691 0.99691 0.99691
28 0.99684 0.99684 0.99684
29 0.99672 0.99672 0.99672
30 0.99656 0.99657 0.99657
31 0.99649 0.99649 0.99649
32 0.99620 0.99621 0.99621
33 0.99597 0.99598 0.99597
34 0.99577 0.99577 0.99577
Selisih Rata-rata Perhitung_fan T an ETAP dengan :
Iterative Mehod 0.0000041
Novel Method™ 0.0000032
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Grafik 4-2 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Tiap-tiap Bus Pada Penyulang Banjarejo
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Dari grafik 4-2 Perbandingan hasil perhitungan nilai tegangan tiap-tiap bus
pada Penyulang Banjarejo, hasil perhitungan tegangan iterative method memiliki
selisih rata-rata 0.0000041 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan tegangan
program ETAP, sedangkan hasil perhitungan tegangan novel method memiliki
selisih rata-rata 0.0000032 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan program

ETAP untuk setiap bus pada jaringan tersebut.
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Tabel 4-11 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Iterative Method
Dan Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang

Sekarpuro
Iterative Novel
NO.Bus | Prog. ETAP Method Method™
| 1.00000 1.00000 1.00000
2 0.98913 0.98926 0.98915
3 0.98541 0.98555 0.98543
4 0.98540 0.98553 0.98542
5 0.98523 0.98537 0.98525
6 0.98522 0.98535 0.98523
7 0.98521 0.98534 0.98523
8 0.98515 0.98529 0.98517
9 0.98514 0.98527 0.98516
10 0.98513 0.98526 0.98514
11 0.98508 0.98521 0.98509
12 0.98506 0.98519 0.98508
13 0.98506 0.98520 0.98508
14 0.98510 0.98523 0.98511
15 0.98510 0.98523 0.98511
16 0.98507 0.98521 0.98509
17 0.98505 0.98518 0.98506
18 0.98501 0.98514 0.98502
19 0.98495 0.98508 0.98497
20 0.98493 0.98507 0.98495
21 0.98503 0.98516 0.98504
22 0.98502 0.98515 0.98503
23 0.98502 0.98515 0.98504
24 0.98219 0.98234 0.98221
25 0.98218 0.98233 0.98220
26 0.98216 0.98231 0.98218
27 0.97983 0.97999 0.97985
28 0.97622 0.97640 0.97625
29 0.97622 0.97640 0.97625
30 0.97596 0.97614 0.97599
31 0.97583 0.97601 0.97586
32 0.97581 0.97598 0.97583
33 0.97574 0.97592 0.97577
34 0.97543 0.97561 0.97546
35 0.97543 0.97560 0.97545
36 0.97535 0.97552 0.97537
37 0.97464 0.97482 0.97467
38 0.97455 0.97473 0.97457
39 0.97455 0.97472 0.97457
40 0.97450 0.97468 0.97453
41 0.97438 0.97455 0.97440
42 0.97437 0.97455 0.97440
43 0.97408 0.97425 0.97410
44 0.97400 097418 0.97402
45 0.97336 0.97354 0.97339
46 0.97270 0.97288 0.97273
47 0.97269 0.97287 0.97272
48 0.97256 0.97274 0.97259
49 0.97158 0.97176 0.97160
50 0.97144 0.97162 0.97147
Selisih Rata-rata PerhituLgan Tegangan ETAP dengan :
Tterative Mehod 0.000175253
Novel Method 1Y 0.000027879
Untuk Hasil Perhitungan Selengkapnya Lihat Dilampiran
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Dari grafik 4-3 Perbandingan hasil perhitungan nilai tegaﬁgan tiap-tiap bus
pada Penyulang Sekarpuro, hasil perhitungan tegangan iterative method memiliki
selisih rata-rata 0.000175253 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan tegangan
program ETAP, sedangkan hasil perhitungan tegangan novel method memiliki
selisih rata-rata 0.000027879 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan program

ETAP untuk setiap bus pada jaringan tersebut.
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Tabel 4-12 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Iterative Method
Dan Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang

Tum ang

Iterative Novel

NO.Bus | Prog. ETAP Method Method ™
1 1.00000 1.060000 1.00000
2 0.98893 0.98915 0.98897
3 0.98889 0.98910 0.98894
4 0.98494 0.98521 0.98501
5 0.98302 0.98331 0.98310
6 0.98298 0.98327 0.98306
7 0.97941 0.97975 0.97950
8 0.97736 0.97772 0.97746
9 0.97726 0.97762 0.97736
10 0.97724 0.97761 0.97734
11 0.97717 0.97753 0.97727
12 0.97717 0.97753 0.97727
13 0.97716 0.97752 0.97726
14 0.97636 0.97673 0.97646
15 0.97526 0.97565 0.97537
16 0.97520 0.97558 0.97531
17 0.97178 0.97221 0.97190
18 0.97158 0.97200 0.97170
19 0.97148 0.97190 0.97160
20 0.96573 0.96624 0.96588
21 0.95711 0.95773 0.95730
22 0.95511 0.95574 0.95532
23 0.95500 0.95562 0.95520
24 0.95486 0.95548 0.95506
25 0.95467 0.95530 0.95487
26 0.95466 0.95529 0.95486
27 0.95462 0.95525 0.95483
28 0.95455 0.95518 0.95475
29 0.95452 0.95515 0.95472
30 0.95445 0.95508 0.95466
31 0.95450 0.95513 0.95470
32 0.95415 0.95477 0.95435
33 0.95443 0.95506 0.95464
34 0.95433 0.95496 0.95454
35 0.95419 0.95482 0.95440
36 0.95418 0.95481 0.95439
37 0.95415 0.95478 © 0.95436
38 0.95423 0.95486 0.95443
39 0.95416 0.95479 0.95437
40 0.95359 0.95423 0.95380
4] 0.95208 0.95273 0.95230
42 0.95177 0.95242 0.95199
43 0.95002 0.95067 0.95024
44 0.94871 0.94937 0.94893
45 0.94861 0.94927 0.94884
46 0.94860 0.94927 0.94883
47 0.94829 0.94895 0.94851
48 0.94821 0.94888 0.94844
49 0.94766 0.94833 0.94789
50 0.94749 0.94816 0.94772
Selisih Rata-rata Perhitungan Tegﬂgan ETAP dengan :
Iterative Mehod 0.000644496
Novel Method ¥ 0.000229147

Untuk Hasil Perhitungan Selengkapnya Lihat Dilampiran
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Dari grafik 4-4 Perbandingan hasil perhitungan nilai tegangan tiap-tiap bus
pada Penyulang Tumpang, hasil perhitungan tegangan iterative method memiliki
selisih rata-rata 0.0006444§6 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan tegangan
program ETAP, sedangkan hasil perhitungan tegangan novel method memiliki
selisih rata-rata 0.000229147 pu dibandingkan dengan hasil perhitungan program

ETAP untuk setiap bus pada jaringan tersebut.

4.4.2. Analisa Kecepatan Perhitungan

Kecepatan perhitungan iterative method dibandingkan dengan kecepatan
perhitungan novel method. Dengan data yang sama yaitu data pembebanan dan
data saluran pada Penyulang Abdurahman Saleh, Penyulang Banjarejo, Penyulang
Sekarpuro dan Penyulang Tumpang di GI Pakis Malang.

Perbandingan kecepatan dan jumlah iterasi dari hasil perhitungan antara

iterative method dan novel method dapat dilihat pada tabel 4-13 :

Tabel 4-13 Perbandingan Kecepatan Dan Jumlah Iterasi Antara Iferative

Method Dan Novel Method
Iterative method Novel method”
Penyulang Jml. Rata-rata waktu Jml. Rata-rata waktu
iterasi | perhitungan (detik) | iterasi | perhitungan (detik)

Abdurahman Saleh 3 ~0.0042966 3 0.0059457

Banjarejo 3 0.0050160 3 0.0080426

Sekarpuro 4 0.0305730 3 0.1286000

Tumpang 4 0.0452220 3 0.2662300

Waktu perhitungan hanya bersifat mengindikasikan waktu perhitungan
relatif, karena tidak ada pengoptimalan waktu pada proses perhitungan dengan

menggunakan sofiware Matlab.
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Grafik 4-5 Perbandingan Rata-rata Waktu Perhitungan Antara
Iterative Method Dan Novel Method

Perbedaan waktu perhitungan antara iterative method dan novel method
dikarenakan, pada proses perhitungan tegangan dengan menggunakan novel
method untuk topologi jaringannya menggunakan topologi jaringan forward dan
backward secara berulang-ulang untuk setiap iterasinya, sehingga membutuhkan
waktu perhitungan yang relaif lama. Sedangkan pada proses perhitungan
tegangan dengan menggunakan iferative method hanya menggunakan topologi
jaringan forward saja secara berulang-ulang untuk setiap iterasinya, sehingga
proses perhitungan lebih relatif cepat dibandingkan dengan novel method, dan
topologi jaringan backward digunakan hanya untuk menghitung aliran daya dan

rugi daya pada saluran.

4.4.3. Perhitungan Aliran Daya dan Rugi Daya Pada Tiap Saluran
menggunakan Iterative Method
Selanjutnya hasil perhitungan tegangan di atas digunakan untuk

menghitung besarnya rugi daya dan aliran daya pada setiap saluran.
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Perhitungan aliran daya adalah menghitung jumlah seluruh beban yang
ditampung oleh suatu bus ditambah dengan rugi-fugi daya pada saluran
dibelakangnya yang terhubung dengan bus tersebut. Perhitungan rugi daya dan
aliran daya dimulai dari saluran yang berada pada akhir jaringan sampai pada
saluran yang terhubung dengan slack bus.

Tabel 4-14 Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap
Saluran Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang

Abdurahman Saleh
Dari Ke Bus Aliran Daya Rugi-rugi Saluran
Bus P (kW) Q (kVAR) | P (kW) |Q (kVAR)
1 2 1267.65793 789.23355 0.95632 1.46188
2 47.24309 29.27872 0.00009 0.00014
2 4 1219.45852 758.49296 0.51204 0.78274
4 ) 1185.77098 737.14989 0.46452 0.71008
5 6 1036.81146 644.41087 0.08113 0.12401
6 7 74.72442 46.31088 0.00092 0.00141 |
6 8 962.00591 597.97597 0.29350 0.44869
8 9 917.33391 570.02396 0.65509 1.00143
9 10 128.50458 79.65687 0.01747 0.02671
9 12 . 788.17424 489.36566 0.16884 0.25809
10 11 85.08611 52.73264 0.00111 0.00169
12 13 735.59440 456.62615 0.43305 0.66201
13 14 700.00535 434.17641 0.08328 0.12730
14 15 156.59822 97.05334 0.00260 0.00397
14 17 543.32385 336.99577 0.05396 0.08248
15 16 57.04362 35.35258 0.00012 0.00019
17 18 473.00039 293.36417 0.05564 0.08505
18 19 30.89810 19.14946 0.00060 0.00091
18 20 - 442.04666 274.12966 0.09886 0.15113
20 21 96.84417 60.02969 0.00874 0.01335
20 25 345.10362 213.94884 0.05664 0.08658
21 22 57.65044 35.73165 0.00263 0.00401
22 23 32.06215 19.87047 0.060015 0.00023
22 24 25.58566 15.85717 0.00066 0.00101
25 26 151.01429 93.59324 0.00329 0.00503
25 27 155.38320 96.31621 0.01226 0.01875
27 28 113.10043 70.10057 0.00547 0.00836
28 29 68.37646 42.37817 0.00246 0.00377
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Tabel 4-15 Hasil Perhitungan Total Pembangkitan, Total Pembebanan Dan
Total Rugi Daya Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang
Abdurahman Saleh

Total Pembangkitan Total Pembebanan Total Rugi Daya

P&kW) |O(KVAR)| P(kW) | Q(kVAR) | P((kW) | Q(kVAR)
1267.65790 | 789.23355 | 1263.68650 | 783.16255 | 3.97140 | 6.07100
S (kVA) S (kVA) S (kVA)
1493.26694 1486.69000 7.25459

Persentase rugi daya adalah perbandingan antara total rugi daya dengan
total pembangkitan, dan persentase total pembebanan adalah 100% (total
pembangkitan dianggap 100% karena sebagai acuan) dikurangi dengan persentase

rugi daya.

. Total Rugi D KkVA
Total Rugl Daya (%) = TotZl‘:’emI;qang‘;c);:a(n (Icle) x100%

7,2545888209

= LR x1009
14-93,2669379177x1 0%

= 0,48582%
Total Pembebanan (%) = 100% — Total Rugi Daya (%)

= 100% — 0,48582%

= 99..51418%
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0.48582%

u Total Pembebanan ® Total Rugi Daya

Grafik 4-6 Persentase Rugi Daya Dan Pembebanan Pada Penyulang
Abdurahman Saleh

Besar total pembangkitan atau jumlah seluruh daya yang disuplai oleh GI
pakis yang melewati Penyulang Abdurahman Saleh adalah 1493.26694 kVA. Dari
grafik 4-6, persentase total rugi daya yang terdapat pada semua saluran sebesar
0.48582% dari total pembangkitan, dan persentase total pembebanan pada

penyulang ini sebesar 99.51418% dari total pembangkitan.
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Tabel 4-16 Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap Saluran
Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang Banjarejo

Daribus | Ke bus Aliran Daya Rugi Daya

P (kW) Q (kVAR) | P (kW) |Q (kVAR)

1 2 1310.43944 814.44244 0.77386 1.18302
2 3 1239.54908 769.80512 0.17562 0.26850
3 4 1118.84346 694.83883 0.03316 0.05067
4 5 89.16610 55.26119 0.00110 0.00169
4 6 1029.64420 639.52697 043124 0.65919
6 7 65.01697 40.29433 0.00047 0.00072
6 8 964.19599 598.57345 0.11837 0.18098
8 9 855.44762 531.06964 0.60842 0.93006
9 10 316.06517 195.96564 0.07261 0.11100
9 26 538.77403 33417394 0.06312 0.09649
10 11 7.03802 436179 0.00002 0.00003
10 12 308.95454 191.49285 0.00668 0.01021
12 13 239.26486 148.29700 0.00252 0.00386
13 14 71.17954 44.11360 0.00016 0.00024
13 16 168.08280 104.17955 0.00905 0.01384
14 15 27.01338 16.74173 0.00038 0.00058
16 17 138.09425 85.58608 0.00038 0.00057
17 18 55.85455 34.61649 0.00079 0.00120
17 21 8223933 50.96901 0.00134 0.00205
18 19 28.24576 17.50539 0.00024 0.00036
19 20 7.39502 4,58304 0.00002 0.00003
21 22 41.48880 25.71272 0.00030 0.00046
21 23 27.05564 16.76770 0.00014 0.00021
21 24 13.69355 8.48654 0.00004 0.00006
24 25 5.37201 3.32928 0.00001 0.00001
26 27 460.22191 285.43434 0.03128 0.04782
27 28 84.90207 52.62127 0.00407 0.00622
27 29 375.28856 232.76525 0.05061 0.07736
29 30 285.39295 177.00696 0.03108 0.04751
30 31 36.61144 22.69150 0.00194 0.00297
30 32 248.75043 154.26794 0.06378 0.09750
32 33 177.55015 110.08400 0.02956 0.04519
33 34 163.30858 101.23100 0.02358 0.03605

Tabel 4-17 Hasil Perhitungan Total Pembangkitan, Total Pembebanan Dan
Total Rugi Daya Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang

Banjarejo
Total Pembangkitan Total Pembebanan Total Rugi Daya
PW) |Q(kVAR)| P(kW) | Q(kVAR)| P (kW) | Q(KVAR)
1310.43940 | 814.44244 | 1307.90350 | 810.56577 | 2.53590 3.87670
S (kVA) S (kVA) S (kVA)
1542.90891 1538.70999 4.63245
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Persentase rugi daya adalah perbandingan antara total rugi daya dengan
total pembangkitan, dan persentase total pembebanan adalah 100% (total

pembangkitan dianggap 100% karena sebagai acuan) dikurangi dengan persentase

rugi daya.
. 0 — Tetal Rugi Daya (kVA) 1009
Total RUgl Daya (A)) Teoral Pembangkitan (£VA) L
1.68243
= —————— X Y
1E12 80891 x100%
=0.30024%

Total Pembebanan (%) = 100% — Total Rugi Dave (%!
= 100% — 0.30024%
= 99..69976%

0.30024%

& Total Pembebanan ® Total Rugi Daya

Grafik 4-7 Persentase Rugi Daya Dan Pembebanan Pada Penyulang
Banjarejo

Besar total pembangkitan atau jumlah seluruh daya yang disuplai oleh GI
pakis yang melewati Penyulang Banjarejo adalah 1542.90891 kVA. Dari grafik 4-
7, persentase total rugi daya yang terdapat pada semua saluran sebesar 0.30024%
dari total pembangkitan, dan persentase total pembebanan pada penyulang ini

sebesar 99.69976% dari total pembangkitan.
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Tabel 4-18 Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap Saluran
Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang Sekarpuro

. Aliran Daya Rugi Daya
Daribus | Kebus 50wy | O (kVAR) | P (kW) | Q (kVAR)
1 2 6028.79472 3837.92485 46.64004 71.29788
2 3 5862.21968 3692.29793 15.67625 23.96498
3 4 43.02745 26.66642 0.00045 0.00068
3 5 870.33995 539.59171 0.11371 0.17382
3 24 4933.17604 3102.07482 11.47515 17.54180
5 6 108.47500 67.22805 0.00119 0.00181
5 8 761.75123 472.18984 0.04349 0.06649
6 7 49.15062 30.46101 0.00022 0.00033
8 9 12495116 77.43883 0.00116 0.00177
8 10 636.75658 394.68452 0.01354 0.02071
10 11 158.00509 97.92920 0.00560 0.00855
10 14 478.73795 296.73461 0.00874 0.01337
11 12 58.37861 36.18037 0.00061 0.00094
11 13 99.62088 61.74027 0.00088 0.00134
14 15 95.93204 59.45428 0.00013 0.00020
14 17 382.79717 237.26697 0.01461 0.02233
15 16 53.10891 32.91477 0.00091 0.00139
17 18 262.18221 162.50113 0.00773 0.01182
17 21 120.60035 74.74351 0.00162 0.00248
18 19 201.62898 124.96658 0.00781 0.01194
19 20 87.38117 54.15505 0.00117 0.00179
21 22 70.43151 43.64999 0.00051 0.00078
21 23 50.16722 31.09104 0.00022 0.00033
24 25 128.38552 79.56759 0.00060 0.00092
24 27 4793.31537 3004.96543 8.19786 12.53186
25 26 64.61792 40.04743 0.00092 0.00141
27 28 4717.14301 2950.30676 12.31750 18.82999
28 29 68.47621 42.43793 0.00021 0.00032
28 30 4636.34930 2889.03885 0.88820 1.35852
30 31 4561.86810 2842.07148 0.43506 0.66472
31 32 323.44813 200.46071 0.00613 0.00936
31 33 4237.98492 2640.94605 0.26373 0.40311
33 34 4141.01159 2580.60771 0.94613 1.44607
34 35 95.41794 59.13504 0.00034 0.00052
34 36 4044.64752 2520.02660 0.25052 0.38294
36 37 3978.21599 2478.62835 2.04081 3.11951
37 38 3966.31518 2469.39816 0.26820 0.41005
38 39 54.61770 33.84911 0.00010 0.00016
38 40 369.66130 229.10760 0.01330 0.02034
38 41 3541.76798 2206.03141 0.44943 0.68720
41 42 33.54107 20.78694 0.00007 0.00010
41 43 3507.77748 2184.55727 0.77090 1.17815
43 44 596.52036 369.71999 0.03286 0.05024
43 45 2910.48622 1813.65912 1.51314 231323
45 46 2873.69809 1789.48441 1.38058 2.11062
46 47 30.43020 18.85913 0.00020 0.00031
46 48 2841.88730 1768.51466 0.29593 0.45218
48 49 2797.40837 1740.68032 2.01225 3.07602
49 50 640.64400 397.09253 0.06275 0.09593

Untuk Hasil Perhitungan Selengkapnya Lihat Dilampiran
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Tabel 4-19 Hasil Perhitungan Total Pembangkitan, Total Pembebanan Dan

Total Rugi Daya Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang
Sekarpuro

Total Pembangkitan Total Pembebanan Total Rugi Daya
PW) |Q(kVAR)| P(kW) | Q(kVAR) | P (kW) | Q(kVAR)

6028.79470 | 3837.92480 | 5917.00210 | 3667.02860 | 111.79260 | 170.89630
S (kVA) S (kVA) S (kVA)
7146.74977 6961.17897 204.21344

Persentase rugi daya adalah perbandingan antara total rugi daya dengan
total pembangkitan, dan persentase total pembebanan adalah 100% (total

pembangkitan dianggap 100% karena sebagai acuan) dikurangi dengan persentase

rugi daya.
. __ __Total Rugi Daya (kVA)
Total Rugt Da'ya (%) ~ Total Pembangkitan (kVA) x100%
_ 204.21344 0
= Tise7a977 < 100%
= 2.85743%

Total Pembebanan (%) = 100% — Total Rugi Daya (%)
= 100% — 2.85743%

= 97.14257%
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2.85743%

® Total Pembebanan ® Total Rugi Daya

Grafik 4-8 Persentase Rugi Daya Dan Pembebanan Pada Penyulang
Sekarpuro

Besar total pembangkitan atau jumlah seluruh daya yang disuplai oleh GI
pakis yang melewati Penyulang Sekarpuro adalah 7146.74977 kVA. Dari grafik
4-8, persentase total rugi daya yang terdapat pada semua saluran sebesar
2.85743% dari total pembangkitan, dan persentase total pembebanan pada

penyulang ini sebesar 97.14257% dari total pembangkitan.
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Tabel 4-20 Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap Saluran
Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang Tumpang

. Aliran Daya Rugi Daya
Daribus | Kebus 5 un™T 0 (kVAR) | P(kW) |O (KVAR)
1 2 5668.22148 3695.93205 44.63325 68.22917
2 3 38.82895 24.06489 0.00095 0.00146
2 4 5584.75928 3603.63799 15.94844 24.37979
4 5 5485.59583 3527.68617 7.60740 11.62910
5 6 79.50273 49.27339 0.00223 0.00341
5 7 5398.48570 3466.78367 14.06457 21.50019
7 8 5336.39613 3415.52027 7.93291 12.12728
8 9 132.69261 82.25015 0.00919 0.01405
8 14 5195.77061 3321.14284 3.77098 5.76487
o 10 40.57954 25.14943 0.00054 0.00082
9 11 92.10388 57.08667 0.00610 0.00932
11 12 73.00667 45.24563 0.00017 0.00026
11 13 19.09112 11.83172 0.00012 0.00018
14 15 5116.22213 3268.41529 4.07501 6.22890
15 16 54.41957 33.72855 0.00257 0.00392
15 17 5057.72755 3228.45783 12.80152 19.56963
17 18 148.37868 91.98246 0.02173 0.03322
17 20 4896.54734 3116.90574 21.59312 33.00894
18 19 87.76895 54.40017 0.00645 0.00986
20 21 4782.42323 3026.55125 30.24268 46.23061
21 22 4679.47155 2935.25965 6.90526 10.55541
22 23 966.01643 599.10801 0.08173 0.12491
22 40 3706.54986 2325.59623 4,17285 6.37848
23 24 881.01970 546.35751 0.09200 0.14063
24 25 778.49420 482.73430 0.10921 0.16693
25 26 41.14030 25.49674 0.00030 0.00046
25 27 737.24469 457.07064 0.02558 0.03908
27 28 683.97511 424.03388 0.03708 0.05669
28 29 189.42273 117.40160 0.00421 0.00644
28 31 494.51530 306.57559 0.01839 0.02812
29 30 88.33651 54.75016 0.00451 0.00690
31 32 54.89037 34.03106 0.01437 0.02197
31 33 439.60653 272.51641 0.02078 0.03176
33 34 314.21925 194.78947 0.02326 0.03556
34 35 94.20911 58.39657 0.01022 0.01562
34 38 219.98689 136.35734 0.01775 0.02713
35 36 40.75778 25.25966 0.00028 0.00043
35 37 53.44111 33.12129 0.00161 0.00246
38 39 128.27114 79.50089 0.00614 0.00938
40 41 3621.04901 2268.81517 4.06724 6.21791
41 42 3530.17128 2208.79694 0.81862 1.25134
42 43 1160.52316 722.90624 1.51544 2.31659
43 44 1084.36072 674.32758 1.05579 1.61395
44 45 970.12743 602.57253 0.07080 0.10824
45 46 62.08443 38.47687 0.00043 0.00066
45 47 907.97220 563.98742 0.21871 0.33433
47 48 876.47350 544.26748 0.04941 0.07553
48 49 250.28467 155.23810 0.10337 0.15801
49 50 172.70381 107.06385 0.02162 0.03305

Untuk Hasil Pernitungan Selengkapnya Lihat Dilampiran
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Tabel 4-21 Hasil Perhitungan Total Pembangkitan, Total Pembebanan Dan

Total Rugi Daya Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang
Tumpang

Total Pembangkitan Total Pembebanan Total Rugi Daya
PKW) | Q(kVAR)| P(KW) | Q(kVAR)| P(kW) | O(kVAR)

5668.22150 | 3695.93200 | 5466.79200 | 3388.01340 | 201.42950 | 307.91860
S (kVA) S (kVA) S (kVA)
6766.73099 6431.52000 367.95069

Persentase rugi dayé adalah perbandingan antara total rugi daya dengan
total pembangkitan, dan persentase total pembebanan adalah 100% (total

pembangkitan dianggap 100% karena sebagai acuan) dikurangi dengan persentase

rugi daya.
. __Total Rugi Daya (kVA)
Total Rugi Daya (%) = oo angiican Gy < 100%
367.95069
= 6766.73099 x100%
= 5.43764%

Total Pembebanan (%) = 100% — Total Rugi Daya (%)
= 100% — 5.43764%

= 94.56236%
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5.43764%

® Total Pembebanan ® Total Rugi Daya

Grafik 4-9 Persentase Rugi Daya Dan Pembebanan Pada Penyulang
Tumpang

Besar total pembangkitan atau jumlah seluruh daya yang disuplai oleh GI
pakis yang melewati Penyulang Tumpang adalah 6766.73099 kVA. Dari grafik 4-
9, persentase total rugi daya yang terdapat pada semua saluran sebesar 5.43764%
dari total pembangkitan, dan persentase total pembebanan pada penyulang ini

sebesar 94.56236% dari total pembangkitan.



BAB YV

KESIMPULAN

Dengan menggunakan iterative method, setelah dilakukan pengujian pada
jaringan distribusi radial 20 kV di GI Pakis Malang, kemudian kecepatan waktu
perhitungan dibandingkan dengan novel method, dan validasi menggunakan

program ETAP maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. [lterative method ini bisa dijadikan sebagai alternatif metode yang lebih
sederhana dengan proses perhitungan yang lebih cepat untuk menghitung
besarnya tegangan, sudut tegangan, rugi daya dan aliran daya pada suatu

jaringan dengan struktur jaringan yang radial.

2. Dengan penggunaan sofiware, komputer dan data yang sama yaitu dari GI
Pakis Malang, rata-rata waktu perhitungan iterative method lebih cepa
dibandingkan dengan rata-rata waktu perhitungan novel method, hal ini
dikarenakan pada novel/ method perhitungan tegangan, rugi-rugi daya dan
aliran daya pada setiap saluran dihitung bersamaan di setiap iterasinya.
Sedangkan iterative method perhitungan rugi-rugi daya dan aliran daya pada
setiap saluran dihitung setelah didapatkan hasil perhitungan tegangan pada
setiap bus.

Pada Penyulang Abdurahman Saleh (29 bus) iterative method 0.0016 detik
lebih cepat dibandingkan dengan rnovel method, pada Penyulang Banjarejo
(34 bus) iterative method 0.0030 detik lebih cepat dibandingkan dengan novel

method, Penyulang Sekarpuro (99 bus) iterative method 0.0980 detik lebih
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cepat dibandingkan dengan novel method, dan pada Penyulang Tumpang (129
bus) iterative method 0.2210 detik lebih cepat dibandingkan dengan novel

method.

Dari hasil perbandingan perhitungan tegangan iterative method dengan
program ETAP, selisih rata-rata hasil perhitungan tegangan pada setiap bus
untuk : Penyulang Abdurahman Saleh (29 bus) = 0.0001190 pu, Penyulang
Banjarejo (34 bus) = 0.0000041 pu, Penyulang Sekarpuro (99 bus) =
0.0001753 pu, dan Penyulang Tumpang (129 bus) = 0.0006445 pu.

Jadi selain cepat, iterétive method ini juga memiliki tingkat ketelitian yang
tidak jauh berbeda dengan hasil perhitungan tegangan dengan menggunakan

program ETAP.
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DATA PEMBEBANAN

Tabel Data Pembebanan Tiap Bus Pada Penyulang Sekarpuro

Daya Semu Daya Aktif Daya Reaktif
No. Bus No. Gardu S (kVA) P (kW) O (KVAR)
1 Gl Pakis 0 0.00000 0.00000
2 765 141.1 119.93500 74.32904
3 _ 0 0.00000 0.00000
4 1123 50.62 43.02700 26.66574
5 _ 0 0.00000 0.00000
6 1163 69.792 59.32320 36.76522
7 1164 57.824 49.15040 30.46068
8 _ 0 0.00000 0.00000
9 1109 147 124.95000 77.43706
10 _ 0 0.00000 0.00000
11 - 0 0.00000 0.00000
12 1051 68.68 58.37800 36.17943
13 976 117.2 99.62000 61.73893
14 _ 0 0.00000 0.00000
15 946 50.38 42.82300 26.53931
16 947 6248 53.10800 3291338
17 _ 0 0.00000 0.00000
18 948 71.23 60.54550 37.52273
19 949 1344 114.24000 70.79959
20 950 102.8 $7.38000 54.15326
21 _ 0 0.00000 0.00000
22 1038 82.86 70.43100 43.64921
23 1011 59.02 50.16700 31.09071
24 B 0 0.00000 0.00000
25 587 75.02 63.76700 39.51924
26 1135 76.02 64.61700 40.04602
27 1063 79.97 67.97450 42.12681
28 _ 0 0.00000 0.00000
29 1148 80.56 68.47600 42.43761
30 1147 86.58 73.59300 45.60885
31 _ 0 0.00000 0.00000
32 755 380.52 323.44200 200.45135
33 503 113.776 96.70960 59.93523
34 _ 0 0.00000 0.00000
35 1040 112.256 95.41760 59.13452
36 502 77.86 66.18100 41.01530
37 828 1.6 9.86000 6.11068
38 _ 0 0.00000 0.00000
39 991 64.256 54,61760 3384895
40 659 434.88 369.64800 229.08726
41 _ 0 0.00000 0.00000
42 676 39.46 33.54100 20.78684
43 _ 0 0.00000 0.00000
44 383 701.75 596.48750 369.66975
45 293 41.5 35.27500 21.86148
46 _ 0 0.00000 0.00000
47 655 358 30.43000 18.85882
438 608 51.98 44.18300 27.38216
49 _ 0 0.00000 0.00000
50 760 753.625 640.58125 396.99660
51 _ 0 0.00000 0.00000
52 222 238.44 202.67400 125.60606
53 203 36.68 31.17800 19.32239
54 28 8t.4 69.19000 4288011
55 748 155.7 13234500 82.02006
56 _ 0 0.06000 0.00000
57 649 196.5 167.02500 103.51280
58 650 1324 112.54000 69.74603
59 773 96.34 81.88900 50.75024
60 840 71.39 60.68150 37.60702




61 _ 0 0.00000 0.00000
62 1162 120.96 102.81600 63.71963
63 _ 0 0.00000 0.00000
64 997 31.74 26.97900 16.72008
65 1167 116,992 99.44320 61.62936
66 966 2.73 19.32050 11.97377
67 967 10.85 © 9.22250 5.71559
68 968 53.26 4527100 28.05645
69 204 105 89.25000 5531218
70 _ 0 0.00000 0.00000
71 609 93.18 79.20300 49.08561
72 202 182.6 15521000 96.19052
73 _ 0 0.00000 0.00000
74 1066 1128 95.88000 59.42109
75 _ 0 0.00000 0.00000
76 338 97.24 82.65400 51.22435
77 974 22.73 19.32050 11.97377
78 1111 65.95 56.05750 34.74132
79 _ 0 0.00000 0.00000
80 1035 36.39 30.93150 19.16962
81 1036 85.12 72.35200 44.83974
82 999 10.39 8.83150 5.47327
83 _ 0 0.00000 0.00000
84 1000 73.37 62.36450 38.65005
85 1001 21.11 17.94350 11.12038
86 780 8.74 7.42900 4.60408
87 _ 0 0.00000 0.00000
88 554 101.328 86.12880 53.37784
89 1055 13.11 11.14350 6.90612
90 1056 15.87 13.48950 8.36004
91 _ 0 0.00000 0.00000
92 1002 19.26 1637100 10.14583
93 891 122 10.37000 6.42675
94 1003 522 4.43700 2.74981
95 1004 6.53 5.55050 3.43989
96 749 20.59 17.50150 10.84646
97 779 24.97 21.22450 13.15376
98 606 21.81 18.53850 11.48913
99 728 7.49 6.36650 3.94560




Tabel Data Pembebanan Tiap Bus Pada Penyulang tumpang

Daya Semu Daya Aktif Daya Reaktif
No. Bus No. Gardu S (kVA) P (kW) Q (kVAR)
1 Gl Pakis 0 0.00000 0.00000
2 _ 0 - 0.00000 0.00000
3 86 45.68 38.82800 24.06343
4 43 97.9 83.21500 51.57203
5 _ 0 0.00000 0.060000
6 42 93.53 79.50050 49.26998
7 41 56.5 48.02500 29.76322
8 _ 0 0.00000 0.00000
9 _ 0 0.060000 0.00000
10 72 47.74 40.57900 25.14861
1 _ 0 0.00000 0.00000
12 66 85.89 73.00650 45.24537
13 115 22.46 19.09100 11.83154
14 56 89.15 75.77750 46.96268
15 _ 0 0.00000 0.060000
16 64 64.02 54.41700 33.72463
17 _ 0 0.00000 0.00000
18 55 71.28 60.58800 37.54907
19 65 103.25 87.76250 54.39031
20 10 108.86 92.53100 57.34556
21 152 85.54 72.70900 45.06099
22 _ 0 0.00000 0.00000
23 2 99.9 84.91500 52.62559
24 45 120.51 102.43350 63.48258
25 _ 0 0.00000 0.00000
26 141 484 41.14000 25.49628
27 1 62.64 53.24400 32.99767
28 _ 0 0.00000 0.00000
29 61 118.92 101.08200 62.64500
30 15 103.92 88.33200 54.74326
31 _ 0 0.00000 0.00000
32 93 64.56 54.87600 34.00909
33 46 147.49 125.36650 77.69518
34 _ 0 0.00000 0.00000
35 " 0 0.00000 0.00000
36 36 4795 40.75750 25.25923
37 37 62.87 53.43950 33.11883
38 149 107.88 91.69800 56.82932
39 3 1509 128.26500 79.49151
40 147 95.68 81.32800 50.40257
41 17 102.13 86.81050 53.80032
42 _ 0 0.00000 0.00000
43 38 87.82 74.64700 46.26206
44 39 133.15 113.17750 70.14111
45 _ 0 0.00000 0.00000
46 40 73.04 62.08400 38.47621
47 163 36.8 31.28000 19.38560
48 _ 0 0.00000 0.00000
49 57 91.15 77.47750 48.01624
50 73 56.94 48.39900 29.99501
51 91 146.2 12427000 77.01563
52 _ 0 0.00000 0.00000
53 0 0.00000 0.00000
54 50 101.01 85.85850 53.21032
55 _ 0 0.00000 0.00000
56 79 60.48 51.40800 31.85982
57 78 61.11 51.94350 32.19169
58 62 89.6 76.16000 47.19973
59 49 89.45 76.03250 47.12071
60 _ 0 0.00000 0.00000
61 77 30.74 26.12900 16.19330
62 _ 0 0.00000 0.00000
63 116 20.83 17.70550 10.97288
64 _ 0 0.00000 0.00000
65 51 58.22 49.43700 30.66929




66 140 86.32 73.37200 4547188
67 58 137.7 117.04500 72.53798
68 60 38.18 32.45300 20.11256
69 _ 0 0.00000 0.00000
70 161 33.87 28.78950 17.84213
71 47 37.28 31.68800 19.63846
72 20 67.8 -57.63000 35.71587
73 167 80.01 68.00850 42.14788
74 70 80.09 68.07650 42.19003
75 21 105.12 89.35200 55.37540
76 _ 0 0.00000 0.00000
77 - 0 0.00000 0.00000
78 106 10033 85.28050 52.85211
79 _ 0 0.00000 0.00000
80 53 38.85 33.02250 20.46551
81 52 449 38.16500 23.65254
82 22 11244 95.57400 59.23145
83 54 106.59 90.60150 56.14977
84 _ 0 0.00000 0.60000
85 1t 30.6 26.01000 16.11955
86 74 94.89 80.65650 49.98641
87 160 108.34 92.08900 57.07164
88 75 51.05 43.39250 26.89226
89 _ 0 0.00000 0.00000
90 103 44.1 37.48500 2323112
91 104 43.46 36.94100 22.89398
92 _ 0 0.00000 0.00000
93 98 65.63 55.78550 34.57275
94 170 25.88 21.99800 13.63314
95 99 59.84 50.86400 31.52268
96 107 54.15 46.02750 2852528
97 _ 0 0.00000 0.00000
98 101 86.31 73.36350 45.46661
99 100 42.95 36.50750 22.62532
100 135 35.92 30.53200 18.92203
101 165 7.05 5.99250 3.71382
102 164 6.13 5.21050 322918
103 23 106.79 90.77150 56.25512
104 _ 0 0.00000 0.00000
105 168 70.07 59.55950 36.91166
106 24 57.66 49.01100 30.37429
107 _ 0 0.00000 0.00000
108 25 92.86 78.93100 48.91704
109 85 129.15 109.77750 68.03398
110 122 33.12 28.15200 17.44704
11 26 25.06 21.30100 13.20117
112 _ 0 0.00000 0.00000
113 108 27.87 23.68950 14.68143
114 27 79.79 67.82150 42.03199
115 28 56.13 47.71050 29.56831
116 29 66.28 56.33800 34.91516
117 30 57.81 49.13850 30.45331
118 _ 0 0.00000 0.60000
119 139 34,63 29.43550 18.24248
120 83 50.88 43.24800 26.80270
121 84 64.99 55.24150 34.23561
122 112 59.16 50.28600 31.16446
123 113 22,08 18.76800 11.63136
124 114 38.25 32.51250 20.14944
125 154 438 3.72300 2.30731
126 155 19.87 16.88950 1046717
127 156 33.17 28.19450 17.47338
128 157 16.01 13.60850 8.43379
129 158 17.64 14.99400 9.29245




DATA IMPEDANSI TIAP SALURAN

Tabel Data Impedansi Tiap Saluran Pada Penyulang Sekarpuro

Dari | Ke Impedansi Konduktor Jarak Impedansi (2)
Bus | Bus | Tipe AAAC 150 mm? (kM) R X

2 3 0.2162 +30.3305 0.59137 0.12785 0.19545
3 4 0.2162 +j0.3305 0.31276 0.06762 0.10337
3 5 0.2162 +j0.3305 0.19486 0.04213 0.06440
5 6 0.2162 +j0.3305 0.13075 0.02827 0.04321
6 7 0.2162 +j0.3305 0.11762 0.02543 0.03887
5 8 0.2162 +j0.3305 0.09728 0.02103 0.03215
8 9 0.2162 +j0.3305 0.09641 0.02084 0.03186
8 10 0.2162 +j0.3305 0.04335 0.00937 0.01433
10 11 0.2162 +j0.3305 0.29083 0.06288 0.09612
11 12 0.2162 +0.3305 0.23334 0.05045 0.07712
11 13 0.2162 +j0.3305 0.11494 0.02485 0.03799
10 14 0.2162 +0.3305 0.04949 0.01070 0.01636
14 15 0.2162 +j0.3305 0.01842 0.00398 0.00609
15 16 0.2162 +j0.3305 0.41856 0.09049 0.13833
14 17 0.2162 +j0.3305 0.12932 0.02796 0.04274
17 18 0.2162 +j0.3305 0.14589 0.03154 0.04822
18 19 0.2162 +j0.3305 0.24930 0.05390 0.08239
19 20 0.2162 +j0.3305 0.19872 0.04296 0.06568
17 21 0.2162 +j0.3305 0.14485 0.03132 0.04787
21 22 0.2162 +j0.3305 0.13340 0.02884 0.04409
21 23 0.2162 +j0.3305 0.11111 0.02402 0.03672
3 24 0.2162 + §0.3305 0.60725 0.13129 0.20070
24 25 0.2162 + j0.3305 0.04712 0.01019 0.01557
25 26 0.2162 +j0.3305 0.28455 0.06152 0.09404
24 27 0.2162 +j0.3305 0.45730 0.09887 0.15114
27 28 0.2162 +j0.3305 0.70705 0.15286 0.23368
238 29 0.2162 +j0.3305 0.05604 0.01212 0.01852
28 30 0.2162 +j0.3305 0.05252 0.01135 0.01736
30 31 0.2162 +j0.3305 0.02653 0.00574 0.00877
31 32 0.2162 +j0.3305 0.07456 0.01612 0.02464
31 33 0.2162 +j0.3305 0.01863 0.00403 0.00616
33 34 0.2162 +j0.3305 0.07002 0.01514 0.02314
34 35 0.2162 +j0.3305 0.04789 0.01035 0.01583
34 36 0.2162 +0.3305 0.01942 0.00420 0.00642
36 37 0.2162 +0.3305 0.16355 0.03536 0.05405
37 38 0.2162 +j0.3305 0.02161 0.00467 0.00714
38 39 0.2162 +j0.3305 0.04447 0.00961 0.01470
38 40 0.2162 +30.3305 0.12362 0.02673 0.04086
38 41 0.2162 +j0.3305 0.04538 0.00981 0.01500
41 42 0.2162 +0.3305 0.07590 0.01641 0.02508
41 43 0.2162 +j0.3305 0.07931 0.01715 0.02621
43 44 0.2162 +j0.3305 0.11718 0.02533 0.03873
43 45 0.2162 +j0.3305 0.22597 0.04885 0.07468
45 46 0.2162 + §0.3305 0.21126 0.04567 0.06982
46 47 0.2162 +0.3305 0.27792 0.06009 0.09185
46 48 0.2162 +j0.3305 0.04624 0.01000 0.01528
48 49 0.2162 + §0.3305 0.32452 0.07016 0.10725
49 50 0.2162 + §0.3305 0.19299 0.04172 0.06378
49 51 0.2162 +j0.3305 0.04295 0.00929 0.01419
51 52 0.2162 +j0.3305 0.18156 0.03925 0.06001
51 53 0.2162 +j0.3305 0.13556 0.02931 0.04480
53 54 0.2162 +j0.3305 0.04863 0.01051 0.01607
54 55 0.2162 +0.3305 0.16541 0.03576 0.05467
55 56 0.2162 +j0.3305 0.14049 0.03037 0.04643
56 57 0.2162 +j0.3305 1.26825 0.27420 041916
57 58 0.2162 + §0.3305 0.89970 0.19452 0.29735
56 59 0.2162 +j0.3305 0.05756 0.01244 0.01902
59 60 0.2162 +0.3305 0.80555 0.17416 0.26623
60 61 0.2162 +j0.3305 0.12425 0.02686 0.04106
61 62 0.2162 +j0.3305 0.41287 0.08926 0.13645




61 63 0.2162 +j0.3305 0.02004 0.00433 0.00662
63 64 0.2162 +j0.3305 1.24273 0.26868 0.41072
64 65 0.2162 +j0.3305 0.20225 0.04373 0.06684
65 66 0.2162 +j0.3305 0.13534 0.02926 0.04473
66 67 0.2162 +j0.3305 0.27740 0.05997 0.09168
67 68 0.2162 +j0.3305 0.11524 0.02491 0.03809
63 69 0.2162 +0.3305 0.16343 0.03555 0.05434
69 70 0.2162 +j0.3305 0.14621 0.03161 0.04832
70 7 0.2162 +j0.3305 0.56646 0.12247 0.18722
70 72 0.2162 +j0.3305 3.23488 0.69938 1.06913
72 73 0.2162 +j0.3305 0.44841 0.09695 0.14820
73 74 0.2162 +j0.3305 0.39450 0.08529 0.13038
73 75 0.2162 +j0.3305 0.68133 0.14730 0.22518
75 76 0.2162 +j0.3305 0.11001 0.02378 0.03636
75 77 0.2162 +j0.3305 0.79477 0.17183 0.26267
77 78 - 0.2162 +0.3305 0.24658 0.05331 0.08149
77 79 0.2162 +j0.3305 0.13755 0.02974 0.04546
79 80 0.2162 +j0.3305 0.15337 0.03316 0.05069
79 81 0.2162 +§0.3305 0.13168 0.02847 0.04352
79 82 0.2162 +j0.3305 0.32207 0.06963 0.10644
82 83 0.2162 +j0.3305 0.08945 0.01934 0.02956
83 84 0.2162 +j0.3305 0.07449 0.01610 0.02462
83 85 0.2162 +j0.3305 0.08263 0.01786 0.02731
85 86 0.2162 +j0.3305 0.16099 0.03481 0.05321
86 87 0.2162 +j0.3305 0.03715 -0.00803 0.01228
87 88 0.2162 +j0.3305 0.23688 0.05121 0.07829
88 89 0.2162 +j0.3305 0.30447 0.06583 0.10063
89 90 0.2162 +j0.3305 0.22918 0.04955 0.07574
87 91 0.2162 +j0.3305 0.04141 0.00895 0.01369
91 92 0.2162 +j0.3305 0.15997 0.03459 0.05287
91 93 0.2162 +j0.3305 0.16283 0.03520 0.05382
87 94 0.2162 +0.3305 0.17950 0.03881 0.05932
94 95 0.2162 +j0.3305 0.15358 0.03320 0.05076
9% 96 0.2162 +j0.3305 0.14858 0.03212 0.04911
96 97 0.2162 +j0.3305 0.05061 0.01094 0.01673
97 98 0.2162 +j0.3305 0.28169 0.06090 0.09310
98 99 0.2162 +0.3305 0.23481 0.05077 0.07760




Tabel Data Impedansi Tiap Saluran Pada Penyulang Tumpang

Dari | Ke Impedansi Konduktor Jarak Impedansi (2)
Bus | Bus | Tipe AAAC 150 mm® (kM) R X

2 3 0.2162 +j0.3305 0.82665 0.17872 0.27321
2 4 0.2162 +j0.3305 0.65357 0.14130 0.21600
4 5 0.2162 +j0.3305 0.32118 0.06944 0.10615
5 6 0.2162 +j0.3305 0.45644 0.093868 0.15085
5 7 0.2162 +0.3305 0.61128 0.13216 0.20203
7 8 0.2162 +j0.3305 0.35097 0.07588 0.11600
3 9 0.2162 +30.3305 0.66696 0.14420 0.22043
9 10 0.2162 + §0.3305 0.41766 0.09030 0.13804
9 11 0.2162 +j0.3305 0.91795 0.19846 0.30338
11 12 0.2162 +0.3305 0.04103 0.00887 0.01356
11 13 0.2162 +0.3305 0.41039 0.08873 0.13563
8 14 0.2162 +0.3305 0.1754 0.03792 0.05797
14 15 0.2162 +0.3305 0.19514 0.04219 0.06449
15 16 0.2162 +30.3305 1.10235 0.23833 0.36433
15 17 0.2162 +30.3305 0.62622 0.13539 0.20697
17 18 0.2162 +0.3305 1.24697 0.26959 041212
18 19 0.2162 +j0.3305 1.05759 0.22865 0.34953
17 20 0.2162 +j0.3305 1.12091 0.24234 0.37046
20 21 0.2162 +j0.3305 1.63111 0.35265 0.53908
21 22 0.2162 +j0.3305 0.38403 0.08303 0.12692
22 23 0.2162 +j0.3305 0.10687 0.02311 0.03532
23 24 0.2162 +0.3305 0.14463 0.03127 0.04780
24 25 0.2162 +0.3305 0.21983 0.04753 0.07265
25 26 0.2162 +0.3305 0.21553 0.04660 0.07123
25 27 0.2162 +j0.3305 0.05738 0.01241 0.01896
27 28 0.2162 +j0.3305 0.09667 0.02090 0.03195
28 29 0.2162 +j0.3305 0.1432 0.03096 0.04733
29 30 0.2162 +§0.3305 0.7055 0.15253 0.23317
28 31 0.2162 +;0.3305 0.09171 0.01983 0.03031
31 32 0.2162 +j0.3305 5.81678 1.25759 1.92245
31 33 0.2162 +j0.3305 0.13107 0.02834 0.04332
33 34 0.2162 +j0.3305 0.28721 0.06209 0.09492
34 35 0.2162 +j0.3305 1.40329 0.30339 0.46379
35 36 0.2162 +30.3305 0.20561 0.04445 0.06795
35 37 0.2162 +50.3305 0.6874 0.14862 0.22719
34 38 0.2162 +j0.3305 0.44708 0.09666 0.14776
38 39 0.2162 +0.3305 0.45447 0.09826 0.15020
22 40 0.2162 +0.3305 0.3683 0.07963 0.12172
40 41 0.2162 +30.3305 0.37527 0.08113 0.12403
41 42 0.2162 +j0.3305 0.07926 0.01714 0.02620
42 43 0.2162 +0.3305 1.36049 0.29414 0.44964
43 44 0.2162 +j0.3305 1.0827 0.23408 0.35783
44 45 0.2162 +j0.3305 0.09054 0.01957 0.02992
45 46 0.2162 +j0.3305 0.13481 0.02915 0.04455
45 47 0.2162 +j0.3305 0.31916 0.06900 0.10548
47 48 0.2162 +0.3305 0.07734 0.01672 0.02556
48 49 0.2162 +j0.3305 1.98504 0.42917 0.65606
49 50 0.2162 +0.3305 0.8712 0.18835 0.28793
50 51 0.2162 +j0.3305 1.02611 0.22184 0.33913
48 52 0.2162 +j0.3305 227173 0.49115 0.75081
52 53 0.2162 +j0.3305 0.26156 0.05655 0.08645
53 54 0.2162 +j0.3305 0.07325 0.01584 0.02421
53 55 0.2162 +j0.3305 1.88792 0.40817 0.62396
55 56 0.2162 +§0.3305 1.6756 0.36226 0.55379
55 57 0.2162 +j0.3305 0.48563 0.10499 0.16050
57 58 0.2162 +0.3305 2.1451 0.46377 0.70896
52 59 0.2162 +j0.3305 0.49853 0.10778 0.16476
59 60 0.2162 +j0.3305 0.25835 0.05586 0.08538
60 61 0.2162 +j0.3305 1.62653 0.35166 0.53757
60 62 0.2162 +30.3305 0.85873 0.18566 0.28381
62 63 0.2162 +j0.3305 1.04437 0.22579 0.34516
62 64 0.2162 +0.3305 0.2175 0.04702 0.07188
64 65 0.2162 +j0.3305 0.30139 0.06516 0.09961
64 66 0.2162 +j0.3305 1.20862 0.26130 0.39945
66 67 0.2162 +j0.3305 0.21159 0.04575 0.06993




42 68 0.2162 +j0.3305 0.42204 0.09125 0.13948
68 69 0.2162 +§0.3305 0.46147 0.09977 0.15252
69 70 0.2162 +j0.3305 0.59644 0.12895 0.19712
69 71 0.2162 +j0.3305 0.14444 0.03123 0.04774
71 72 0.2162 +0.3305 0.36326 0.07854 0.12006
72 73 0.2162 +j0.3305 0.06005 0.01298 0.01985
73 74 0.2162 +j0.3305 1.2255 0.26495 0.40503
74 75 0.2162 + j0.3305 0.54189 0.11716 0.17909
75 76 0.2162 +j0.3305 0.53488 0.11564 0.17678
76 77 0.2162 +j0.3305 0.04909 0.01061 0.01622
77 78 0.2162 +j0.3305 0.56593 0.12235 0.18704
78 79 0.2162 +j0.3305 0.90865 0.19645 0.30031
79 80 0.2162 +j0.3305 0.40073 0.08664 0.13244
79 81 0.2162 +j0.3305 0.06005 0.01298 0.01985
7 82 0.2162 +j0.3305 0.21926 0.04740 0.07247
82 83 0.2162 +j0.3305 0.50759 0.10974 0.16776
83 84 0.2162 +0.3305 0.96079 0.20772 0.31754
84 85 0.2162 +j0.3305 0.5969 0.12905 0.19728
84 86 0.2162 +j0.3305 1.22914 0.26574 0.40623
86 87 0.2162 +j0.3305 0.25168 0.05441 0.08318
87 88 0.2162 +j0.3305 1.93151 0.41759 0.63836
88 89 0.2162 +j0.3305 0.02097 0.00453 0.00693
89 S0 0.2162 +j0.3305 0.99091 0.21423 0.32750
90 91 0.2162 +j0.3305 1.41627 0.30620 0.46808
89 92 0.2162 +0.3305 0.64097 0.13858 0.21184
92 93 0.2162 +j0.3305 0.21263 0.04597 0.07027
92 94 0.2162 +j0.3305 0.38759 0.08380 0.12810
94 95 0.2162 +j0.3305 0.37838 0.08181 0.12505
77 96 0.2162 +j0.3305 0.91237 0.19725 0.30154
96 97 0.2162 +j0.3305 1.10752 0.23945 0.36604
97 98 0.2162 +j0.3305 1.15876 0.25052 0.38297
97 99 0.2162 +0.3305 21284 0.46016 0.70344
99 100 0.2162 +j0.3305 2.04255 0.44160 0.67506
100 101 0.2162 +j0.3305 1.19628 0.25864 0.39537
101 102 0.2162 +j0.3305 3.20652 0.69325 1.05975
76 103 0.2162 +j0.3305 1.35951 0.29393 0.44932
103 104 0.2162 +j0.3305 0.18837 0.04073 0.06226
104 105 0.2162 +j0.3305 0.24406 0.05277 0.08066
105 106 0.2162 +j0.3305 2.54212 0.54961 0.84017
106 107 0.2162 +0.3305 0.48657 0.10520 0.16081
107 108 0.2162 +j0.3305 0.25466 0.05506 0.08417
107 109 0.2162 +j0.3305 2.00062 0.43253 0.66120
109 110 0.2162 +j0.3305 1.2041 0.26033 0.39796
104 1 0.2162 +j0.3305 0.74333 0.16071 0.24567
1 112 0.2162 +j0.3305 0.88399 0.19112 0.29216
112 113 0.2162 +j0.3305 0.71388 0.15434 0.23594
113 114 0.2162 + j0.3305 1.58924 0.34359 0.52524
114 115 0.2162 + j0.3305 1.10974 0.23993 0.36677
115 116 0.2162 +j0.3305 1.79788 0.38870 0.59420
116 117 0.2162 +j0.3305 1.08765 0.23515 0.35947
117 118 0.2162 +j0.3305 0.43158 0.09331 0.14264
118 119 0.2162 +j0.3305 3.89207 0.84147 1.28633
118 120 0.2162 +j0.3305 1.48563 0.32119 0.49100
120 121 0.2162 +j0.3305 2.2495 0.48634 0.74346
112 122 0.2162 +j0.3305 1.07319 0.23202 0.35469
122 123 0.2162 +j0.3305 1.40817 0.30445 0.46540
123 124 0.2162 +0.3305 1.90856 0.41263 0.63078
124 125 0.2162 +j0.3305 8.22295 1.77780 2.71768
125 126 0.2162 +j0.3305 0.79359 0.17157 0.26228
126 127 0.2162 +0.3305 3.11916 0.67436 1.03088
127 128 0.2162 +j0.3305 6.68201 1.44465 2.20840
128 129 0.2162 +0.3305 0.78414 0.16953 0.25916




PERBANDINGAN HASIL PERHITUNGAN NILAI TEGANGAN

Tabel Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Iterative Method Dan
Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang Sekarpuro

} Iterative Novel
NO.Bus Prog. ETAP Method Method
1 1.60000 1.060000 1.00000
2 0.98913 0.98926 0.98915
3 0.98541 0.98555 0.98543
4 0.98540 0.98553 0.98542
5 0.98523 0.98537 0.98525
6 0.98522 0.98535 0.98523
7 0.98521 0.98534 0.98523
8 0.98515 0.98529 0.98517
9 0.98514 0.98527 0.98516
10 0.98513 0.98526 0.98514
11 0.98508 0.98521 0.98509
12 0.98506 0.98519 0.98508
13 0.98506 0.98520 0.98508
14 0.98510 0.98523 0.98511
15 0.98510 0.98523 0.98511
16 0.98507 0.98521 0.98509
17 0.98505 0.98518 0.98506
18 0.98501 0.98514 0.98502
19 0.98495 0.98508 0.98497
20 0.98493 0.98507 0.98495
21 0.98503 0.98516 0.98504
22 - 0.98502 0.98515 0.98503
23 0.98502 0.98515 0.98504
24 0.98219 0.98234 0.98221
25 0.98218 0.98233 0.98220
26 0.98216 0.98231 0.98218
27 0.97983 0.97999 0.97985
28 0.97622 0.97640 0.97625
29 0.97622 0.97640 0.97625
30 0.97596 0.97614 0.97599
31 0.97583 0.97601 0.97586
32 0.97581 0.97598 0.97583
33 0.97574 0.97592 0.97577
34 0.97543 0.97561 0.97546
35 0.97543 0.97560 0.97545
36 0.97535 0.97552 0.97537
37 0.97464 0.97482 0.97467
38 0.97455 0.97473 0.97457
39 0.97455 0.97472 0.97457
40 0.97450 0.97468 0.97453
41 0.97438 0.97455 0.97440
42 0.97437 0.97455 0.97440
43 0.97408 0.97425 0.97410
44 0.97400 0.97418 0.97402
45 0.97336 0.97354 0.97339
46 0.97270 0.97288 0.97273
47 0.97269 0.97287 0.97272
48 0.97256 0.97274 0.97259
49 0.97158 0.97176 0.97160
50 0.97144 0.97162 0.97147
51 0.97148 0.97166 0.97150
52 0.97144 0.97162 0.97146
53 0.97119 0.97137 0.97121
54 0.97109 0.97127 097111
55 0.97076 0.97094 0.97078
56 0.97049 0.97068 0.97052
57 0.97011 0.97029 0.97013
58 0.97000 0.97018 0.97002
59 0.97040 0.97059 0.97043



0.96921
0.96904
0.96899
0.96501
0.96874
0.96870
0.96869
0.96368
0.96867
0.96884
0.96869
0.96864
0.96579
0.96546
0.96542
0.96504
0.96503
0.96461
0.96460
0.96455
0.96454
0.96454
0.96444
0.96441
0.96441
0.96439
0.96435
0.96434
0.96431
0.96430
0.96430
0.96434
0.96434
0.96434
0.96433
0.96433
0.96432
0.96431
0.96431
0.96430

0.96940
0.96923
0.96918
0.96920
0.96893

0.96889 .

0.96888
0.96886
0.96886
0.96902
0.96888
0.96883
0.96599
0.96566
0.96562
0.96524
0.96523
0.96482
0.96480
0.96476
0.96475
0.96475
0.96465
0.96462
0.96462
0.96460
0.96456
0.96455
0.96452
0.96452
0.96451
0.96455
0.96455
0.96455
0.96454
0.96454
0.96453
0.96452
0.96452
0.96452

0.96924
0.96907
0.96902
0.96904
0.96877
0.96873
0.96872
0.96870
0.96870
0.96886
0.96872
0.96867
0.96582
0.96550
0.96546
0.96508
0.96507
0.96465
0.96464
0.96459
0.96459
0.96458
0.96448
0.96445
0.96445
0.96443
0.96439
0.96439
0.96436
0.96435
0.96435
0.96439
0.96438
0.96438
0.96437
0.96437
0.96436
0.96436
0.96435
0.96435




Tabel Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Tegangan Iterative Method Dan
Novel Method Dengan Program ETAP Pada Penyulang Tumpang

Iterative Novel
NO.Bus Prog. ETAP Method . Method
1 1.00000 1.00000 1.00000
2 0.98893 0.98915 0.98897
3 0.98889 0.98910 0.98894
4 0.98494 0.98521 0.98501
5 0.98302 0.98331 0.98310
6 0.98298 0.98327 0.98306
7 0.97941 0.97975 0.97950
8 0.97736 0.97772 0.97746
9 0.97726 0.97762 0.97736
10 0.97724 0.97761 0.97734
11 0977117 0.97753 0.97727
12 0.97717 0.97753 0.97727
13 097716 0.97752 0.97726
14 0.97636 0.97673 0.97646
15 0.97526 0.97565 0.97537
16 0.97520 0.97558 0.97531
17 0.97178 0.97221 0.97190
18 0.97158 : 0.97200 0.97170
19 0.97148 0.97190 0.97160
20 0.96573 0.96624 0.96588
21 0.95711 0.95773 0.95730
22 0.95511 0.95574 0.95532
23 0.95500 0.95562 0.95520
24 0.95486 0.95548 0.95506
25 0.95467 0.95530 0.95487
26 0.95466 0.95529 0.95486
27 0.95462 0.95525 0.95483
28 0.95455 0.95518 0.95475
29 0.95452 0.95515 0.95472
30 0.95445 0.95508 0.95466
31 0.95450 0.95513 0.95470
32 0.95415 0.95477 0.95435
33 0.95443 0.95506 0.95464
34 0.95433 0.95496 0.95454
35 0.95419 0.95482 0.95440
36 0.95418 0.95481 0.95439
37 0.95415 0.95478 0.95436
38 0.95423 0.95486 0.95443
39 0.95416 0.95479 0.95437
40 0.95359 0.95423 0.95380
41 0.95208 0.95273 0.95230
42 0.95177 0.95242 0.95199
43 0.95002 0.95067 0.95024
44 0.94871 0.94937 0.94893
45 0.94861 0.94927 0.94884
46 0.94860 0.94927 0.94883
47 0.94829 0.94895 0.94851
48 0.94821 0.94888 0.94844
49 0.94766 0.94833 0.94789
50 0.94749 0.94816 0.94772
51 0.94735 0.94802 0.94758
52 0.94663 0.94730 0.94686
53 0.94655 0.94722 0.94678
54 0.94654 0.94722 0.94677
55 0.94617 0.94685 0.94640
56 0.94607 0.94675 0.94631
57 0.94610 0.94678 0.94634
58 0.94592 0.94660 0.94615
59 0.94643 0.94710 0.94666
60 0.94635 0.94702 0.94658
61 0.94630 0.94697 0.94653
62 0.94610 0.94677 0.94633
63 0.94608 0.94675 0.94631
64 0.94604 0.94672 0.94627
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HASIL PERHITUNGAN ALIRAN DAYA
DAN RUGI DAYA TIAP SALURAN

Tabel Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap Saluran
Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang Sekarpuro

Daribus | Ke bus Aliran Daya Rugi Daya
P (kW) Q (kVAR) P (kW) Q (kVAR)

1 2 6028.79472 3837.92485 46.64004 71.29788
2 3 5862.21968 3692.29793 15.67625 23.96498
3 4 4302745 26.66642 0.00045 0.00068
3 5 870.33995 539.59171 0.11371 0.17382
3 24 4933.17604 3102.07482 11.47515 17.54180
5 6 108.47500 67.22805 0.00119 0.00181
5 8 761.75123 472.18984 0.04349 0.06649
6 7 49.15062 30.46101 0.00022 0.00033
8 9 12495116 77.43883 0.00116 0.00177
8 10 636.75658 394.68452 0.01354 0.02071
10 11 158.00509 97.92920 0.00560 0.00855
10 14 478.73795 296.73461 0.00874 0.01337
11 12 58.37861 36.18037 0.00061 0.00094
11 13 99.62088 61.74027 0.00088 0.00134
14 15 95.93204 59.45428 0.00013 0.00020
14 17 382.79717 237.26697 0.01461 0.02233
15 16 53.10891 3291477 0.00091 0.00139
17 18 262.18221 162.50113 0.00773 0.01182
17 21 120.60035 74.74351 0.00162 0.00248
18 19 201.62898 124.96658 0.00781 0.01194
19 20 87.38117 54.15505 0.00117 0.00179
21 22 70.43151 43.64999 0.00051 0.00078
21 23 50.16722 31.09104 0.00022 0.00033
24 25 128.38552 79.56759 0.00060 0.00092
24 27 4793.31537 3004.96543 8.19786 12.53186
25 26 64.61792 40.04743 0.00092 0.00141
27 28 4717.14301 2950.30676 12.31750 18.82999
28 29 68.47621 42.43793 0.00021 0.00032
28 30 4636.34930 2889.03885 0.88820 1.35852
30 31 4561.86810 2842.07148 0.43506 0.66472
31 32 323.44813 200.46071 0.00613 0.00936
31 33 4237.98492 2640.94605 0.26373 0.40311
33 34 4141.01159 2580.60771 0.94613 1.44607
34 35 95.41794 59.13504 0.00034 0.00052
34 36 4044.64752 2520.02660 0.25052 0.38294
36 37 3978.21599 2478.62835 2.04081 3.11951
37 38 3966.31518 2469.39816 0.26820 0.41005
38 39 54.61770 33.84911 0.060010 0.00016
38 40 369.66130 22910760 0.01330 0.02034
38 41 3541.76798 2206.03141 0.44943 0.68720
41 42 33.54107 20.78694 0.00007 0.00010
41 43 3507.77748 2184.55727 0.77090 1.17815
43 44 596.52036 369.71999 0.03286 0.05024
43 45 2910.48622 1813.65912 1.51314 231323
45 46 2873.69809 1789.48441 1.38058 2.11062
46 47 30.43020 18.85913 0.00020 0.00031
46 48 2841.88730 1768.51466 0.29593 0.45218
48 49 2797.40837 1740.68032 2.01225 3.07602
49 50 640.64400 397.09253 0.06275 0.09593
49 51 2154.75213 1340.51177 0.15839 0.24193
51 52 202.67991 125.61510 0.00591 0.00904
51 53 1951.91383 1214.65475 0.41021 0.62700
53 54 1920.32562 1194.70536 0.14243 0.21779
54 55 1850.99319 1151.60747 0.45037 0.68852
55 56 1718.19782 1068.89888 0.32978 0.50418
56 57 279.65283 173.39309 0.07877 0.12042
56 59 1438.21521 895.00162 0.09471 0.14481




57 58 112.54906 69.75987 0.00906 0.01384
59 60 1356.23149 844.10656 1.17945 1.80297
60 61 1294.37055 804.69658 0.16599 0.25374
61 62 102.81948 63.72494 0.00348 0.00531
61 63 1191.38508 740.71790 0.02268 0.03467
63 64 200.28218 124.16554 0.03971 0.06070
63 69 991.08022 616.51769 0.12890 0.19702
64 65 173.26347 107.38476 0.00484 0.00740
65 66 73.81543 45.74800 0.00059 0.00090
66 67 54.49434 33.77333 0.00066 0.60100
67 68 45.27119 28.05674 0.00019 0.00029
69 70 901.70133 561.00849 0.09491 0.14509
70 71 79.20583 49.08994 0.00283 0.00433
70 72 822.40058 511.77346 1.74754 267144
72 73 665.44304 41291150 0.15930 0.24351
73 74 95.88291 59.42554 0.00291 0.00445
73 75 569.40083 353.24245 0.17731 0.27106
75 76 82.65460 51.22527 0.00060 0.00092
75 77 486.56891 301.74612 0.15114 0.23104
77 78 56.05812 34.74227 0.00062 0.00095
77 79 411.03915 254.79904 0.01868 0.02855
79 80 30.93162 19.16980 0.60012 0.00018
79 81 72.35255 44.84059 0.00055 0.00085
79 82 307.73630 190.76010 0.02452 0.03748
82 83 298.88028 185.24935 0.00642 0.00982
83 84 62.36473 38.65041 0.00023 0.00036
83 85 236.50913 146.58912 0.00372 0.00568
85 86 21856191 135.46306 0.00618 0.00945
86 87 211.12673 130.84953 0.00133 0.00204
87 88 110.76432 68.64785 0.00234 0.00357
87 91 26.74107 16.57269 0.00002 0.00004
87 94 73.62000 45.62695 0.00078 0.00120
88 89 24.63318 15.26644 0.00015 0.00023
89 90 13.48953 8.36009 0.00003 0.00005
91 92 16.37103 10.14588 0.00003 0.00005
91 93 10.37001 6.42677 0.00001 0.00002
94 95 5.55050 3.43990 0.00000 0.00001
94 96 63.63172 39.43605 0.00048 0.00074
96 97 46.12973 28.58885 0.00009 0.00013
97 98 24.90515 15.43496 0.60014 0.00021
98 99 6.36651 3.94561 0.00001 0.00001




Tabel Hasil Perhitungan Aliran Daya Dan Rugi Daya Tiap Saluran
Menggunakan Iterative Method Pada Penyulang Tumpang

. Aliran Daya Rugi Daya
Daribus | Kebus 50w | O &VAR) | PGW) | Q (WAR)

1 2 5668.22148 3695.93205 4463325 68.22917

2 3 38.82895 2406489 0.00095 0.00146

2 4 5584.75928 3603.63799 15.94844 2437979

4 5 5485.59583 3527.68617 7.60740 11.62910

5 6 79.50273 49.27339 0.00223 0.00341

5 7 5398.48570 3466.78367 14.06457 21.50019

7 8 5336.39613 3415.52027 7.93291 12.12728

8 9 132.69261 82.25015 0.00919 0.01405

8 14 5195.77061 3321.14284 3.77098 5.76487

9 10 40.57954 25.14943 0.00054 0.00082

9 11 92.10388 57.08667 0.00610 0.00932
11 12 73.00667 45.24563 0.00017 0.00026
11 13 19.09112 11.83172 0.00012 0.00018
14 15 5116.22213 3268.41529 4,07501 6.22890
15 16 5441957 33.72855 0.00257 0.00392
15 17 5057.72755 3228.45783 12.80152 19.56963
17 18 148.37868 91.98246 0.02173 0.03322
17 20 4896.54734 3116.90574 21.59312 33.00894
18 19 87.76895 54.40017 0.00645 0.00986
20 21 478242323 3026.55125 30.24268 46.23061
21 22 4679.47155 2935.25965 6.90526 10.55541
22 23 966.01643 599.10801 0.08173 0.12491
22 40 3706.54986 2325.59623 4,17285 6.37848
23 24 881.01970 546.35751 0.09200 0.14063
24 25 778.49420 482.73430 0.10921 0.16693
25 26 41.14030 25.49674 0.00030 0.00046
25 27 737.24469 457.07064 0.02558 0.03908
27 28 683.97511 42403388 0.03708 0.05669
28 29 189.42273 117.40160 0.00421 0.00644
28 31 49451530 306.57559 0.01839 0.02812
29 30 88.33651 54.75016 0.00451 0.00690
31 32 54.89037 34.03106 0.01437 0.02197
31 33 439.60653 272.51641 0.02078 0.03176
33 34 - 31421925 194.78947 0.02326 0.03556
34 35 94.20911 58.39657 0.01022 0.01562
34 38 219.98689 136.35734 0.01775 0.02713
35 36 40.75778 25.25966 0.00028 0.00043
35 37 53.44111 33.12129 0.00161 0.00246
38 39 128.27114 79.50089 0.00614 0.00938
40 41 3621.04901 2268.81517 4.06724 6.21791
41 42 3530.17128 2208.79694 0.81862 1.25134
42 43 1160.52316 722.90624 1.51544 2.31659
42 68 2368.82950 1484.63937 1.96549 3.00435
43 44 1084.36072 674.32758 1.05579 1.61395
44 45 970.12743 602.57253 0.07080 0.10824
45 46 62.08443 38.47687 0.00043 0.00066
45 47 907.97220 563.98742 0.21871 0.33433
47 48 876.47350 54426748 0.04941 0.07553
48 49 250.28467 155.23810 0.10337 0.15801
48 52 626.13941 388.95385 0.74097 1.13270
49 50 172,70381 107.06385 0.02162 0.03305
50 51 124.28319 77.03579 0.01319 0.02016
52 53 265.45734 164.59507 0.01537 0.02350
52 59 35994111 223.22607 0.05386 0.08234
53 54 85.85895 53.21101 0.00045 0.00069
53 55 179.58302 111.36057 0.05078 0.07763
55 56 5141170 31.86547 0.60370 0.00565
55 57 128.12054 7941747 0.00665 0.01017
57 58 76.17039 4721561 0.01039 0.01588
59 60 283.85474 176.02302 0.01737 0.02655
60 61 26.12993 16.19472 0.00093 0.00142
60 62 257.70745 159.80176 0.04759 0.07274
62 63 17.70577 10.97330 0.00027 0.00042
62 64 239.95409 148.75572 0.01045 0.01598




64 65 49.48762 30.67023 0.00062 0.00094
64 66 190.45602 118.06951 0.03660 0.05595
66 67 117.04742 72.54168 0.00242 0.00370
68 69 2334.41100 1461.52246 2.09063 3.19598
69 70 28.78991 17.84276 0.00041 0.00063
69 7 2303.53046 1440.48372 0.63839 0.97588
71 72 2271.20407 1419.86937 1.56171 238730
72 73 2212.01236 1381.76621 0.24518 0.37495
73 74 2143.75868 1339.24337 4.70223 7.18832
74 75 2070.97995 1289.86502 1.94924 2.97960
75 76 1979.67870 1231.51002 1.76152 2.69286
76 77 986.30817 611.99491 0.04016 0.06140
76 103 991.60901 616.82226 1.12613 1.72147
77 78 156.48397 96.99457 0.01165 0.01781
77 82 632.07971 392.34842 0.07371 0.11270
77 96 197.70433 122.59052 0.02999 0.04585
78 79 71.19181 44.12464 0.00387 0.00592
79 80 33.02287 20.46607 0.00037 0.00056
79 81 38.16507 23.65265 0.00007 0.00011
82 83 536.43200 333.00428 0.12296 0.18797
83 84 445.70755 276.66654 0.16077 0.24577
84 85 26.01034 16.12007 0.00034 0.00052
84 86 419.53643 260.30070 0.18237 0.27878
86 87 338.69756 210.03551 0.02436 0.03724
87 88 246.58420 152.92663 0.09912 0.15152
88 89 203.09259 125.88285 0.00073 0.60112
89 90 74.43227 46.13468 0.00464 0.00709
89 92 128.65959 79.74705 0.00896 0.01370
90 91 36.94263 22.89648 0.060163 0.00250
92 93 55.78606 34.57360 0.00056 0.00085
92 94 72.86457 45.15974 0.00174 0.00266
94 95 50.86483 31.52394 0.00083 0.00126
96 97 151.64684 94.01939 0.02143 0.03276
97 98 73.36875 45.47463 0.00525 0.00802
97 99 | 78.25666 48.51200 0.01097 0.01677
99 100 41.73820 25.86991 0.00300 0.00458
100 101 11.20320 6.94331 0.00013 0.00019
101 102 5.21057 3.22929 0.00007 0.00011
103 104 899.71138 558.84566 0.12877 0.19684
104 105 325.65852 202.03182 0.02185 0.03340
104 111 573.92408 356.61701 0.20688 0.31625
105 106 266.07717 165.08675 0.15197 0.23231
106 107 216.91420 134.48015 0.01935 0.02959
107 108 78.93234 48.91909 0.00134 0.00205
107 109 137.96251 85.53148 0.03220 0.04922
109 110 28.15281 17.44827 0.00081 0.00123
111 112 55241620 343.09959 0.22811 0.34870
112 13 373.08485 231.63701 0.08410 0.12857
112 122 179.10325 11111388 0.02912 0.04452
113 114 349.31125 216.82702 0.16421 0.25103
114 115 281.32554 174.54400 0.07446 0.11382
115 116 233.54058 144.86187 0.08318 0.12715
116 117 177.11941 109.81956 0.02897 0.04428
117 118 127.95194 79.32198 0.00600 0.00917
118 119 29.43836 18.24686 0.00286 0.00438
118 120 98.50758 61.06594 0.01224 0.01872
120 121 55.24733 34.24453 0.00583 0.00892
122 123 128.78812 79.90490 0.01977 0.03022
123 124 110.00035 68.24331 0.01956 0.02989
124 125 77.46830 48.06398 0.04181 0.06391
125 126 73.70349 45.69276 0.00366 0.00559
126 127 56.81033 35.22000 0.00854 0.01305
127 128 28.60729 17.73356 0.00464 0.00709
128 129 14.99415 9.29268 0.00015 0.00023




LISTING PROGRAM ITERATIVE METHOD
PADA SOFTWARE MATLAB

Decode bus

function (Nbus, Beban,Cap]=Decode_Bus (Bus)

X=Bus(:,1);

Nbus=length(X):

Beban=zeros (Nbus, 7);

Cap=zeros(Nbus,1);

for i=1:Nbus
Beban(i,1)=Bus(i,1);
Beban(i, 2)=Bus(i,2);
Beban(i, 3)=Bus(i, 3);
Beban(i,4)=Bus(i,4);
Beban(i,5)=Bus(i,5);
Beban(i, 6)=Bus(i, 6);
Beban(i, 7)=Bus (i, 8):;
Cap({i,1)=Bus(i,?);

end

Decode saluran
function [Nsal,Z,Lec,Tr,Ts,CapSal]l=Decode_Saluran(Nbus, Sal)
X=8al(:,1);
Nsal=length(X):
Z=zeros (Nbus, Nbus) ;
Le=zeros (Nbus, Nbus) ;
Tr=2eros (Nbus, Nbus) ;
Ts=zexos (Nbus, Nbus) ;
CapSal=zeros (Nbus, Nbus) ;
for i=1:Nsal
dari=round(Sal(i,1));
ke=round(Sal({i,2));
Z(dari, ke)=complex(Sal(i, 3),sal(i,4));
Lec(dari, ke)=Sal(i,5);
Tr (dari, ke)=Sal(i, 6);
Ts(dari, ke)=complex(Sal (i, 7),sal(i,8));
CapSal(dari, ke)=Sal(i,9);
Capsal (ke,dari)=sal(i,9);
end

Iterative loadflow

function {V,ite,A,P,Q,Ploss,Qloss])=Iterative _Loadflow(N, z, Beban, Pbase, Zbase, TypSal)
$Initial Data---- e e e
[Beban, z] =UpdateData (N, Beban, 2z, Pbase, Zbase, TypSal) ;

{Z]=Saluran(N, z);

V=ones(N-1,1);

[PL, QL) =UbahNoBeban (N, Beban) ;

$Perhitungan Loadflow-=—== oo e

Cek=0;
for ite=1:10
if Cek==0
{VO)}=SimpanTeg (N, V);
{A)}=MatrikA(N, z);
{pred]=CariPrev(N,A);
[V]1=UpdateTegangan(N, V0,3, 2, PL, QL, pred) ;
[Cek]=Konvergen(N,VO0,V, ite);
ite=ite+l;
else
{A2)=MatrikA2 (N, z);
(P, Q, Ploss, Qloss]=SumOfPower (N, A2, 2, PL, QL, V) ;
break;
end
end
for i=1:N

Beban{i, 3)=Beban(i, 3) *Pbase;
Beban(i, 4)=Beban(i, 4) *Pbase;
Beban(i, S)=Beban(i, 5) *Pbase;
Beban(i, 6)=Beban{i, 6) *Pbase;
end
function (Beban, z)=UpdateData (N, Beban, z, Pbase, Zbase, TypSal)
for i=1:N
Beban(i, 3)=Beban(i, 3) /Pbase;
Beban(i, 4)=Beban(i, 4)/Pbase;
Beban(i, 5)=Beban(i, 5) /Pbase;
Beban(i, 6)=Beban(i, 6) /Pbase;



if TypSal==2
for j=1:N
2x=imag(z(i,j)):
if 2Zx~=0
2r=real(z(i,j))/2Zbase;
2x=imag(z(i,3j))/2Zbase;
z(i,]j)=complex(2r, 2x);
end
end
end
end
function (A)=MatrikA(N,z)
¥Menghitung Matrik A untuk topologi jaringan

n=N-1;
A=zeros(n,n);
for i=1:N
for j=1:N
xa=imag(z(i,j)):
if xa~=0
A(j-1,9-1)=1;
if (j=-1)~=1
for k=2:(j-1)
A{k-1,3-1)=A(k-1,i-1);
end
end
end
end
end

function [2}=Saluran(N, z)
tMetode untuk mempermudah perhitungan
n=N-1;
Z=2eros(n,1):
for i=1:N
for j=1:N
Xa=imag{z(i,3j)): .
if Xa~=0
Z(j-1)=2(i,3):
end
end
end
function [PL,QL)=UbahNoBeban (N, Beban)
tMetode mengubah penomoran Beban
n=N-1;
PL=zeros(n,1);
QL=zeros(n,1);
for i=1:n
PL(i)=Beban{i+l, 5)-Beban(i+l,3);
QL(i)=Beban(i+l, 6)-Beban(i+l,4);
end
function [V0]=SimpanTeg (N, V)
n=N-1;
VO=zeros(n,1);
for i=1:n
VO(i)=V(i);
end
function {pred}=CariPrev{(N,A)
pred=zeros(N,1);
n=N-1;
for i=1:n
pred(1)=0;
for j=(i-1):-1:1
if A(j,i)==1
pred(i)=j;
break;
end
end
end
function ([V]}=UpdateTegangan(N,V0,A, 2, PL, QL, pred)
n=N-1;
for i=1:n
Si=complex(0,0);
for j=i:n
if A(i,j)==1
Sj=complex (PL(J),QL(J));%Kalau pakai HitungVBaru -PL dan -QL
if j~=i
Si=Si+(S3*VO(i)/Vv0(j));
else
Si=Si+8j;
end
end



end
if pred(i)==0
Vpred=complex(1,0);
else
Vpred=V(pred(i));
end
Vv(i)=HitungVBaru(Vpred, z(i),si);
end
function [Vi)}=HitungVBaru(Vpred, 2i,si)
el=real (Vpred):
r=real (2i);
x=imag(2i);
Pi=real(si):;
Qi=imag(si):
a=e0°2;
b=-e073;
ca((2*x*Pi*Qi*r)+(e042*( (r*Pi)+(x*Qi)))~(Qi*r)~2-(x*Pi)~2);
D=sqrt((b*2)-(4*a*c));
ei=(-b+D)/(2%a);
fi=((x*Qi)-(x*Pi))/e0;
Vi=complex(ei, £i);
function [Cek]}=Konvergen(N,V0,V,ite)
Cek=0;
n=N-1;
tol=0.,0001;
for i=l:n
av=v(1i)-vo(i):
dv=abs (dV) ;
if dv<tol
Cek=1;
break;
end
end
function [(A2]=MatrikA2(N, z)
$Menghitung Matrik A untuk topologi jaringan
n=N-1;
A2=zeros(n,n);
for i=1:N
for j=1:N
Xa=imag(z{(i,j)):
if Xa~=0
A2(j-1,3-1)=1;
for k=j:N
Xa=imag(z(j, k));
if Xa~=0
A2(3-1,k-1)=1;
end
end
end
end
end
function (P,Q,Ploss,Qloss)=SumOfPower (N,A2, Z, PL, OL, V)
$Metode Backward Sweep untuk menjumlahkan Daya
n=N-1;
P=nzeros(n,1);
Q=zeros(n,1);
Ploss=zeros(n,1);
Qloss=zeros(n,1);
for i=n:-1:1
P(i)=PL(i);
Q(i)=QL(41):
if i~=n
for j=i+l:n
if A2(i,j)~=0
P(i)=P(1)+P(]);
Q{i)=Q(i)+Q(j):
end
end
end
Ploss(i)=real(2(i})*{(sqrt ((P(i)~2)+(Q(1)~2)))/V(i))~2;
Qloss(i)=imag(2(i))*((sqrt((P(i)~2)+(Q{i)~2)))/V(i))~2;
P(i)=P(i)+Ploss(i):
Q(1)=Q(i)+Qloss{i);
end

Cetak iterntive

function [Nbus]=Cetak Iterative(Nbus,ite,t,V,Z,P,Q, Ploss,Qloss,Beban, Pbase)
(89, 8L, Va, sumPloss, sumQloss])=HitungSg (P, Q, Beban, V, Pbase, 2, Ploss, Qloss) ;
disp(' '):

disp(["' Hasil Perhitungan Aliran Daya'});



disp([' Dengan Iterative Method '});
disp(' ');
disp({'Jumlah Bus
disp(('Jumlah Saluran
disp({'Jumlah iterasi
disp(['Waktu Hitung
disp(' '):

disp(f' '
disp((' Bus Tegangan '
disp(([' (pu) '
disp([' '
S8a=[(l:Nbus)' real(va) imag(va)l:
fprint£('%5.0f %8.5f %8.5f\n',Sa'):;

num2str(Nbus)));
num2str (Nbus-1)]};
num2str(ite)l])s
num2str(t) ' detik'l):;

- - . o=

1
1
)
|

—
. e we e

-

disp((* '1):

disp(' '}):

disp(['Aliran Daya Antar Saluran']):

disp(' '):

disp((’ '1);
disp([' Bus Daya Rugi Saluran '});
disp{[{' £from to xw kVAR kw KVAR '});
disp([* ‘N

for i=1:Nbus
for j=1:Nbus
x=imag(z(i,3));
if %x~=0
S=[i J real(P(j-1))*Pbase real(Q(j-1))*Pbase real(Ploss(j-1))*Pbase real(Qloss(j-
1)) *pPbase];
fprint£(' %3.0f %3.0f %10.5fF %10.5f %10.5f %10.5f\n',S');
end ’
end
end
disp([® '1);
disp(' ');
disp({['Jumlah Pembangkitan = ' num2str(Sg(l)) ' kVA'l);
disp(['Jumlah Pembebanan = ' num2str{sum{(SL)) ' kVA')}):
disp(['Jumlah Rugi-Rugi = ' num2str(complex(sumPloss, sumQloss)) ' kVA']);
disp(' "):
function (Sg,SL,Va, sumPloss, sumQloss)=HitungSg(P, Q, Beban,V, Pbase, 2, Ploss, 0loss);
x=Beban(:,1);
nbus=length(x);
Sg=zeros(nbus,1);
SL=zeros (nbus,1);
Va=zeros(nbus,1);
for i=1l:nbus
if j==]
Va(i)=complex(1,0);
else
absV=(real (V(i~1))~2+imag(Vv(i-1))~2)~0.5;
sudV=angle (V(i-1));
Va(i)=complex(absV, sudV);
end
SL(i)=complex(Beban(i,5),Beban(i, 6));
Sg(i)=complex(0,0);
end
sumP=0;
sumQ=0;
for i=l:nbus
for j=1:nbus
x=imag(2(i,j)):
1f x~=0
if ie=l
sumP=sumP+real (P(j-1) ) *Pbase;
sumQ=sumQ+real (Q(j-1)) *Pbase;

end
end
end
end
Sg(l)=complex (sumP, sumQ) ;
n=length(Ploss);
sumPloss=0;
sumQloss=0;
for i=l:n
sumPloss=sumPloss+real (Ploss(i));
sumQloss=sumQloss+real (Qloss(i));
end
sumPloss=sumPloss*Pbase;
sumQloss=sumQloss*Pbase;



Contoh cara me-input-kan data pada program

clear
cle

Vbase=20.00;
Vkonst=1000;
Pbase=30000.00;
Pkonst=1000;

Zbase={Vbase*Vkonst)~2/ (Pbase*Pkonst);

Ibase=({Vbase*Vkonst) /Zbase;
TypSal=2; $Jika pu TypParam=1 jika ohm TypParam=2

%

%
%

absVv sudv

Pgen Qgen

Pload Qload

Sup

Bus={

%

1.000000.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.00000 0.00000
1.00000 0.00000
1.00000 0.00000
1.00000 0.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000
1.00000 0.00000
1.000000.00000

0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.000000.00000

0.00000 0.000000
0.00000 0.000000
47.243029.27858
33.175520.56033
148.49592.02894
0.000000.000000
74.723546.30947
44.378527.50332
0.000000.000000
43.401026.89752
85.0850 52.73095
$2.411032.48142
35.156021.78773
0.00000 0.000000
99.552061.69679
57.043535.35239
70.2695 43.54912
0.000000.000000
30.897519.14855
0.00000 0.000000
39.1850 24.28468
0.00000 0.000000
32.062019.87024
25.585015.85616
38.649523.95281
151.011 93.58821
42.270526.19690
44.718527.71404
68.374042.37440

0.00000 1;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 H
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 i
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000 ;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000 3;
0.00000 ;
0.00000

[Nbus,Beban,cap]=Decode_Bus(Bus);

%

tr

absPh SudPh

10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00
10000.00

0.171550.26224
0.011510.01760
0.099100.15149

2 0.00000 0.00000
3

4

5 0.095000.14522

6

7

8

0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.60000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000

0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.000000.00000
0.00000 0.00000
0.000000.00000

1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00;
1000.00);

0.021680.03314

0.047560.07270

0.091080.13924
9 0.223420.34154
0.303470.46391
0.043900.06710
12 0.077880.11905
0.229220.35041
0.048620.07432
0.030300.04632
0.010890.01664
0.052270.07990
0.071100.10869
0.178630.27306
0.144610.22106
0.266130.40682
0.225710.34504
0.041510.06346
0.288410.44089
0.135860.20769
0.041180.06295
0.145070.22177
0.122060.18660
0.150430.22996

0OO0OCOO0OO0OCO

%
[Nsal,Z,Lc,Tr,Ts,CapSall-Decode_§a1uran(Nbus,Sal); tic;

(V,ite,A,P,Q, Ploss,Qloss]=Iterative_Loadflow(Nbus, 2, Beban, Pbase, Zbase, TypSal); t=toc;
{Nbus]aCetak_Iterative(Nbus,ite,t,v,z,P,Q,Ploss,Qloss,Beban,Pbase);
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ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 1
Location:  GI Pakis Malang 400¢ Date:  04-18-2008
Contract: zenkystallone@yahoo.co.id . SN: KLGCONSULT
Enginecer:  Denny Setiawan Study Case: LF Revision: Base
Filename:  BANJAREJO_34BUS Config:  Normal
LOAD FLOW REPORT
Bus Voltage Generation Motor Load Static Load Load Flow XFMR
» KV %Mig Ang MW Mvar MW Mvr MW Mvar D MW  Mvar Amp %FF 9%Tap
L} ) 20.000 100.000 00 1.31 0.82 0 [} 0 0 Bus2 131 082 “ 89
n2 . 20000 99917 00 0 0 0 [} 0.07 0.04 Busl 131 081 4 850
Bus3 1.4 0.77 42 850
3 20000 99.397 0.0 0 0 0 0 0.12 0.07 Bus2 -1.24 Q.77 42 850
Busé 112 0.70 a8 850
4 20,000 99.893 00 0 o 0 [} o 0 Bugd -1.12 -0.70 s 850
Bus$ 0.09 0.06 3 850
Bus6 1.03 0.64 38 uo
5 20,000 99.891 0.0 0 0 0 0 0.09 0.06 Busé -0.09 -0.06 3 850
6 20000 99834 00 0 0 0 0 (] 0 Bus 103 064 3s 850
Bus7 0.07 0.04 2 850
Bus8 097 0.60 32 850
u? 20000 99833 00 0 0 0 ] 007 004 Buws§ 007 004 2 150
18 20000 99817 0.0 0 0 0 0 011 007 Bus 097 060 32 350
Bus® 0.86 0.53 29 850
189 20000 99.717 0.1 0 0 0 L] 0 0 Buw8 -0.86 0.53 29 350
Busl0 032 020 10 850
Bus26 . 0.54 033 18 850
»l0 20,000 99.684 0.1 1} 0 0 [} 0 0 Bws9 0.32 020 10 850
Busl) 0.01 0.00 0 850
Bus12 031 0.19 10 850
il 20000 99684 0.1 0 0 0 0 001 000 Busl0 001 000 0 850
12 20000 99681 D) [ 0 0 ° 007 004 Buslo 031 019 10 350
Busi3 0.24 0.15 8 850
nl3 20000  99.680 0.1 [ [} 0 0 0 0 Busi2 0.4 £.15 8 850
Busl4 0.07 0.04 2 850
Busi§ 0.17 0.10 5 850
nld 20000  99.679 0.1 0 0 0 0 0.04 003 Busl3 .07 004 2 850
Busi$ 003 002 0 850
nls 20000 99.677 0.1 ] 0 [] 0 0.03 002 Busl4 0.03 .02 0 850
516 20000 99672 0.1 0 (i 0 0 003 002 Bui3 017 010 5 850
Busl7 0.14 009 4 850
wi? 20,000 99672 -1 0 0 0 0 0 0 Buwl6 014 009 4 8s0
Busls 006 003 1 850
Bus2t 0.03 0.08 2 850

nl8 20.000 99.670 0.1 0 0 0 0 0.03 0.02 Bmwl7 ©0.06 003 1 850



ETAP PowerStation

Project: SKRIPS1 Page: 2
Location:  GI Pakis Malang 4.00C Date: 04-18-2008
Contract: zenkystallono@yahoo.co.id SN: KLGCONSULT
Enginccr:  Deany Setiawan Study Case: LF Rovision:  Base
Filename:  BANJAREJO_34BUS Config.:  Normal
Bus Voltage Generation Motor Load Static Lond Load Flow XFMR
kv %Mag. Ang MW Mvar MW Mvar MW Mvar MW Mvzr Amp 9%FF  %Tsp
Bus19 0.03 0.02 o 850
sl9 20,000 99.669 0.1 [ 0 0 [} 0.02 0.01 Bwi8 003 002 0 850
Bus20 0.01 0.00 0 8s50
20 20.000 99.663 0.1 0 0 (] 0 0.01 0.00 Bust9 .01 0.00 0 850
21 20000 99.669 0.1 0 e ] 0 0 0 Bwi? -0.08 -0.0% 2 . 850
Bum22 0.04 0.03 1 850
Bus23 0.03 0.02 0 8s0
Bus24 0.01 0.01 0 850
22 20000 99.668 0.1 0 0 1] 0 0.04 0.03 Buws2i 0.04 -0.03 1 850
23 20000 99.669 0.1 0 0 0 0 0.03 002 Bu21 0.03 -0.02 0 8350
24 20000 99.669 0.1 0 0 0 0 0.01 001 Bu2l 0.0 .01 0 850
Bui2s 0.01 0.00 0 850
25 20.000  99.669 01 0 0 0 ] 0.01 0.00 Bus24 0,01 0.00 0 850
25 20.000  99.700 -0.1 [ 0 0 0 0.08 0.05 Bu9 -0.54 £33 138 850
Bus27 0.46 029 15 850
7 20000 99.691 0.1 0 o 0 0 0 0 Bux26 -0.46 -0.29 15 850
Bua28 0.09 0.08 2 850
Bus29 038 023 12 850
128 20.000 99.684 0.1 [] 0 0 0 0.09 005 Bu27 -0.09 -0.08 2 850
129 20000 99.672 0.1 0 Q 0 (1] 0.09 006 Bus27 038 023 12 850
Bus30 029 0.18 9 850
30 20000 99.656 0.1 0 0 0 0 0 0 Buws29 029 0.18 9 850
Bus31 0.04 0.02 1 850
Bus32 0.28 0.18 8 850
3 20000  99.649 0.1 0 0 0 0 0.04 0.02 Bus30 -0.04 -0.02 1 850
32 20000 99.620 0.1 0 0 (] 0 007 0.04 B30 028 0.8 8 850
Bua33 0.18 0.11 6 850
33 20.000  99.597 0.1 [ 0 0 [} 0.01 0.01 Bws32 -0.18 .11 6 850
Bus}4 0.16 0.10 s 850
34 20,000 99.577 .1 [] ] 0 0 0.16 0.10 Busd3 £.16 <010 . 5 80

Indicates a voltzge regulated bus ( vollage controlled or swing type machine connected to it)
indicates a bus with a load mismatch of more than 0.1 MVA
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ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 4
Location:  GI Pakis Malang 4.00C Date:  04-18-2008
Contract: zenkystallone@ynhoo.co.id SN: KLGCONSULT
Engineer:  Denny Setiawan Study Caso: LF Revision: Base
Filename: SEKARPURO_9SBUS Config.:  Nommal
Bus Voltage Generation Motor Lond Static Load Load Flow XFMR
KV 9%Mig Ang MW  Mvar MW Mvar MW Muar MW  Mvar Amp %PF %Tap
uss7 20,000 97.011 0.8 0 0 0 0 017 0.10 Busss 028 0.17 9 850
Busss o1l 007 3 850
s58 20,000 97.000 .8 0 0 0 [ 011 0.07 Bua$? -0.11 007 3 850
s59 20000 97.040 03 0 0 0 0 008 005 Buss6 -4 050 50 349
Bus60 136 o088 4 u9
us60 20000 96921  -03 0 0 0 0 006 004 Bus3d 136 0% 47 u
Bus6l 130 o8} 45 849
usél 20,000  96.904 08 0 0 0 0 0 0 Buss0 -1.30 -0.81 45 349
Bus§2 0.10 0.06 3 ss0
Bus63 1.19 0.74 41 49
us62 20000 96.399 08 0 0 0 [} a.10 0.06 Bus6l -0.10 -0.06 3 850
1863 20.000 96,901 0.8 0 0 0 o 0 0 BusSl -1.19 0.74 41 849
Buss4 0.20 0.12 7 8s0
Bus69 0.99 0.62 34 849
1e64 20000 9687 08 0 0 ] [ 003 002 Bus3 020 012 7 850
Busé$ 017  on 6 850
968 20000 96870 08 0 0 ()} 0 010 006 Busss 017 -l 6 850
Busts 0.07 0.08 2 8%0
us6s 20.000 96.869 ©.3 L] 0 0 0 0.02 0.01 Bus6S$ -0.07 -0.05 2 850
Bus§? 0.08 0.03 1 850
us6? 20000 96.868 0.8 [ ] ] 0 0.01 0.01 Bus6s 0.08 -0.03 1 850
Bus68 0.05 003 1 250
us68 20000  96.267 0.8 0 0 0 0 0.08 0.03 Buss7 -0.05 -0.03 1 850
us69 20000 96.884 0.8 0 0 0 0 0.09 0.06 Buss3 099 -062 34 849
Bus70 0.90 0.56 31 849
us70 20000 96369 0.8 0 0 0 0 0 0 Bus69 090 036 31 849
Bus71 0.08 0.0 2 850
BusT2 082 051 28 849
w1 20000 96.864  -0.8 (] 0 0 0 008 005 Bus70 008 008 2 850
w72 20000 96.579 L9 0 ] 0 0 0.16 010 Bw70 <0.82 0351 28 850
Bus73 0.67 0.4 23 850
w73 20.000 96.546 09 0 0 [} ] [} 0 Bw72 0.67 041 23 850
Bus74 010  0.06 3 850
Bu?s 0.57 035 20 850
w24 20000 96.342 0.9 0 0 [ 0 0.10 0.06 Bus?3 010 006 3 850
us?8 20.000 96.504 09 0 0 0 ] 0 0 Bw73 -0.57 035 20 850
Bus76 0.08 0.08 2 830
Bm?7 049 030 17 850



0%8 T 00 900 96d
0§80 00 100 sesng
(133 2 4 $00~ 800~ smg 000 00'0 0 0 0 0 ol €E€¥'96  000°0T 650
058 0 100- 100 g 100 100 0 0 ° ° 0l-  ¥EYS6 00007 €6
0S8 0 100~ 00 g 100 w00 0 0 [} 0 ol X9 00070 T
058 0 00 100 g6mg
058 0 100 200 wng
0ss o0 W €00 wmg 0 ° ° 0 o (] 01-  PEV96  000'0T 16m
058 0 0o 100 6ng 100 100 o0 ° o ° O1-  0Er96  000°0C 06t
058 o0 100 100 osmg
058 0 wo €00 ssmg 100 100 ¢ 0 0 0 0lr  OEY96 00007 68
058 0 wo 00 6gmg
058 ¢ wo 10 temg 500 600 @ 0 o 0 ol IEr96 00007 gam
058 ¢ 500 200 yemg '
058 0 w0 €00 165g
0$8 € 0 110 sgmg
058 ¢ £l 120 osmg 0 0 [} 0 0 0 oOl*  ¥EY96 00007 g
0s8 L €0 120 Lswg
0s8 L o wo- sgeg 000 100 o 0 ° 0 Ol-  SEr96 00007 9gw
058 L o o ogemg
053 3 sto- 470 g0g 100 W0 o 0 0 0 O~ 6E¥96  0000T sgwm
0§88 T 00~ 900~ €ssng 00 90'0 0 o 0 0 [ o 1996  000°0T 8m
053 3 sto 120 sgog
058 T 00 %00 rsmg
058 o1 610 00 g 0 0 ¢ 0 ° 0 Ol-  Irr'9% 0000 €8
058 o1 610  0£0 ggmg
0ss  or 6to-  I€0- eseg 100 100 0 0 0 ] O+ 9% 0000Z B
058 ¢ o Lo 6 $00 00 0 [ 0 0 Ol-  ¥ree 00002 1gen
[ wo 0o émg 00 @00 0 0 0 ) 0l-  ¥res 00002 os
oss o1 6o, 1€0 Tamg
058 T 00 00 18%g
oss 1 W0 €00 ogng
0ss ¥l Lo~ 10 umg o 0 o 0 0 0 Ol SE¥'96 00007 6um
oss 1 €00 900 usmg €00 %00 0 0 0 [ o1~ 0996 0000 s
058 1 Lo 1o sLeg
058 1 €00 900 sLog
s Lt o£0-  6v0 sig 100 WO o 0 0 [ ol-  19Y'96  000'0Z e
o8 T $00~ 800~ siog 00 800 O o 0 0 60- €059  000°0T oL
derge  dad%  dwv mAN M at AN OMA RAN MmN AN AN By B, AN al
UNIX moy procy peorg ooy pro’y Jojoly [ZIICIETE ECETTY mg
puoN  r3yuod SNE66 OUNAAVHES  oureusjy
oseg  :nOWIASY 41 3600 Apmis umuuos Aumdq tseuidug
LINSNOOOTH NS proo-ooyeA@ouo[jusiyuoz  :1oBNUOD
800Z-81-V0 L | 3007 Suwpp sped 10 {uOHEI0T]
s 1o8ug ISdnis qosfold

uopeIgIaN0d VLT



ETAP PowerStation

Project: SKRIPSH Page: 6
Location:  OI Pakis Malang 400 Date:  04-18-2008
Contract: zenkystallone@yahoo.co.id . SN: KLGCONSULT
Engineer:  Denny Setiawan Study Case: LF Revision: Base
Filename:  SEKARPURO_99BUS Config.:  Normal
Bus Voltage G tion Motor Load Static Load Load Flow XFMR
D KV %Mag. Ang MW Mvar MW Mvar MW  Mvar D MW  Mvar Amp HPF %Tzp
us9s 20000 96433 -1.0 [} 0 0 0 0.01 0.00 Bux94 0.01 0.00 0 850
us96 20000 96.432 -1.0 0 0 0 0 0.02 0.0t BusH4 <0.06 -0.04 2 850
Bus97 0.05 0.03 1 850
w97 20,000 96431 -1.0 0 0 ] 0 0.02 0.01 Bus96 -0.08 -0.03 1 850
Bud8 003 0.02 0 850
us98 20000 9643t 1.0 ] 0 0 0 002 001 Buw9? 003 -0m 0 350
Bus99 0.01 0.00 0 850
w99 20000 96430 .10 0 0 ] (] 001 000 Bus98 001 000 o 850

Indicates 2 voltage regutated bus ( voltage controlled or swing type machine connected to it)
Indicatcs a bus with & load cismatch of more than 0.1 MVA
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ETAP PowerStation

Project:  SKRIPSI Page: 2
Location:  G1 Pakis Malang 400C Date:  04-18-2008
Contract:  zenkystallone@yehoo.co.id SN: KLGCONSULT
Engineer:  Denny Setiawan Study Case: LF Revision: Base
Filename: TUMPANG_129BUS Config.:  Normal
Bus Voltage Generation Motor Lond Static Load Load Flow XFMR
V. %Mig. Ang MW  Mvar MW  Mvar MW Mver MW Mvr Amp %FF %Te
119 20000 97.148 .07 0 0 0 0 009 005 Buig €009 008 3 850
020 20000 96573 09 ] 0 0 [} 009 006 Bul?7 4% 310 173 S
Bus2l 480 304 169 848
n21 20000 95711  -11 0 0 [} 0 007 005 Bu20 477 2299 169 847
Bus22 470 295 167 %7
122 20000 95511 12 0 0 0 0 [ 0 Bunt 469 294 167 us
Bux23 097 0.8 4 850
Bus40 . 24 1322 847
n23 20000 95300  -12 0 0 0 0 009 005 Bu22 097 060 34 850
Bus4 088 058 31 850
24 20000 95486  -12 0 0 0 0 0.10 006 Bm23 038 053 31 sso
Bus2$ 078 048 27 8so
ms 20.000 95467  -12 0 0 () 0 0 0 Bus24 078 048 27 850
Bus26 0.04 0.03 1 850
Bus2? 074 046 2% 350
n26 20000 95466  -1.2 (] 0 0 0 004 003 Bus2s 004 -0m 1 ss0
w27 20000 95462  -12 ° [ 0 0 005 003 Bu2s 074 046 2% 350
Bus28 0.69 043 4 850
w28 20000 95458 12 0 ° ()} ) ] 0 Bux2? 069 043 24 350
Bus29 019 012 6 850
Bus31 050 031 17 850
129 20000 95452 12 0 (] 0 0 010 006 Bus28 019 012 6 850
Bus30 009 008 3 850
30 20000 95445  -12 0 0 0 0 009 005 Bus29 009  -008 3 880
m31 20,000 95.450 1.2 0 [ 0 0 ] 0 Bus28 050 031 17 850
Bus32 0.05 0.03 1 850
B3 044 027 15 850
n32 20,000 95.415 .12 [ 0 0 0 0.08 0.03 Busdl 008 003 1 850
333 20000 95443 .12 ° [ 0 0 013 008 Bu3l 044 027 15 830
Bus34 032 0.20 11 850
234 20000 95433 12 o 0 0 0 [ 0 Buw33 032 020 11 850
Buad$ 009 006 3 850
Bus3g 02 014 7 850
233 20000 95419 12 ° ° 0 ° 0 0 Bud4 009 005 3 850
Bus3é 0.04 0.03 1 850
Bm3? 0.08 0.03 1 850
136 20000 95418  -12 0 0 0 [} 004 003 Busds 004 003 1 830
237 20000 95415 .12 0 0 0 0 005 003 Bus3$ 005 003 1 850



ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 3
Location:  GI Pakis Malang 400C Date: 04-18-2008
Contract; zenkystallone@yahoo.co.id . SN: KLGCONSULT
Engineer:  Deany Setiawan Study Case: LF Revision:  Base
Filename:  TUMPANG_129BUS Config:  Normal
Bus Voltage Generation Motor Load Static Load Load Flow XFMR
D KV %Mig. Ang MW Mwr MW Mver | MW Mvar D MW Mvar Amp 9%PF  %Tsp
us38 20000 95.423 -12 1] 0 V] 0 0.09 0.06 Bus34 0.2 <0.14 7 850
Bus39 0.13 0,08 4 850
us39 20.000 98416 -12 0 0 0 (1] 0.13 0.08 Bus3g -0.13 008 4 850
1340 20000 95359 12 ° 0 0 0 008 005 Bu2 an 23 132wy
Busdl 3.64 228 129 84.7
us4l 20,000 93.208 <13 0 0 0 0 0.09 0.05 Busd0 -3.63 227 129 8438
Busd2 355 222 126 w8
2342 20000 95177 -13 0 0 0 0 0 0 Busdt 355 22 126 ms
Busd3 1.16 0.72 41 849
Bus68 238 149 85 247
43 20000 95002 .13 0 0 0 © 007 005 Bu2 A6 07 41 w9
. Bus44 1.09 0.68 38 849
nd4 20.000 94.871 14 0 0 0 0 0.11 0.07 Busd3 -1.09 -0.67 33 350
Bus4s 097 060 M s
1945 20000 94.861 -14 [1] 0 )] 0 0 0 Bus4d ) 097 -0.60 34 849
Busd6 006 004 2 850
Bus4? 091 0.57 32 e
146 20000 94860 14 0 0 0 0 006 004 Buus 006 004 2 850
1847 20.000 94.829 -1.4 [1} 0 0 [\] 0.03 0.02 BusdS -0.91 -0.57 32 850
Busdig 088 0S5 31 850
848 20.000 94.821 14 1] 0 0 0 0 0 Busd? -0.88 0.58 31 850
Bus49 0.28 0.16 3 850
Buss2 063 03 2 u9
1849 20000  94.766 -14 [\] 0 0 o 0.03 0.05 Busdg 0.2% -0.16 8 350
Busso 017 on 6 850
850 20000 94.749 «14 0 0 1] 0 0.05 0.03 Bus9 0.17 <0.11 6 830
Bua$t 0.12 0.08 4 850
3] 20,000 94.735 -14 0 0 0 0 0.12 0.08 BusS0 012 0.08 4 850
w52 20.000 94.663 -1.4 1] 1] 0 [1] 0 0 Bus48 063 039 2 350
Bussa 021 o017 9 850
Busso 036 02 12 850
953 20000 94655 14 0 ) 0 0 0 0 Buss2 021 017 9 850
BusS4 0.09 0.08 3 850
Busss o8 on 6 850
w54 20.000 94.654 -14 ] 0 1] 0 0.09 0.05 BwS3 -0.09 0.05 3 B850
958 20,000 94.617 14 0 0 0 0 [/} 0 Buss3 -0.18 -0.11 6 850
Bussé 005 003 1 850
Buss? 013 008 4 850



ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 4
Location:  GI Pakis Malang 4.00C Date:  04-18-2008
Contract: zenkystallono@yzhoo.co.id . SN: KLGCONSULT
Engineer: Denny Setiawan Study Caso: LF Revision: Base
Filename: TUMPANG_129BUS Config.:  Normal
Bus Voltage Generation Motor Load Static Load Load Flow XFMR
D KV %Mig. Ang MW  Mvar MW Mvar MW Mvar 1)) MW  Mvxr  Amp O%PF %Tzp
usé 20000 94.607 -14 0 0 0 0 0.05 003 Busss <0.08 <003 1 850
uss? 20,000 94.610 -14 ] [ 0 0 0.03 0.03 Bus5S -0.13 -0.08 4 350
Bu1s8 0.08 0.05 2 850
uslg 20,000 94.592 -14 0 0 0 ¢ 0.08 0.05 Buss? 0.08 -0.08 2 850
uss9 20000 94.643 -14 0 0 0 0 0.08 005 BusS2 0.36 -0.22 12 850
Bus50 028 0.18 10 850
u50 20000 94.638 <14 0 0 0 [} o 0 Bus59 028 <0.18 10 850
Bus6l 0.03 0.02 0o 350
Bus62 026 0.16 9 350
usél 20000 94.630 -14 0 0 0 0 0.03 002 BusS0 -0.03 0.02 0 850
us62 20.000 94,610 -14 0 0 0 1] 0 0 Buss0 -0.26 -0.16 9 850
Bus63 0.02 0.01 0 850
Bus64 0.24 0.15 8 850
L] 20,000 94.608 -1.4 0 0 o [} 0.02 0.01 Bus62 -0.02 <0.01 0 850
us64 20000 94.604 -4 0 0 0 ] 0 0 Buw62 0.24 -0.15 8 830
Bus6S 0.05 0.03 1 850
Buss6 0.19 0.12 6 850
us65 20000 94.602 <14 ] 9 0 0 0.05 0.03 Buss4 -0.05 £0.03 1 850
us66 20,000 94.578 -14 0 0 0 0 0.07 0.05 Buss4 0.19 -0.12 6 850
Bus67 0.12 0.07 4 850
us67 20,000 94.576 -4 0 0 [ [ 0.12 0.07 Bus66 .12 .07 4 350
us68 . 20.000  95.068 -13 0 [ 0 1] 0.03 0.02 Busd2 <238 -149 85 848
Bus69 235 1.47 84 8438
us69 20000 94,945 13 0 o 0 0 0 0 Bus68 «2.35 -1.47 84 8438
Bus?0 0.03 0.02 1 850
Bus71 232 1.45 83 848
us70 20000 94.943 -13 o [} 0 0 0.03 0.02 Buss9 0.03 0.02 1 850
us?l 20.000  94.907 <14 0 0 0 o 0.03 0.02 Dus69 232 -1.45 83 848
Bus72 228 1.43 81 848
ns72 20.000  94.815 -1.4 0 [ 0 0 0.06 0.04 DBus?l -2.28 -1.43 81 8438
Bus73 222 139 7 848
us?3 20000 94.800 -14 0 [] 0 0 0.07 0.04 DBus72 222 -1.39 79 848
Bus74 216 1.35 T7 848
w4 20000 94,506 -1.5 0 0 1] 0 0.07 0.04 Bus73 <213 -1.34 71 849
Bus75 2.08 1.30 74 849
us7$ 20.000 94380 -1.5 0 0 0 0 0.09 0.06 Bus74 -208 .29 74 8us
Bus76 1.99 1.24 n 849

us?76 20.000 94.261 -1.5 o 0 0 0 0 0 Bus7$ <199  -124 n 849
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ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 6
Location:  GI Pakis Malang 400C Date:  04-18-2008
Contrect: zenkystellono@yahoo.co.id . SN: KLGCONSULT
Engincer:  Denny Setiawan ) Study Case: LF Revision:  Base
Filename: TUMPANG_129BUS Config..  Normal
Bus Voltage Generation Motor Lond Static Load Load Flow XFMR
D KV %M. Ang MW  Mvwr MW Mvar MW Mvar D MW Mvar  Amp %PF % Tap
Bus9$ 0.08 0.03 1 850
298 20000  94.026 -1.6 0 0 )] 0 0.08 0.03 Bus94 0,05 0.03 1 850
396 20000 94235 18 0 0 0 0 005 003 Bus7? 020 012 7 850
Bus97 0.15 0.09 s 850
597 20000 94.216 1.5 0 ] 0 [} o 0 DBus9é -0.15 -0.09 5 850
Bux98 007 0.05 2 850
Bus%9 0.08 0.05 2 850
98 20000 94207 15 (] 0 0 0 007 005 Bus97 007 005 2 850
599 20000 94.197 -1.6 0 0 [} 0 0.04 0.02 Bw97 008 005 2 80
Bus100 0.04 0.03 1 850
18100 20000 94.188 -1.6 [ 0 ] 0 0.03 0.02 Bus99 0.04 0.03 1 850
Bus101 001 001 0 850
1101 20000 94.186 -1.6 0 0 0 0 0.01 0.00 Busl00 -0.01 «0.01 0 850
Bu102 001 000 0 3850
15102 20000 94184 16 0 0 0 0 001 000 Bustol 001 000 0 850
1103 20000 94109 -16 0 0 0 ] 009 006 Bus?6 -1.00 062 36 850
Buslo4 091 0.56 32 849
1104 20,000 94.090 -1.6 0 ] 9 [ 0 0 Busl03 091 -0.%6 32 850
Bus108 033 020 11 850
Busl1l 058 036 21 849
108 20000 94081  -16 0 0 0 0 006 004 Busl04 033 020 11 850
Bus106 0.27 0.16 9 850
15106 20,000  94.008 -1.6 [} 0 0 0 0.08 0.03 Busl0s -0.27 -0.16 9 850
Bus10? 0.22 013 7 850
1107 20000 93994 .16 0 0 0 0 0 0 Bus106 022 013 7 850
Bus108 00t 008 2 850
Bus109 014 009 4 830
52108 20.000  93.991 1.6 ] [} o 0 0.08 0.05 Busl07 -0.08 -0.08 2 8s50
s109 20,000  93.963 16 0 0 ] 0 0.11 0.07 Busl0? .14 -0.09 4 850
Busi10 0.03 0.02 1 850
ustio 20,000  93.959 -1.6 0 0 0 0 0.03 0.02 Busl09 «0.03 0,02 1 850
usill 20,000 94.041 -16 0 0 0 0 0.02 0.01 BuslO4 0,58 036 21 850
Busil2 0.56 035 20 349
w12 20000 93986  -16 0 0 0 0 0 0 Busill 056 035 20 850
Bus113 038 023 13 850
Bus22 0.18 0.11 6 850
us13 20000 93.9%  -L6 0 (] 0 0 002 001 Busll2 038 023 13 850

Busll4 0.35 0.22 12 8350



ETAP PowerStation

Project: SKRIPSI Page: 7
Location:  GI Pakis Malang 4.00C Date: 04-18-2008
Confract:  zenkystallone@yahoo.co.id : SN: KLGCONSULT
Engineer:  Denny Sctiawan Study Case: LF Revision: Base
Filename:  TUMPANG_129BUS Config:  Nommal
Bus Voltage ~ _ Generation Motor Load Static Load Load Flow XFMR
D kv %Msg. Ang MW Mvar Mw Mvar Mw Mvar 10 MW Mvar  Amp HPF  %Tap
Juslld 20000 93.893 -1.6 0 0 [ 0 0.07 0.04 Busll3 035 022 12 850
Busi1s ﬁ 0.28 0.18 10 850
juslts 20000 93.858 -1.6 0 0 0 ] 0.05 0.03 Busll4 ’ 028 -0.18 10 850
Busllé 023 0.15 8 850
lus1 16 20,000 93.811 -7 0 0 0 o 0.06 0.04 Bauslls 023 0.1 8 350
Bus11? 0.18 0.11 6 330
lusl17 20000 93.789 -1.7 0 0 0 0 0.05 0.03 Buslls -0.18 <0.11 6 850
Busl18 0.13 0.08 4 850
usll8 20000 93.783 -7 0 0 0 [} [} 0 Busl1? .13 0.08 4 850
Busl19 0.03 0.02 1 830
Bus120 0.10 0.06 3 850
usl19 20,000 93.770 -1.7 0 0 0 [ 0.03 0,02 Busll8 -0.03 -0.02 1 850
4120 20000 93.766 -1.7 1] /] 0 (] 0.04 0.03 Busil8 -0.10 -0.06 3 850
Busl21 0,05 0.03 1 850
usl21 20000 93.753 -1.7 0 0 0 ] 0.08 0.03 Busi20 0.0 -0.03 1 850
usl22 20,000 93.964 -1.6 0 0 0 0 0.05 0.03 Busil2 <0.18 .11 6 850
Busl23 0.13 0.08 4 B8O
us123 20000 93943 -16 (1] 0 0 0 0.02 0.01 Busi22 <0.13 008 4 850
Busl24 0.11 0.07 4 850
uwal24 20000 93919 -1.6 0 (4] [ Q 0.03 0.02 Busi23 -0.11 007 4 3850
Busl12$ 0.08 0.08 2 850
usl2s 20000 93.845 -1.7 0 [} 0 0 0.00 0.00 Bust24 -0.08 «0.05 2 850
Bus126 0.08 0.05 2 850
usl26 20000  93.839 -1.7 0 0 0 ] 0.02 0.01 Busl12§ 0.08 <0.05 2 850
Busi27 0.06 0.04 2 850
us127 20000 93818 -1.7 0 [ 0 0 0.03 0.02 DBusl26 -0.06 0.04 2 850
Busl28 0.03 0.02 1 850
us128 20000 93.79% -1.7 0 0 [} 0 0.01 0.01 Bus)27 £0.03 -0.02 1 850
Bus129 0.02 0.01 0 850
12129 20000 93.795 -1.7 0 0 0 0 0.02 0.01 Bus128 .02 <0.01 0 850

Indicates a voltage regulated bus ( voltage tled or swing rype machi dtoit)
Indicates a bus with a lozd mismatch of morc than 0.1 MVA
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1
KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama Mahasiswa : DENNY SETIAWAN

N.LM : 01.12.121

Jurusan : TEKNIK ELEKTRO S-1

Konsentrasi : TEKNIK ENERGI LISTRIK

Judul Skripsi : STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN

ITERATIVE METHOD PADA JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL 20 kV DI GI PAKIS MALANG

Dipertahankan Dihadapan Majelis Penguji Skripsi Jenjang Strata Satu (S-1)
pada :

Hari : SELASA
Tanggal : 18 MARET 2008
Dengan Nilai : 81,25(A )g%

Panitia Ujian Skripsi

Sekretaris Majelis Pe

b nb
13}

r. Mochtar Asroni, MSME Ir. F. Yudi Liffipraptono, MT

NIP. Y. 1018100036 NIP. Y.1039500274
Anggota Penguji
Penguji Pertama Penguji Kedua
—
Ir! H. Taufik Hidayat, MT Bambang Prio Hartono, ST, MT

NIP. Y. 10187000151 NIP. Y. 1028400082



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1
KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Dari hasil ujian skripsi Jurusan Teknik Elektro jenjang strata satu (S-1)
yang diselenggarakan pada :
Hari : SELASA
Tanggal : 18 MARET 2008

Telah dilakukan perbaikan skripsi oleh :

1. Nama : DENNY SETIAWAN
2. NIL.M : 01.12.121
3. Jurusan : TEKNIK ELEKTRO S-1

4. Konsentrasi : TEKNIK ENERGI LISTRIK

5. Judul Skripsi : STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN
ITERATIVE METHOD PADA JARINGAN DISTRIBUSI
RADIAL 20 KV DI GI PAKIS MALANG

Perbaikan meliputi :

No Materi Perbaikan

1. Tambahkan wirring diagram GI Pakis

sesuaikan dengan Tujuan dan Rumusan masalah

3 Kesimpulan 3, hasil perhitungan untuk 34 bus s/d 129
) bus masukan dalam Bab IV

Ket
2 Kesimpulan disempurnakan, munculkan angka-angka %

4. Kesimpulan 1 dan 4 dihilangkan bagaimana

Penguji Pe a Dosen Pembimbing
A
Ir. H. Taufik Hidayat, MT Ir. I Made Wartana, MT

NIP. Y. 10187000151 NIP. 131 991 182



N INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL. ,
;@ JI. Bendungan Sigure-gura No. 2 .
i MALANG

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Yang betanda tangan dibawah ini :

Nama : DENNY SETIAWAN

NIM Ol 1 -t

Semester X

I‘akultas : Teknologi Industri i
Jurusan : Teknik Elektro S-1 '
Konsentrasi - Teknik Elektronika s Teknik Energi Listrik
Alamat : $ L. SAxOPHONE MO.10

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk mendapatkan persetujuan untuk

membuat SKRIPSI Tingkat Sarjana. Untuk melengkapi' permohonan tersebut, bersama
kami lampirkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi. '
Adapun persyaratan-persyaratan pengambilan SKRIPSI adalah sebagai berikut

|. Telah melaksanakan semua praktikum sesuai dengan konsentrasinya ...'%.)
2. Telah lulus dan menyerahkan Laporan Praktek Kerja (... M)
3. Telah lulus seluruh mata kuliah keahlian (MKB) sesuai konsentrasinya ... 0N\)
4. Telah menempuh mata kuliah 2 134 sks dengan IPK 2 9 dan tidak ada nilai E (.«

5. Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi yang diadakan Jurusan 7)
6. Memenuhi persyaratan administrasi , Chen )

Demikian permohonan ini untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut dan atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

‘I'elah diteliti kebenaran data tersebut diatas Malang, )2 DUVBRL...
Recordipg Teknik Elektro e¢moho

...................................

Mengetahui
Dosen Wali

Disetujui
Ketua Jurusan Teknik

--------------------------------------

IF Y ra] o'h MT
NIP. P _039500274

Catatan: ,
Bagi mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan mengambil SKRIPS! agar membuat
propesal dan mendapat persetujuan dari Ketua Jurusan/Sekretaris Jurusan T. Elektro S-1
1.
2

..‘.‘....K‘.\wﬂ.\u‘u'{:&.uw-’- ............

....................................
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Institut Teknologi Nasional Malang
Fakuitas Teknologi Industri
Jurusan Teknik Elektro S-{

LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik/Teknik Elektronika ”

4

Nama Mahasiswa :

—

__Tanggal : \p

DENMY. SET1AWAN .

_INim: p1g2.2t,
Bulan 05 _ “Tahun : 2007-

.nktu pengajuan

Spcsnf‘ kasi judul ( berilah tanda silang )

4. Sistem lennga Elektrik

b. Energi & Konversi Energi
Tegangan Tinggi & Pengukuran

d. Sistem Kendali Industri

e.
f.
g
h.

Elektronika & Komponen
Elektronika Digital & Komputer
Elektronika Komunikasi
lainya ..

Konsultasikan judul sesuai materi bidang ilmu

kepada Dosen *) :

Z7. & Maodle Wartans . M7 g;{

Mcngctahul
Ketua Jurusan,

™It F. Yudi
Nip. Y. 103

aptono, MT
0274

Judul yang diajukan
mahasiswa :

ANALGS, ALIRAN. DAYA.. PADA. VARINGAN ...
O BusL. RARAL  DENGAN . MIENGGUNAKAMN.
ATERATIVE JAETHAD oo oo,

| Catatan :

Perubahan Judul yang
disetujui Dosen sesuai
materi bidang ilmu

hx;m LSS "‘5’” R

Bes s es sem ted eee e et cue e cangmen tes Las tee EEN LI P e PeS BAS sas sus BBl
- s
dtus. o . - -
sen D A A R T R Y D R T AR
b . B ee s e s b es Pes 4a a8 dee ae Pee LB SN0 Sae B et vas tan b bO0 0 See tbs BOL S

%M\""W h\sa %\M.glr-«)r ’;’\w) Wﬁvl 3“’*‘V“\5§

9 9@1‘1«4 ‘% Q"”‘"l

wvwaw W\ég,t(«dv S
\oLe.m T*\sm

Persetujuan Judul Skripsi yang
dikonsultasikan kepada Dosen materi
bidang ilmu

Dl semjul
Dosen

‘:'2'557..
oM

) S

A “M

Perhatian ;
Furmulir Pengajuan ini harap dikembalikan kepada jurusan paling lambat satu minggu
seiclah d:setujul kelompok dosen keahlian dengan dilampirkan proposal skripsi beserta persyaraian

2.

skripsi sesuai form S-1
Keterangan : " coret yang tidak perlu
* dilingkari a, b, ¢,
&

. atau g.sesuai bidang keahlian

Form.S-2
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Lampiran
Perihal

Kepada

Ketua Jurusan Teknik Elektro S-1

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
Malang, 30 Mei 2007

1 (Satu) Berkas
Kesediaan Schaoai

Betetll b Tl e

Yth. Bapak Ir. I Made Wartana, MT.
Dosen Jurusan Elektro S-1/ T.Energi Listrik
Institut Teknologi Nasional Malang
di-

Malang

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Denny Setiawan
Nim : 01.12.121
Semester : Xl

Jurusan : Teknik Elektro
Konsentrasi : Energi Listrik S-1

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Utama, untuk penyusunan Skripsi dengan judul :

STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN ITERATIVE
METHOD PADA JARINGAN DISTRIBUSI RADIAL 20 kV DI GI
PIER PASURUAN

Seperti proposal terlampir.

Adapun Tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Teknik pada jurusan Teknik Elektro.

Demikian permohonan kami, atas kesediaan Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Malang, 30 Mei 2007

Mengetahui,

Ir.F.Yudi LimpraptonoMT ny Setiawan

Nip.Y.1039500274 Nim : 01.12.121

Form S-3a




Institut Teknologi Nasional Malang

?\ Fakullas Teknologi Industri
y Jurusan Teknik Elektro S-1

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1

Konsentrasi ; Teknik Energi Listrik/Feimil-Eleidreniia’)
!
1. | Nama Mahasiswa: DENMY SETAWAN [ Nim:
o | Keterangan Tanggal - Wakiu Tempat
" | Pelaksanaan LY 1030 " | Ruang: Semgwe L4
: Spasifikasi Judul (berllah tanda silang)**)
a. Sistem Tenaga Eleklrik e. Elektronlka & Komponen
3. b. Energi & Konversl Energl f. Elektronika Digital & Komputer
© Tegangan Tinggi & Pengukuran g. Elektronika Komunikasi
d. Sistem Kendali Industri h. lainnya...
Judul Proposal ST ALTRAGL., CAYA.. Dener&n RENGGRNAKAN.....
s | yang oS an |~ TERATIVE. PIETHRL. RAOR JAGITAM, DISTRIBYS...
Mahasiswa RAAL. ARV, 0 L. DIE R PASURMN v
Perubahan JU(‘UI yang ---------------------------------------------------------------------------------
5. | diusulkan oleh Kelompok
Dosen Keahlian ---------------------------------------------------------------------------------
CaLBLAN. .veverrereeeeesiressssrssrnsnsasesssarenssaretrestseessesbestossnonsensprnesssbssesranseetestinessioiisionss
6- .......................................................................................................................
Céiéi an ............................................................................................................
T
. Persetujuan Judul Sknpsl ——
i, Disetujuu
f Dofien Keahlian | 'a”
7 \U /Wl d
I H. Ao A M. PDVS)’
o ahul, Disetujui,
Kelda Jurusan. Calon Dosen Pembimbing ybs

T Mode.. % MT

i Ir. F. Yudi{impfaptono MT
L NIP. P. 1039500274 NiP.131.981 8L
Perhalian:

1. Kelerangan: *) Coret y

ang tidak periu

**) dilingkarl a, b, ¢, ...............atau g sesual bidang keahlian

Form S-3¢
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FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

NI (PERSERO) MALANG Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
ANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
— Malang, 23 Juli 2007
Nomor : TTN-391/1.TA/2/2007
Lampiran -
Perihal : BIMBINGAN SKRIPSI
Kepada . Yth. Sdr. Ir. [ MADE WARTANA, MT

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro S-1
di

Malang

Dengan Hormat,
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam proposal Skripsi
untuk Mahasiswa:

Nama : DENNY SETIAWAN
Nim 10112121

Fakultas  : Teknologi Industri
Jurusan : Teknik Elektro S-1
Kosentrasi : Teknik Energi Listrik S-1

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhmnya
kepada Saudara/l selama masa waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai
tanggal:

20 Juli 2007 s/d 20 Januari 2008

Sebagai satu syarat untuk menempuh Ujian Sarjana Teknik, Jurusan
Teknik Elektro-S1

Demikikan atas perhatian serta
terima kasih,

Tembusan Kepada Yth:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2.  Arsip

Form. S4a
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

BN (PERSERO) MALANG Kampus| : . Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp, (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BAN NAGA MALANG. Kampus Il : J. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

=

Malang, 02 Januari 2008
Nomor . TTIN-O73/1.TA22008
Lampiran ;@
Perihal . BIMBINGAN SKRIPS]

Kepada : Yth. Sdr. Ir, 1 MADE WARTANA, MT *)

‘Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro S-1
di

Malang

Dengan Hormat, "
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam proposal Skripsi untuk
‘Mahasiswa: i

Nama : DENNY SETIAWAN
Nim : 0112121

Fakultas : Teknologi Industri
Yurusan 1 Teknik Elektro S-1
Kosentrasi : Teknik Energi Listrik S-1

Maka dengan ini pembimbingan Skrips terscbut kami serahkan sepenuhmnya
kepada Saudara/l selama masa waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai tanggal

19 Januan 2008 s/d 19 Juni 2008

Adapun tugas tersébut merupakan salah saty syarat ‘untuk memperoleh pelar
Sarjana Teknik, Jurusan Elektro apabila lewat dari batas waktu tsb. Maka,
Skripsinya akan digngurkan.

Demikian atas perhatian serta kerjasama

. ipraptono, MT
NIP. Y. {039500274

Tembusan Kepada Yth:
1. *) Perpanjangan
2 Mahasiswa Yang Bersangkutan

Arsip ‘ Form S4a l




Nama
Nim

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

: DENNY SETIAWAN
: 01.12.121

Masa Bimbingan  : 19 Juli 2007 s/d 19 Januari 2008 .

Judul Skripsi : STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN
ITERATIVE METHOD PADA JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL 20 kV
. Paraf
No. Tanggal Uraian Pembimbing
007
L | M Ag Povzs Lotar bela locng /(
vb? -
2. 24 03 JZ%’“‘&{ Tc. ju.ah ‘{(
lo?. . .
313 /7_ Pursan hosofal kum@r Fesizil “I
4 0}
5.
6.
7.
8.
9.
10.

Malang,

200

Dosen Pembimbing,

i

Ir. | MADE WARTANA, MT

NIP. 131.991.182

Form.S-4b




Nama
Nim

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

. DENNY SETIAWAN
£ 01.12.121

Masa Bimbingan : 19 Januari 2008 s/d 19 Juli 2008

Judul Skripsi : STUDI ALIRAN DAYA DENGAN MENGGUNAKAN
ITERATIVE METHOD PADA JARINGAN
DISTRIBUSI RADIAL 20 kV
No. Tanggal . Uraian Pe:l::;ing
(og
L |84 Tamhals deor: dogar 4
5 /'06’ ’fi
U ot Tt:t-}bs-—a.k\ Lowu)«.ol W’Fr&- !
/ ‘08
3. |25 Resss  abgeL "I
4 to8 .
oy
5 |28 /o Aee . Somimar tosrl i
08 |
6. 8/0»; Pty frormat  [reradrysn A s "1
7.
8.
9.
10.

Malang,

200

Dosen Pembimbing,

- tf\*@g

Ir. Il MADE WARTANA, MT

NIP. 131.991.182

Form.S-4b




SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO/TEKNIK ENERGI LISTRIK S-1
Hari/Tanggal : kamis, 19 Juli 2007

PEMBIMBING
NO WAKTU NAMA / NIM JUDUL MAKALAH KELOMPOK DOSEN KEAHLIAN RUANG
Perkirman Beban  Jangka  Pendek .
1 09.00 — 09.45 Mardiyono Menggungkan ) Metode B.ayesiap W%ﬁ%
) ' ) 0012078 Combination Predictor (Bcp) Di Gi Bangil 2 rme Budi S, ST M:l‘
Pasuruan ’ P
Analisa Beban Jangka Menengah Dengan | Ir. H. Almizan Abdulah, MSEE
2 09.45 — 10.30 Noviek Dwi Z Menggunakan Tifn(Time Lagged | Ir. Widodo Pudji M, MT
’ : : 0112149 Feedforward Network) Neural Network Di 1. Ir. | Made Wartana, MT .
. Gardu Induk Lamongan 2. Ir. Irmne Budi S, ST, MT
) Denny Setiawan Studi Aliran Daya Dengan Menggunakan | Ir. | Made Wartana, MT
3. 10.30-11.15 __y____m 12421 iterative Method Pada Jaringan Distribusi 1. Ir. H. Aimizan Abdulah, MSEE )
) ) Radial 20 Kv Di Gi Pier Pasuruan 2. lrrme Budi S, ST, MT Seminar
Perkiraan Beban Jangka Pendek Untuk | Ir. H. Taufik Hidayat, MT Lantai
4 11.15 - 12.00 Samsi Umar Rl | Hari Libur Menggunakan Metode Fuzzy C | Ir. Eko Nurcahyo 1
: : ’ 0012067 Means Clustering Algorithm Pada Pt Pin 1. Ir. Widodo Pudji M, MT
(Persero) Wilayah Ntt Cabang Kupang _ 2. Irne Budi S, ST, MT
Optimasi Penempatan Kapasitor Pada | Ir. H. Taufik Hidayat, MT
5 12.00 - 12.45 Hadi Surya Jaringan Distribusi  Primer 20 Kv | lnme Budi S, ST, MT
) ’ : 0112095 Menggunakan Metode Hybrid Gas A Di Gi 1. Ir. Widodo Pudji M, MT
| Pier Penyulang Syiar Pasuruan 2. Ir._Eko Nurcahyo
- Optimasi Rekonfigurasi System Distribusi Ir. H. Taufik Hidayzat, MT
6 12.45 — 13.30 Yusak Kumiawan | Radial Mengguanakan Metode A New | Ir._Dijojo Priatmono, MT
) ) : 0012123 Heuristic Algorithm Di Gi Pemaron Bali

..
‘e

%

SrRATA S

r. Eko Nurcahyo
A ociRig e Budi S, ST, MT
AN
g[ () lvﬂ;
(1Y) z
\.ﬁ';o?} °

Malang, 18 Juli 2007

o RS Kelffa Jurusan Teknik Pfektro §-1
o*umt\“* /




SEMINAR SKRIPSI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO/TEKNIK ENERGI LISTRIK S-1

Hari/Tanggal : Kamis 28 Februari 2008

XO WAKTU NAMA /NIM JUDUL MAKALAR DOSEN PENGAMAT MODERATOR | RUANG
| 09.00 — 09.45 Denny Setiawan Studi Aliran Daya Dengan Menggunakan Interaktive
0112121 Method Pada Jaringan Distribusi Radial 20 Kv Ir. | Made Wartana , MT
Amilisa TCSC  Sebagai Control  Tegangan ; génv!t:::;%figdﬂah&xg'r MT
2 | 09.45-10.30 1 Macde Darmanta | Menggunakan Three Phase Current Injection Method ' T
- ) ) 0212094 (TCIM) Dengan Software Matlab Pada Jaringan
Distribusi Primer 20 Kv Di GI Pandaan
Amnglisa Pengaturan Kecepatan Motor Induksi Tiga AMPL 1
3 1030 - 1115 Firman Pahrizal Fasa Dengan Fuzzy Logic Control (FLC) Pada Space | Ir. M. Abdul Hamid, MT LANTAI
’ ) : 0312041 Vector Modulation Inverter Menggunakan Software | Ir. Widodo Pudji M, MT i |
. Matlab Simulink 1. I Made Wartana , MT
Angga Lagmi N Perancangan Dan Pembuatan Trainer System Kendali 2. Bambang Prio Hartono, ST, MT
4. | 11.15-12.00 gga ~aumi Putara Motor DC 14 Volt Kutub Permanen Berbasisi
0312016 PC
Ridian Muhtar H Analisa Pemasangan Harmonic Filter Untuk Mereduksi g Ybusul' :,s@agNr?khod;,’rMJT
5. | 12.00-1245 ©112081 Harmonisa Menggunakan Software Etap Power Station | = 2 0ang 2 rio Hartono, 51,
Pada PT Coast Rejo Indonesia 1. Ir. Eko Nurcahyo
2. _Ir. M. Abdul Hamid, MT
Analisa Perbaikan Factor Daya Dengan Penambahan | Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT
6 12.45 - 13.30 Dani Bagus S Kapasitas Kapasitor Menggunakan Software Etap Pegyl Herbasulu, MT
) ) ) (312009 Power Station Pada PT Industri Sandang Nusantara rcahyo
Lawang v N
Al 77 “\\
Catatan :

Peserta seminar wajib membawa kartu seminar
Semua mahasiswa tingkat akhir wajib hadir, ada absensi
Pakaian rapi baju putih bawahan hitam, berdasi dan bersepatu hitam

Nip. Y 039500274



DISTRIBUSI JAWA TIMUR

g PT. PLN ( PERSERO )
AREA PELAYANAN & JARINGAN MALANG

Certificate No.: QSC
00475

: 0341 - 326034 ( Hunting )

ak Pos : 211 Facsimile : 0341 - 362046

Nomor . &5'-)—2_ /330/APJ-MLG/2007 Malang, \L Nopember 2007

Surat Sdr.No : ITN-270/I11.TA-2/2007

Lampiran : -

Perihal :  Survey
Kepada
ITN Malang
Fakultas Teknologi Industri
Jl. Raya Karanglo, Km. 2
DI
Malang

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat saudara No. ITN-270/I11.TA-2/2007 Tanggal 07 November 200
perihal tersebut di atas, maka dengan ini kami beritahukan bahwa pada prinsipnya kan
tidak keberatan / mengizinkan mahasiswa saudara atas nama :

Denny Setiawan Nim : 01.12.121

Untuk melaksanakan Survey di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringe
Malang mulai tanggal 19 Nopember 2007 sampai dengan 19 Desember 2007 denge
catatan PLN hanya memberikan data yang TIDAK BERSIFAT RAHASIA.

Sebelumnya diminta agar mahasiswa tersebut mengisi surat pernyataan, dilengkay
dengan pas photo ukuran 3 X 4 Cm di SDM & Administrasi PT. PLN (Persero) Are
Pelayanan dan Jaringan Malang.

Demikian agar menjadikan maklum.

Tembusan:

1. Supervisor terkait
2. Manajer,UP.UJ & UPJ Terkait



